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Abstrak

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki beragam macam wisata yang menarik bagi
wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara sehingga kini menjadi destinasi
wisata utama di Indonesia selain Bali. Jumlah kunjungan destinasi wisata di DIY yang
kian meningkat berpotensi menyebabkan pelonjakan wisatawan di objek wisata yang
sudah ada, sehingga dibutuhkan objek wisata baru agar dapat memperluas destinasi
wisata bagi wisatawan DIY.

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan dari DIY. Terdapat dua daerah
penghasil kopi di DIY, salah satunya di lereng Merapi, Kab. Sleman. Kopi yang di
hasilkan di lereng Merapi mempunyai cita rasa khasnya sendiri karena pengaruh dari
kondisi iklim dan geografis tempat tumbuh tanamannya. Berada di lereng gunung
berapi aktif, kebun kopi yang tersebar di lereng Merapi sempat terkena dampak
letusan Gunung Merapi beberapa kali, terakhir pada tahun 2010. Pasca letusan
Merapi tersebut, wisata di lereng gunung Merapi mengalami peningkatan jumlah
pengunjung, diikuti dengan program pemerintah untuk memperluas kebun kopi di
lereng Merapi yang terkena dampak tersebut. Dengan kondisi iklimnya yang
mendukung kualitas hasil panen perkebunan kopi dan daya tarik wisata dari keindahan
alam dan sejarahnya, Sleman Utara sangat cocok untuk dijadikan lokasi sentra kopi
khas lereng Merapi.

Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi merupakan
lembaga yang berfokus pada kegiatan edukasi berbagai ilmu terkait kopi. Sudah ada
program wisata edukasi kopi pada lembaga ini namun belum bersifat rekreatif
sebagaimana kegiatan wisata dilakukan. Disamping itu, mitra usaha P4S Kopi Merapi
yaitu Koperasi Kebun Makmur yang melakukan produksi kopi dari lereng Merapi ingin
menambah kegiatan produksi di lokasi P4S Kopi Merapi.

Melihat potensi yang ada pada Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya Kopi
Merapi dari sisi edukasi, wisata, dan produksi, penulis mencoba untuk menjembatani
permasalahan dan potensi tersebut dengan melakukan redesain Pusat Pelatihan
Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) sebagai Pusat Edukasi Kopi Merapi
menggunakan aplikasi pendekatan rekreatif agar dapat mewadahi kegiatan edukasi,
wisata, dan produksi kopi yang bersifat rekreatif bagi pengunjung.

kata kunci : kopi merapi, pusat edukasi, rekreatif
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Abstract

The Special Region of Yogyakarta (DIY) offers a wide range of attractions that appeal
to both domestic and international tourists, making it one of Indonesia’s primary tourist
destinations alongside Bali. The increasing number of visitors to DIY’s existing
attractions has the potential to overwhelm these sites, highlighting the need for new
tourist destinations to expand options for visitors.

Coffee is one of DIY’s flagship commodities, with two major coffee-producing regions,
including the slopes of Mount Merapi in Sleman Regency. The coffee grown on
Merapi's slopes has a distinctive flavor profile influenced by the local climate and
geographical conditions. Situated on an active volcano, coffee plantations in this area
have faced the impacts of Merapi’s eruptions, most recently in 2010. Following that
eruption, tourism in the Merapi region saw an increase in visitors, accompanied by
government initiatives to expand coffee plantations in affected areas. With its climate
conducive to high-quality coffee production and the natural and historical allure of the
region, northern Sleman is highly suitable as a hub for Merapi’s signature coffee.

The Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi is an institution
dedicated to educating people about various aspects of coffee. While it already offers
coffee education programs, these activities have yet to incorporate the recreational
elements typically found in tourism experiences. Additionally, P4S Kopi Merapi's
business partner, Koperasi Kebun Makmur, which processes coffee from the Merapi
slopes, aims to expand its production activities at the P4S Kopi Merapi site.

Recognizing the potential of P4S Kopi Merapi in education, tourism, and production,
the author proposes redesigning the Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya
(P4S) Kopi Merapi into the Merapi Coffee Education Center. This redesign applies a
recreational approach to accommodate educational, tourism, and coffee production
activities in a way that provides an engaging and enjoyable experience for visitors.

keywords: education center, merapi coffee, recreative
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LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Peningkatan Kunjungan Wisata DIY

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu destinasi
wisata favorit bagi wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia. Dengan bentuk
wisatanya yang sangat beragam, baik wisata alam, wisata
budaya, maupun wisata yang bersifat massal atau berminat
khusus, DIY masih menjadi salah satu destinasi wisata utama
di Indonesia selain Bali.

Jumlah Kunjungan Wisman
lanuari-Desember 2023
tercatat sebanyak 105.486

kunjungan
W lah-Deed
Gambar 1.

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke DIY
sumber: BPS Provinsi DIY, 2024

Setelah mengalami penurunan pesat pada tahun 2020
hingga tahun 2021 karena adanya pandemi Covid-19,
kunjungan wisatawan menuju DIY perlahan meningkat mulai
dari triwulan kedua tahun 2022, lalu meningkat pesat
kembali pada tahun 2023. Meski belum mengimbangi data
kunjungan pada tahun 2019 kebelakang, peningkatan
kunjungan wisatawan pada tahun 2023 yang nilainya jauh
meningkat dari tahun 2022 ini menunjukkan antusiasme
wisatawan untuk menjadikan DIY sebagai destinasi wisata
pilihan.

14 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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SLEMAN
Obyek Wisata : 41
- i Wisman @ 65.302 arang
Wisnws ; 7.105.769 orang

KULON PROGOD

Obyek Wisata - 44 -
Wisman : 2.014 orang

Wisnus : 1,561,299 orang

KOTA YOGYAKARTA
Obwyek VWisata : 26
Wiaman : 62.261 orang
Wisnus : 2.658.606 orang

BANTUL
Obyek Wisats : 38
Wisman : 129 orang

Wisnus : 5.419.499 orang

- GUNUNGEKIDUL

Obyok Wisata : 42
Wisman : 709 erang & 5
Wienus - 3.106.063 orang : -

Jumlah Kunjungan Wisatawan di DIY, 2022 ?
19,98 Juta Orang

— -

Gambar 2.
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Destinasi Wisata di DIY, 2022

sumber: Openstreetmap diolah penulis, 2024

Pada tahun 2022, menurut Statistik Daerah DIY 2023,
tercatat bahwa jumlah objek wisata yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah sebanyak 191 objek wisata.
Objek wisata tersebut meliputi objek wisata alam, wisata
budaya. wisata buatan, dan desa atau kampung wisata.
Kunjungan wisatawan ke objek wisata di DIY

Dengan jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata di DIY
tahun 2022 sebanyak 19.981.651 orang, tercatat bahwa
berdasarkan kabupaten/kota, daerah dengan kunjungan
objek wisata oleh wisatawan asing maupun domestik
terbanyak merupakan di Kabupaten Sleman.

Jumlah kunjungan yang kian meningkat memiliki potensi
menyebabkan pelonjakan wisatawan di objek wisata yang
sudah ada, sehingga dibutuhkan objek wisata baru agar
dapat memperluas destinasi wisata bagi wisatawan DIY.



LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Potensi Kopi Sebagai Komoditas Unggulan DIY

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki pemanfaatan lahan
seluas mencapai 75 persen dari total wilayah keseluruhan
untuk kegiatan pertanian. Lahan pertanian tersebut terdiri
dari  lahan  sawah  dan  bukan  sawah  seperti
perkebunan/tegal, hutan rakyat, tambak, kolam, dan
lainnya. Dengan lahan pertanian yang sangat luas tersebut,
lapangan  usaha pertanian  menjadi andalan  dalam
menghasilkan nilai tambah perekonomian dan menyerap
angkatan kerja di wilayah DIY.

Ada 6 jenis komoditas unggulan tanaman perkebunan
Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki potensi untuk
dibudidayakan menurut Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan D.| Yogyakarta. Komoditas tersebut antara lain
adalah kelapa sebagai komoditas yang paling dominan,
kemudian kakao, tebu rakyat, tembakau, kopi, dan teh.

Terdapat dua daerah penghasil kopi di DIY yaitu di Lereng
Merapi, Kab. Sleman dan di Bukit Menoreh, Kab. Kulon
Progo. Meski jumlah kebun dan kopi yang dihasilkan dari
wilayah DIY tidak sebanyak daerah lain, kedua daerah
tersebut memiliki karakteristik perkebunan kopi dengan
kondisi iklim dan geografis yang berbeda sehingga masing-
masing memiliki nilai otentik tersendiri.

Indonesia merupakan satu-satunya negara produsen kopi
yang memiliki kopi spesialti terbanyak di dunia. Sebagai
salah satu jenis kopi spesialti dari indonesia, kopi dari DIY
belum dikenal seperti kopi spesialti lainnya seperti kopi aceh
gayo, kopi toraja, atau kopi bali kintamani. Oleh karena itu

diperlukan upaya agar kopi dari DIY dapat lebih dikenal lagi.

19,475 39.078 Luas Tanaman Perkebunan (Ha)

o &
5040 4,935
2,809 2,784

Kelapa Tebu Rakyat Tembakau

50488 50.244 Produksi Tanaman Perkebunan (Ton)

X

¥
~ 8.336 8,240 £ L

1,7601.850 707 BOO 526 538

Kakao Tebu Rakyat Tembakau LT

)

861 929 1.746 1805 136 134

e

227 23%

Gambar 3.

Luas Tanaman dan Produksi Tanaman Perkebunan Unggulan DIY,

2021-2022

sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan D.I Yogyakarta, 2023

Gambar 4.
Biji Kopi

sumber: google, 2024
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LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Potensi Sleman Utara Sebagai Sentra Kopi

Gambar 5.

Gunung Merapi dilihat dari Bungker Kaliadem
sumber: Januardi/JPNN, 2024

Kabupaten Sleman memiliki satu-satunya gunung berapi di
wilayah DIY, yaitu Gunung Merapi. Gunung yang terletak di
Kabupaten Sleman bagian utara ini mempunyai keindahan
alam yang menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik
maupun mancanegara. Gunung Merapi juga merupakan
gunung teraktif di Indonesia dengan letusan terakhir terjadi
pada Oktober 2010. Pasca letusan Merapi tersebut, wisata
di lereng gunung Merapi mengalami peningkatan jumlah
pengunjung. Wisatawan domestik maupun mancanegara
semakin banyak berkunjung untuk melihat kondisi kawasan
lereng Merapi pasca erupsi.

Aktivitas vulkanik pada Gunung Merapi yang merupakan
gunung api aktif ini memberikan kesuburan bagi lahan di
lereng Merapi. dalam
kandungan muntahan material dari erupsi Gunung Merapi,
terutama fosfor dan kalium, yang mendukung kesuburan
tersebut. Kesuburan tanah di wilayah lereng merapi ini

Terdapat banyak unsur hara

kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam
berbagai komoditas, salah satunya adalah perkebunan
kopi.

16 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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Perkebunan kopi di lereng Gunung Merapi bagian selatan,
khususnya di Desa Kepuharjo yang tersentral di Dusun
Petung sudah ditanam sejok awal 1900-an
mengalami kerusakan akibat adanya erupsi Merapi tahun
1930. Aktivitas penanaman kebun kopi di lereng Merapi ini
kemudian digalakan kembali pada tahun 1980, namun

mengalami kerusakan kembali pasca erupsi Merapi tahun
2010.

namun

Luas lahan perkebunan kopi lereng merapi bagian selatan
yang tersebar di
mengalami penurunan pasca erupsi Merapi tahun 2010,
yaitu dari sekitar 850 ha menjadi sekitar 375 ha saja. Sejak
peristiwa tersebut, program perluasan lahan perkebunan
kopi lereng Merapi terus digalakan oleh pemerintah untuk
mengembalikan luas kembali

Cangkringan, Pakem, dan Turi ini

lahan
sebagaimana sebelumnya.

kebun kopi agar

Gambar 6.

Hasil Panen Kopi oleh Koperasi Kebun Merapi - Cherry Arabika Merapi
sumber: Koperasi Kebun Makmur, 2019



LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Salah satu program yang digalakan oleh pemerintah
sebagai upaya perluasan lahan kebun kopi lereng merapi
yang berkurang pasca erupsi Merapi 2010 tersebut adalah
Gerakan Tanam Kopi Indonesia (Gertaki). Program ini salah
satunya dilaksanakan pada September 2022 di Dusun
Petung, Desa Kepuharjo, Cangkringan, Sleman.

Pada acara Gertaki tersebut, pemerintah pusat melalui
Ditien Perkebunan Kementerian Pertanian (Kementan) Rl
menghibahkan 50.000 batang tanaman kopi kepada 20
kelompok tani di Kapanewon Cangkringan, Turi, dan
Pakem, Kabupaten Sleman. Sebanyak 50.000 batang
tanaman kopi tersebut kemudian akan ditanam pada lahan
seluas 50 ha, juga sebagai upaya penciptaan lahan hijau di
kawasan lereng Gunung Merapi. Dengan program ini
diharapkan hibah tersebut memacu petani lebih serius
meningkatkan produktivitas.

Wilayah Sleman Utara yang terletak di dataran tinggi
memiliki potensi yang sangat bagus untuk menjadi sentra
kopi. Dengan kondisi iklimnya yang mendukung kualitas
hasil panen perkebunan kopi dan daya tarik wisata dari
keindahan alam dan sejarahnya, Sleman Utara sangat cocok
untuk dijadikan lokasi sentra kopi khas lereng Merapi. Ide
untuk menjadikan Sleman Utara sebagai sentra kopi ini juga
didukung oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Sleman sebagai upaya peningkatan bisnis dengan
mewujudkan ekonomi produktif.

Gambar 7.

Gerakan Tanam Kopi (GERTAK) di Lereng Kopi Merapi
sumber: Pemda D.I Yogyakarta, 2022
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LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Potensi Sleman Utara Sebagai Sentra Kopi

Kopi yang dibudidayakan di perkebunan kopi lereng Merapi bagian selatan adalah jenis robusta
dan arabika. Luas kebun kopi dengan jenis arabika ada sekitar 36,6 ha di tahun 2021, terbesar
di Cangkringan, Turi, dan Pakem, Sementara itu untuk kebun kopi dengan jenis robusta ada sekitar
17,95 ha dan paling banyak di Cangkringan.

Tumbuh di lereng Gunung Merapi, kopi lereng merapi ini mempunyai cita rasa khasnya sendiri.
Meskipun erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010 menimbulkan kerusakan yang besar pada
perkebunan, letusan akibat erupsi tersebut dapat memulihkan kembali degradasi lahan
perkebunan tersebut. Banyak terkandung mineral primer yang berpotensi sebagai sumber hara
bagi tanaman pada material vulkanik yang dikeluarkan oleh gunung berapi, sehingga dapat
mendukung kesuburan kembali pada lahan yang mengalami kerusakan.

Gambar 8.
Ragam Varian Produk Kopi Merapi dari

Produksi Koperasi Kebun Makmur
sumber: Koperasi Kebun Makmur, 2022

Kopi yang dihasilkan di lereng Merapi ini memiliki cita rasa yang sedap, halus, dan ringan
walaupun tidak berwarna hitam pekat karena 90 persen media penanamannya merupakan tanah
yang berasal dari tanah vulkanik Gunung Merapi. Kesuburan tanah yang diakibatkan oleh sisa
keluaran material vulkanik dari aktivitas erupsi Gunung Merapi ini membuat tanah lereng Merapi
cocok untuk ditanami kopi. Hal tersebut didukung juga dengan kondisi iklim dan tingkat
keasaman tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kopi. Untuk mempertahankan cita rasa
khas dari kopi lereng merapi tersebut, dibutuhkan upaya mempertahankan kualitas pada proses
produksi, salah satunya dengan membuat ruangan yang memadai dan sesuai standar pada
proses pengolahan kopi.

18 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi

Gambar 9.

Bangunan Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya Kopi Merapi
sumber: P4S Kopi Merapi, 2023

Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S)
adalah lembaga pelatihan pertanian dan pedesaan yang
didirikan, dimiliki, dikelola oleh petani secara swadaya baik
perorangan maupun berkelompok dan telah berperan aktif
dalam pembangunan pertanian pengembangan
sumberdaya manusia pertanian dalam bentuk pelatihan atau
permagangan bagi petani dan masyarakat di wilayahnya.

melalui

P4S Kopi Merapi berlokasi di Dusun Petung, Desa Kepuharjo,
Kec. Cangkringan, Kab. Sleman, DIY. Lembaga ini
mempunyai mitra usaha yaitu dengan Koperasi Kebun
Makmur, yang merupakan salah satu produsen Kopi Merapi.
Koperasi Kebun Makmur beranggotakan sejumlah 800 petani
kopi di lereng Merapi wilayah Sleman, Yogyakarta dan
Klaten, Jawa Tengah. Koperasi Kebun Makmur bersama
petani berperan sebagai produsen kopi merapi mulai dari
kegiatan panen, pengolahan hasil panen, hingga dihasilkan
produk yang bisa dikonsumsi dan bisa dijual ke pasaran.
Peran P4S Kopi Merapi sebagai mitra usaha Koperasi Kebun
Makmur adalah sebagai pemberi layanan pelatihan bagi
orang-orang yang tertarik mengenai proses pengolahan kopi
dan bisnis kopi.

Fokus utama P4S Kopi Merapi merupakan kegiatan edukasi
berbagai ilmu terkait kopi. Program-program pelatihan
terkait dengan proses pengolahan kopi yang sudah tersedia
dalam lembaga ini antara lain seperti pelatihan barista
kopi, kelas belajar roasting kopi, kelas teori proses
pengolahan kopi dari hulu ke hilir, kelas kewirausahaan kiat
membangun bisnis kedai kopi merapi, serta kegiatan
tracking dan wisata kebun kopi merapi. Selain Menawarkan
program edukasi tersebut, P4S Kopi Merapi juga bermitra
dengan Event Management Jogja Senyum juga menyediakan
sewa lokasi meeting, gedung perlengkapan

camping, hingga sewa lokasi camping ground dengan

seminar,

fasilitas yang cukup lengkap.

Gambar 10.

Kelas Teori Proses Pengolahan Kopi di Gedung Seminar P4S Kopi Merapi
sumber: P4S Kopi Merapi, 2023

Gambar 11.

Paket Camping di P4S Kopii Merapi
sumber: Tribun Jogja, 2022
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LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Meskipun lembaga P4S Kopi Merapi ini sudah menyediakan program wisata edukasi kopi untuk
menarik wisatawan yang ingin tau proses pengolahan kopi, program yang disediakan tersebut
belum sepenuhnya bersifat rekreatif sebagaimana kegiatan wisata dilakukan. Sebagian kegiatan
yang dilakukan dalam wisata edukasi kopi ini yang sudah bersifat rekreatif adalah kegiatan
kunjungan ke kebun kopi dan tempat penjemuran kopi. Kegiatan edukasi lainnya dalam program
wisata edukasi tersebut masih bersifat pasif ,yaitu melalui penyampaian materi edukasi di
gedung seminar.

Disamping kegiatan wisata edukasi kopi yang belum bersifat rekreatif tersebut, Koperasi Kebun
Makmur selaku produsen kopi merapi mempunyai permasalahan keterbatasan ruang dalam
proses produksi Kopi Merapi. Selama ini proses produksi Kopi Merapi masih menggunakan
ruangan seadanya tanpa memperhatikan kebutuhan yang dapat mempengaruhi kualitas kopi yang
dihasilkan. Terdapat rencana dari Koperasi Kebun Makmur untuk menambah tempat produksi
kopi merapi di PAS Kopi Merapi. P4S Kopi Merapi juga sudah mempunyai rencana untuk
melakukan pengembangan bangunan agar selain fokus utamanya pada edukasi kopi terlaksana,
fungsi wisata juga dapat ditambahkan. Hal tersebut bisa menjadi peluang untuk mengembangkan
P4S Kopi Merapi sebagai sentra edukasi ilmu kopi yang dapat berfungsi sebagai tempat edukasi
ilmu terkait kopi sekaligus tempat produksi kopi merapi yang dapat dijadikan objek wisata yang
bersifat rekreatif.

20 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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Gambar 12.

Bangunan Pusat Pelatihan
Pertanian dan Pedesaan Swadaya
Kopi Merapi

sumber: Penulis, 2024



LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Arsitektur Rekreatif Sebagai Pendekatan Perancangan

Perencanaan rekreasional bertujuan untuk memperbaiki
lingkungan fisik masyarakat agar lebih fungsional, indah,
aman, menarik, dan efisien (Gold, 1980).

Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi
Merapi mempunyai kebutuhan baru untuk mengembangkan
kegiatan edukasi dengan tambahan kegiatan-kegiatan
wisata didalamnya. Sudah ada paket wisata edukasi kopi
yang disediakan oleh P4S Kopi Merapi, namun kegiatan
tersebut sebagian besar baru merupakan kegiatan
pembelajaran pasif atau satu arah, yaitu dengan pemberian
materi presentasi. Kegiatan lainnya yang sudah bersifat aktif
dimana pengunjung ikut berpartisipasi langsung pada
edukasi kopi baru berupa kegiatan mengunjungi kebun kopi
dan melihat tempat penjemuran kopi, yang mana kegiatan
tersebut hanya sedikit dalam proses pengolahan kopi dari
hulu ke hilir. Dibutuhkan pendekatan arsitektur yang mampu
memperbaiki kegiatan wisata edukasi kopi di P4S Kopi
Merapi agar lebih bersifat rekreatif sehingga lebih menarik
bagi wisatawan yang ingin melakukan wisata edukasi kopi.

Menurut Zuastika (2010), arsitektur rekreatif merupakan
suatu seni/gaya bangunan atau lingkungan binaan yang
direncanakan dan dirancang berdasarkan hal-hal yang
bersifat rekreasional, yang mampu mengungkapkan dan
menjelaskan aktivitas yang dilakukan pada waktu senggang.
Dengan menggunakan pendekatan arsitektur rekreatif yang
memungkinkan untuk merencanakan  kegiatan-kegiatan
yang bersifat rekreasional dalam pengembangan Pusat
Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi
Merapi  sebagai  Sentra  Edukasi  Kopi, harapannya
perancangan kembali ini dapat memperbaiki P4S Kopi
Merapi agar lebih fungsional, indah, aman, menarik, dan
efisien serta mampu menyegarkan kembali badan dan
pikiran pengunjungnya dengan kegiatan baru yang lebih
aktif.
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Gambar 13.

llustrasi Kegiatan Rekreasional
sumber: CEBRA, 2016
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RUMUSAN PERMASALAHAN

Dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka berikut rumusan permasalahan yang
didapat:

Permasalahan Umum

Bagaimana upaya pengembangan & redesain Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya
(P4S) Kopi Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi dapat mewadahi kegiatan edukasi dan produksi
kopi yang bersifat rekreatif bagi pengunjung dengan pendekatan rekreatife

Permasalahan Khusus
« Bagaimana upaya pengembangan & redesain P4S Kopi Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi
dapat menjadi sarana edukasi yang bersifat rekreatif bagi pengunjung dengan pendekatan
rekreatif?
« Bagaimana upaya pengembangan & redesain P4S Kopi Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi
dapat memenuhi kebutuhan tahapan proses pengolahan kopi?

Tujuan

Untuk merancang kembali Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi
sebagai Sentra Edukasi Kopi sehingga dapat memperbaiki wisata edukasi kopi agar bersifat
lebih rekreatif sekaligus mewadahi kegiatan produksi kopi merapi sesuai kebutuhannya.

Sasaran

« Merancang sentra edukasi kopi dengan memanfaatkan fungsi ruang produksi Kopi Merapi
dan fungsi-fungsi pendukung sebagai tempat edukasi pengolahan kopi yang memberikan
pengalaman rekreatif bagi wisatawan.

« Merancang ruang produksi Kopi Merapi yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas proses
pengolahan kopi dan standar yang berlaku.

Design of Merapi Coffee Education Center
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METODE PERANCANGAN

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada perancangan ini dilakukan dengan studi literatur dan kegiatan survei
lokasi.

o Studi Literatur
Data yang didapatkan dari studi literatur berupa informasi umum dari buku, jurnal, dan sumber
literatur lainnya, terkait dengan lokasi perancangan, kopi dan pengolahannya, dan pendekatan
rekreatif.

o Survei Lokasi
Data yang didapatkan saat melakukan survei lokasi berupa data lebih lanjut mengenai lokasi
perancangan dan bangunan eksisting, proses produksi Kopi Merapi, dan dokumentasi foto
bangunan P4S Kopi Merapi.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara menilai kesesuaian rancangan dengan regulasi, standar-
standar yang berlaku, dan kebutuhan rancangan, yang meliputi sebagai berikut:
1. Regulasi Intensitas Pemanfaatan Ruang - KDB, KLB, KDH
Alur produksi Kopi Merapi
Standar kriteria penerapan Good Manufacturing Practice UMKM Kopi
Standar kriteria pengemasan produk kopi bubuk dan ruang penyimpanan
SNI CAC/RCP 1:2011

Pendekatan Rekreatif

(0 SO, BV -GS I )

Metode Uji Desain

Uji desain dilakukan dengan tujuan mengetahui keberhasilan desain atas penyelesaian
permasalahan-permasalahan desain baik pada isu non arsitektural maupun isi arsitektural
dengan pendekatan perancangan yang digunakan. Dalam perancangan ini, uji desain dapat
dilakukan dengan cara menyampaikan hasil pengembangan & redesain Pusat Pelatihan Pertanian
& Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi kepada pemilik dan
pengelola P4S Kopi Merapi sebagai pengguna asli bangunan dan ahli terkait produksi Kopi
Merapi untuk dinilai kelayakannya.
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KERANGKA BERPIKIR
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BATASAN PERANCANGAN

PAS KOP\ MERAP| EKSISTING

Fungsi Primer

Sebagai ruang yang dapat
mewadahi kegiatan edukasi kopi
dengan penyajian wisata edukasi
yang bersifat rekreatif pada tempat
pengolahan dan produksi Kopi
Merapi dari kegiatan pasca panen
hingga pengemasan dalam sekala
industri olahan kopi kelas
menengah.
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Fungsi Sekunder

Sebagai ruang edukasi yang
dapat digunakan untuk
pelatihan keterampilan terkait
kopi

Sebagai tempat untuk menikmati
hasil produksi kopi merapi
berlatar pemandangan alam
Gunung Merapi

WAAHA REKREATIE

\ WISATA+ EDUKASI
N MENTANEAN EDUKAS| BERBASLY
- WISATA BEEREASIONAL TANL
MENTEGARKAN SERALILUS
MENAMBAH PLHVETAWUAN

Fungsi Penunjang

« Fasilitas penginapan berupa
sewa camp ground, glamping,
dan penginapan joglo

« Fasilitas ruang ibadah, toilet,
dan ruang parkir kendaraan

« Ruang pengelola dan ruang
untuk kebutuhan servis



ORIGINALITAS & NOVELTY

Nama

Judul

Pendekatan

Lokasi

Perbedaan

Dara Farah
Dalila,
2022

UIN Ar-Raniry
Darussalam

Perancangan Coffee
Center di Aceh Tengah

Bhiopilic
Architecture

Aceh Tengah,
Aceh

Lokasi dan Pendekatan
Perancangan

Christina Eka
Putri,
2023
UIN Maulana
Malik Ibrahim

Perancangan Coffee
Centre Wisata Kebun
Kopi Karanganyar
Blitar dengan
Pendekatan Ekologi

Ekologi

Blitar,
Jawa Timur

Lokasi dan Pendekatan
Perancangan

Adi Putra, Aulia

Landasan Konseptual

Arsitektur Ekologis

Kulonprogo,

Lokasi dan Pendekatan

Ramdhana, Perencanaan Dan Daerah Perancangan

2016 Perancangan Pusat Istimewa

Universitas Edukasi Dan Rekreasi Yogyakarta

Atma Jaya Kopi Di Menoreh Kulon

Yogyakarta Progo Yogyakarta

Aprillia Perancangan Chocolate | Pengalaman Ruang | Pacitan, Lokasi Perancangan dan
Rahmatika, Factory di Pacitan Rekreatif Jawa Timur Objek Permasalahan
2023, dengan Pendekatan

Universitas
Islam Indonesia

Pengalaman Ruang
Rekreatif

Imaduddin Dhia
Ul-Fath, Endy
Marlina, 2019
Universitas
Teknologi
Yogyakarta

Konsep Strategi
Rekreatif dan Edukatif
pada Perancangan
Museum Komik
Yogyakarta

Rekreatif-Edukatif

Daerah
[stimewa
Yogyakarta

Tipologi Bangunan dan
Pendekatan Perancangan
yang dikombinasikan
dengan Pendekatan Lain
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Penelusuran Persoalan
Perancangan.

M Kajian Konteks Tapak

¥ ldentifikasi Site Skala Makro, Messo, Mikro
M Kajian Tema Perancangan

M Kajian Tipologi Perancangan

B Kajian Kriteria & Persyaratan Ruang

M Kajian Preseden



KAJIAN KONTEKS TAPAK
Lokasi Tapak Terpilih

30

Daerah Istimewa
Yogyakarta, Indonesia

A

Kabupaten Sleman

Kecamatan Cangkringan

9 Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi
Dusun Petung, Desa Kepuharjo, Kec. Cangkringan, Kab. Sleman, DIY

Cangkringan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sleman, DIY yang
ditanami kebun kopi dan dikategorikan sebagai wilayah yang memenuhi
kriteria tumbuh tanaman kopi (Rachmawati, 2021). Kec. Cangkringan ini juga
merupakan daerah yang ditanami kopi jenis robusta terbanyak dibanding
dengan kebun kopi lereng merapi lainnya di sleman bagian utara.

Tapak terpilih berlokasi di P4S Kopi Merapi, tepatnya di Dusun Petung, Desa
Kepuharjo yang juga merupakan lokasi dari Warung Kopi Merapi yang
dikenali sebagai tempat menikmati kopi merapi berlatar pemandangan Gunung
Merapi. Menurut Sumijo, pemilik P4S Kopi Merapi, Desa Petung sudah
disiapkan untuk menjadi Desa Wisata Kopi.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi

Dengan Pendekatan Rekreatif



Profil Lokasi Tapak

Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi
merupakan lembaga yang memiliki tujuan utama sebagai tempat
edukasi atau penyuluhan terkait ilmu kopi. Lembaga swasta ini

didirikan asli desa
mempunyai berbagai usaha dan mitra usaha yang saling berkaitan
yaitu P4S, Koperasi Kebun Makmur, Kedai Kopi Merapi, Kedai Kopi

Petung, dan Event Organiser Jogja Senyum.

oleh Pak Sumijo, petani petung yang kini

Lembaga ini didirikan dengan tujuan sebagai tempat wisata yang bisa
dikunjungi dan bermanfaat bagi pengunjung. Dengan berkunjung ke
P4S Kopi Merapi, harapannya pengunjung tidak hanya meminum kopi
dan berbelanja produk kopi, melainkan juga mendapatkan ilmu dan
wawasan mengenai kopi.
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Lahan
"""""" Akuisisi
. ;

Kebun Kopi |
Baru Tanam P4S Kopi

----------- Merapi

:' Eksisting
Penginapan - ; °
Warung _i I
Kopi Petung

Warung b

Kopi Merapi
Tapak terpilih merupakan gabungan

dari lokasi P4S Kopi Merapi Eksisting
dan lahan yang baru di akuisisi oleh
pemilik. Pada tapak terpilih juga
dilengkapi dengan kebun yang baru

tanami  bibit kopi untuk keperluan
wisata edukasi kopi di P4S Kopi
Merapi kedepannya.

Gambar 14.

Pusat Pelatihan Pertanian dan
Pedesaan Swadaya Kopi Merapi
sumber: penulis, 2024

Gambar 15.

Zonasi Lahan

Eksisting Pada Tapak
sumber: penulis, 2024
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Warung
Kopi Petung

P4S Kopi
Merapi
Penginapan
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Sejarah Berdirinya P4S Kopi Merapi

Erupsi Gunung Merapi

Erupsi Gunung Merapi menghancurkan perkebunan kopi
milik pemilik. Pasca erupsi tersebut, wisata di lereng
Gunung  Merapi  mengalami  peningkatan  jumlah
wisatawan sehingga ada potensi untuk mendirikan usaha.

Warung Kopi Merapi Didirikan

Pemilik memiliki ide untuk membuat usaha warung kopi
merapi dengan konsep bangunan menggunakan material
bekas erupsi merapi, kemudian didirikan lah Warung
Kopi Merapi yang juga menjadi satu-satunya bangunan
yang berdiri di lokasi ini pada saat itu.

Warung Kopi Petung Didirikan

Pemilik kemudian mendirikan warung kopi petung yang
berlokasi berdekatan dengan warung kopi merapi. kedua
warung tersebut menyajikan menu yang serupa namun
warkop petung menawarkan pemandangan Gunung
Merapi yang lebih jelas dibanding pada warkop merapi
dan berlatar kebun kopi.

Bangunan Serbaguna untuk Fungsi Produksi
Kopi Merapi dan Penginapan Didirikan

Pemilik membangun bangunan serbaguna sebagai
tambahan tempat produksi kopi merapi dan penginapan

Alih fungsi Bangunan Produksi Kopi Merapi
Menjadi Bangunan P4S Kopi Merapi

Alih-alih digunakan untuk kegiatan produksi tambahan,
bangunan serbaguna digunakan sebagai tempat petani
dan pengunjung lain untuk mempelajari ilmu tentang kopi
dengan pemilik, sehingga pemilik mendaftarkan tempat
ini sebagai Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan

Swadaya (P4S) Kopi Merapi.

Rencana Pengembangan P4S Kopi Merapi
dengan Tambahan Fungsi Produksi Kopi Merapi

Kembali adanya kebutuhan untuk penambahan tempat
produksi kopi merapi dan kebutuhan untuk
pengembangan fungsi wisata edukasi kopi sehingga
diperlukan untuk melakukan pengembangan & redesain

P4S Kopi Merapi.
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Profil Pemilik, Mitra Usaha, dan Pengguna P4S Kopi Merapi

Pemilik - Pak Sumijo, A.md

PAS Kopi Merapi ini merupakan milik swasta atau pribadi, dibawah kepemilikan
Pak Sumijo, A.md. Pak Sumijo adalah seorang petani yang juga merupakan warga
asli Dusun Petung, Desa Kepuharjo, Kec. Cangkringan, Kab. Sleman yang menekuni
bidang perkebunan kopi. berawal dari mempelajari perkebunan kopi dari kakek
dan neneknya yang mempunyai kebun kopi di Dusun Petung, kini beliau emiliki
ketertarikan untuk terus bergelut sebagai petani kopi dan membuka usaha terkait
kopi merapi. Selain P4S Kopi Merapi, Pak sumijo juga menjadi ketua Koperasi
Kebun Makmur dan memiliki 2 kedai kopi yang menyjikan kopi merapi yaitu

Warung Kopi Merapi dan Warung Kopi Petung. Pemilik P4S Kopi Merapi

Koperasi Kebun Makmur Warung Kopi Merapi Warung Kopi Petung

Koperasi Kebun Makmur Warung Kopi Merapi merupakan Warung Kopi Petung merupakan
usaha kedai kopi kedua yang
dimiliki Pak Sumijo yang

menawarkan pemandangan

usaha kedai kopi merapi pertama
yang dibangun oleh Pak Sumijo di
dusun petung setelah terjadinya

merupakan produsen kopi merapi

yang beranggotakan 800 petani di
sekitar lereng merapi bagian

Gunung Merapi yang lebih terlihat.

Sleman, Yogyakarta. erupsi merapi.

Mitra Usaha

Event Management Jogja Senyum

P4S Kopi Merapi berkolaborasi dengan Event
Management Jogja Senyum dalam pengelolaan

kebutuhan acara dan penginapan di P4S Kopi Merapi.

Pengguna

Pengelola

Pada perancangan bangunan ini utamanya secara
keseluruhan akan dikelola oleh pengurus P4S Kopi
Merapi, namun untuk kegiatan produksi akan dikelola
oleh Koperasi Kebun Makmur.

Reseller Produk Kemasan Kopi Merapi

PAS Kopi Merapi dan Koperasi Kebun Makmur
berkejasama dengan reseller seperti pusat oleh-oleh,
bandara, hingga penjualan daring (online)

Pengguna Akhir

Pengguna akhir bangunan berupa wisatawan yang
tertarik dengan kopi, organisasi atau instansi, orang
yang ingin mempelajari keterampilan terkait kopi, dan

orang yang tertarik dengan ilmu bisnis kopi.
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Tujuan & Fungsi P4S Kopi Merapi
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Tujuan Utama: Edukasi / Penyuluhan

Adanya P4S Kopi Merapi bertujuan agar dapat
digunakan sebagai tempat yang bisa dikunjungi dan
bermanfaat bagi pengunjungnya untuk kegiatan
edukasi atau penyuluhan mengenai ilmu tentang
kopi, sehingga pengunjung tidak hanya sebatas
menikmati kopi dan membeli produk kopi, namun
juga menambah pengetahuan bagi pengunjung
terkait kopi.

Tujuan Penunjang: Wisata

Berlokasi di kawasan wisata lereng gunung merapi,
P4S Kopi Merapi memanfaatkan potensi tersebut
sebagai wadah berupa
edukasi kopi, penyediaan tenda kemah dan lahan

kegiatan wisata wisata
kemah sebagai fungsi penginapan, dan warung kopi

petung untuk menikmati kopi merapi.
Tujuan Tambahan: Produksi

Walaupun bangunan asli P4S Kopi Merapi yang
awalnya ditujukan sebagi lokasi tambahan kegiatan
produksi kopi merapi kemudian dialihfungsikan
sebagai tempat beroperasinya P4S Kopi Merapi,
fungsi produksi yang ditujukan diawal tersebut
masih dijalankan pada P4S Kopi Merapi Eksisting
yaitu dengan adanya Green House yang digunakan

untuk penjemuran buah kopi saat musim hujan.
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Kegiatan Eksisting P4S Kopi Merapi

Kegiatan Pokok
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Kegiatan pokok yang disajikan pada P4S Kopi
Merapi merupakan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan ilmu kopi seperti edukasi,

pelatihan dan wisata kebun kopi, dimana edukasi
berupa pemaparan mengenai
proses pengolahan kopi dari hulu ke hilir dan kelas
kewirausahaan kiat membangun bisnis kedai kopi
sedangkan kegiatan pelatihan berupa
roasting biji kopi dan

teori disini materi

merapi,
pelatihan barista dan
kegiatan wisata kebun kopi untuk melihat langsung
kebun kopi berlatar keindahan alam dan view

Gunung Merapi.

Kegiatan Penunjang

—
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Kegiatan penunjang yang disajikan pada P4S Kopi
Merapi  merupakan  penyewaan lokasi
keperluan seminar dan meeting, penyewaan lokasi
camping dilengkapi
perlengkapan camping, dan kegiatan mini-outbound
yang disediakan di lahan camp sesuai permintaan

untuk

untuk dengan penyediaan

pengunjung.



Detail Paket Kegiatan Eksisting P4S Kopi Merapi

Kegiatan:

Belajar metode penyeduhan kopi
yang dipakai di
Merapi.

Kedai

Materi Kelas:
Metode Penyeduhan V60

Penyeduhan Kopi Vietnam Drip

Penyeduhan Kopi Rebus

Penyeduhan Kopi Susu Merapi

Penyeduhan Kopi Tubruk

Durasi Belajar: 1 x 4 jam

Paket 1 - 20-50 peserta

paket sudah meliputi:

« Pemateri

« Coffee Break (Snack)
Free Coffee
« Ruang Seminar

e Tiket Masuk Wisata

Paket 2 - 11-19 peserta

paket sudah meliputi:
« Pemateri
« Coffee Break (Snack)
. Free Coffee
« Ruang Seminar

« Tiket Masuk Wisata
« Makan Siang

Paket 3 - 1-10 peserta
paket sudah meliputi:

+ Pemateri
Coffee Break (Snack)
Free Coffee
« Ruang Seminar

e Tiket Masuk Wisata
« Makan Siang

Kopi !

™
I
|
|
|

Kelas Belajar
(penyangraian kopi green beonl

Kegiatan:

menjadi roast bean)

Pengetahuan dasar kopi
Basic roasting

Pengenalan tingkatan sangrai

kopi

Tahapan Roasting kopi

Pra & pasca roasting kopi

Durasi Belajar: 1 x 3 jam

Paket 1 - 20-35 peserta

paket sudah meliputi:

« Pemateri

. Coffee Break (Snack)

« Biji Kopi Dibawa Pulang
« Ruang Seminar

« Minum Kopi

Paket 2 - 11-15 peserta

paket sudah meliputi:

« Pemateri

« Full Coffee Break

« Biji Kopi Dibawa Pulang
« Ruang Seminar

« Makan Siang

Paket 3 - 1-10 peserta

paket sudah meliputi:

« Pemateri

« Full Coffee Break

« Biji Kopi Dibawa Pulang
« Ruang Seminar

« Makan Siang

Belajar Proses Pengolahan
Merapi dari hulu ke hilir.

roasting  kopi

——

KAJIAN KONTEKS TAPAK

Kegiatan:

Materi Kelas:
Pengenalan Biji Kopi
(Greenbean, Roastbean)
Proses Pengolahan Kopi
Merapi Pasca Panen
Materi Pengolahan kopi
hingga Packing
Pengenalan metode
pengolahan Kopi (fullwash,
honey process, Natural
process)

Kunjungan ke Kebun Kopi
Merapi

Kunjungan ke penjemuran kopi

(greenhouse)

Durasi Belajar: 1 x 4 jam

Paket 1 - 20-50 peserta,
Paket 2 - 11-19 peserta,
Paket 3 - 1-10 peserta,
paket sudah meliputi:

« Pemateri

« Coffee Break (Snack) untuk
Coffee

Paket 1 dan Full
Break untuk Paket 2 & 3

« Kunjungan Kebun Kopi

« Ruang Seminar

« Minum Kopi untuk Paket
dan Makan
Paket 2&3

Kopi

Siang untuk

Design of Merapi Coffee Education Center

Through Recreative Approach
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Kegiatan:
Kelas motivasi kisah sukses owner
kopi dalam membangun
T . |
bisnis Kopi.

merapi

Materi Kelas: |

| .« Kisah perjalanan Kopi Merapi

« Pengenalan Kopi Merapi

« Kisah inspiratif dalam
membangun

« Kedai Kopi Merapi

I« Kiat membangun bisnis kedai

kopi

| Durasi Belajar: 1 x 4 jam

Paket 1 - 25-50 peserta,
Paket 2 - 11-24 peserta,

| Paket 3 - 1-10 peserta,

paket sudah meliputi:
I « Tentor (Owner Kopi)
« Full Coffee Break
« Tiket Masuk Wisata |
« Ruang Seminar
« Makan Siang

25 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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PAKET TREKKING

& WISATA KEBUN KOPI

! Kegiatan:
Menikmati wisata baru trackin
ke Kebun Kopi Merapi denga

| keindahan alamnya

\_

Fasilitas:
Wisata Kebun Kopi Merapi
Jalur trekking dengan
keindahan alam
Pemandu/ Tour Guide
Gratis Minum Kopi
« Gratis masuk area wisata
Parkir gratis

Macam Paket:

Paket Trekking Kebun Saja

paket sudah meliputi:
« Trekking Kebun Kopi
« Tour Guide
« Free Tiket Masuk Wisata &
Parkir
« Gratis Minum Kopi
« Boleh Petik Biji Kopi

Paket Trekking Kebun

+ Gedung Seminar
paket sudah meliputi:
« Fasilitas Paket Trekking
Kebun Saja
« Gedung Serbaguna

Paket Trekking Kebun

+ Gedung Seminar + Makan
paket sudah meliputi:
« Fasilitas Paket Trekking
Kebun + Gedung Seminar
« Gratis Makan Siang

9

n
|

KOPI

Gambar 16.
Kegiatan Eksisting P4S Kopi Merapi
sumber: P4S Kopi Merapi
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Rencana Pengembangan & Redesain P4S Kopi Merapi

PAS KOP\ MERAPI EESISTING
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Berangkat dari kebutuhan pemilik untuk menambah fasilitas
produksi kopi Merapi dan mengembangkan fungsi wisata edukasi
kopi, bangunan P4S Kopi Merapi akan dikembangkan dan
diredesain. Beberapa fasilitas yang telah ada akan disesuaikan
dan dikembangkan sesuai dengan konsep pemilik, dengan
menerapkan pendekatan rekreatif untuk menjadikan program
wisata lebih menarik dan berorientasi pada pengalaman rekreasi
bagi wisatawan.

aspek bisnis dalam rencana pengembangan
P4S Kopi Merapi

Rencana pengembangan dan redesain P4S Kopi Merapi akan
memengaruhi aspek bisnis yang berjalan di dalamnya. Dalam
rencana terbaru ini memprioritaskan aspek produksi kopi sebagai
porsi  bisnis utama karena kontribusinya sebagai  sumber
pendapatan utama. Target produksi yang harus dicapai secara
konsisten memastikan aspek ini menjadi tulang punggung
pemasukan lembaga. Aspek lain seperti edukasi dan penginapan
difokuskan sebagai sumber pendapatan penunjang, mendukung
pengembangan lebih lanjut sambil memanfaatkan potensi wisata
lereng Gunung Merapi. Edukasi memberikan nilai tambah berupa
wawasan kepada pengunjung, sedangkan fasilitas penginapan
seperti tenda dan lahan kemah memberikan opsi wisata berbasis
alam yang menarik.
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Warung Kopi Tugu

KMALTERS
. . oo &edung
Warung I(Topl Petung Grouﬁ d Serbaguna

Ambruk

T wGreenHouse

T Parkir T

-
Bangunan Eksistifige."%
Pada-Lokasi Tapak P#Kopi Merapi

Pada lokasi tapak P4S Kopi Merapi eksisting terdapat bangunan gedung serbaguna,
greenhouse, glamping, bangunan kamar mandi dan wc, dan warung kopi kali petung.
Selain bangunan tersebut, sudah tersedia lahan untuk camping, lahan parkir dan kebun
kopi. Pada sebelah utara gedung serbaguna terdapat Warung Kopi Tugu Ambruk yang
sudah diakusisi oleh pemilik P4S Kopi Merapi untuk kebutuhan pengembangan P4S Kopi

Merapi kedepannya.

K/:A/ WC Gedung :Sér-baguna A - Gedung Serbaguna B Greenhouse

Gambar 17. P4S Kopi Merapi mempunyai konsep langgam

Bangunan Eksisting di Tapak P4S Kopi Merapi ~ 0angunan jawa tradisional dan modern dengan Penginapan Glamping P4S Kopi Merapi
sumber: penulis, 2024 filosofi bentuk gunung sebagai brandingnya. :
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Kebun Kopi Baru
(J

Gedung

Serbaguna Baru

ngunan Produks
Kopi Merapi

-

o
Rencana Pengembang®h & Redesain
P4S Kopi Merapi «

P4S Kopi Merapi mempunyai rencana untuk mengembangkan fungsi fasilitas yang tersedia dan melakukan redesain pada sebagian
bangunannya. Rencana tersebut diawali dengan kembali adanya kebutuhan untuk penambahan tempat produksi kopi merapi kebutuhan
untuk pengembangan fungsi wisata edukasi kopi. Berikut konsep pengembangan yang direncanakan oleh P4S Kopi Merapi berdasarkan
bangunan eksistingnya.

penginapan
al

ikfungsi &y redesam
|
redesain \ ____________ | dipertahankan perubahan
|konsep

PERMANENT

CAMP

I dipertahankan

BANGUNAN PRODUKSI KOPI MERAPI

WARUNG KOPI KALI PETUNG

bangunan akuisisi atraksi wisata baru

GEDUNG SERBAGUNA BARU KEBUN KOPI BARU TANAM

alihfungsi
WARUNG KOPI TUGU AMBRUK = oo
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Batasan Pengembangan & Redesain P4S Kopi Merapi

Redesain Total dari bangunan Warung Kopi Tugu Ambruk

Bangunan eksisting Warung Kopi Tugu Ambruk yang sudah di akuisisi oleh pemilik akan di domolisi total
kemudian lahan hasil demolisi tersebut akan digunakan sebagai lahan perancangan bangunan gedung
serbaguna baru.

Batasan Fungsi Fasilitas Bangunan:

Seminar, Meeting, Pemaparan Edukasi Teori Kopi, Kelas Pelatihan Barista, pengelolaan P4S Kopi Merapi,
serta titik start dan persiapan trekking wisata edukasi kopi.

Perubahan Konsep Glamping menjadi Semi Permanent Camp dan Relayouting

Konsep penginapan P4S Kopi Merapi eksisting yang berupa glamping (glamorous camping) diubah menjadi
semi-permanent camp yang lebih flexible untuk digunakan sesuai permintaan pengunjung yang berbeda-beda.
Selain perubahan konsep, pada perancangan ini juga meliputi relayouting berdasarkan kapasitas pengguna
yang dikonsepkan oleh pemilik yaitu total pengunjung 20 orang dengan dua ukuran semi-permanent camp
berupa uvkuran besar dengan kapasitas 10 orang dan ukuran kecil berkapasitas 3 orang. Fasilitas penunjang
penginapan yang baru juga ditambahkan sesuai konsep dari pemilik yaitu akan adanya 2 pendopo untuk
berkumpul berkapasitas 25 orang per pendopo yang berkonsep joglo.

Batasan Perancangan:

Semi-Permanent Camp dan Pendopo berkonsep joglo berupa modul sudah jadi, perancangan hanya meliputi
relayouting atau merancang tata letak modul Semi-Permanent Camp dan Pendopo, serta penambahan ruang
dan sirkulasi untuk kegiatan pengelolaan dan servis penginapan.

Relayouting Gedung Serbaguna A Eksisting dan
Redesain total Gedung Serbaguna B & Greenhouse Eksisting

Perancangan bangunan produksi kopi merapi meliputi relayouting gedung serbaguna A untuk kegiatan
pengelolaan bangunan produksi dan penginapan serta redesain total gedung serbaguna B dan greenhouse
Eksisting. Bangunan eksisting gedung serbaguna A akan dipertahankan kemudian bangunan eksisting gedung
serbaguna B dan greenhouse Eksisting akan di demolisi total dan lahan hasil demolisi tersebut akan
digunakan untuk perancangan bangunan baru untuk kegiatan produksi kopi merapi dan kegiatan workshop
kopi.

Batasan Fungsi Fasilitas Bangunan:

Produksi Kopi Merapi Pasca Panen hingga Pengemasan, Kelas Workshop Brewing Kopi, Kelas Workshop
Roasting Kopi, Kelas Workshop Sensory Skills Kopi, Kelas Workshop Coffee Sustainability, dan pengelolaan.
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IDENTIFIKASI SITE SKALA MAKRO

Objek Wisata Sekitar Tapak

Dalam jarak 2 hingga
5 kilometer dari P4S
Kopi Merapi, lokasi
tapak terletak diantara
banyak objek wisata
wilayah Kabupaten
Sleman bagian utara
sehingga fungsi
kegiatan wisata yang
dikonsepkan dalam
rencana
pengembangan dan
redesain P4S Kopi
Merapi dapat
berpotensi sangat baik
sebagai pelengkap
kegiatan wisata
disekitar wilayah
Kabupaten Sleman
bagian utara.

Gambar 18.
Lokasi Objek Wisata Sekitar Tapak

sumber: google map diolah penulis
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Dengan Pendekatan Rekreatif

Dalam jarak hingga 1 kilometer
dari P4S Kopi Merapi, lokasi
tapak terletak diantara banyak
objek wisata di daerah lereng
merapi wilayah Kecamatan
Cangkringan. Hal tersebut juga
bisa dijadikan potensi untuk
P4S Kopi Merapi sebagai salah
satu stop wisata dan fungsi
penginapan di P4S Kopi
Merapi bisa dimanfaatkan
untuk penginapan pengunjung
objek wisata di daerah lereng
merapi wilayah Kecamatan
Cangkringan.

Gambar 19.
Lokasi Objek Wisata Sekitar Tapak

sumber: google map diolah penulis



P4S Kopi Merapi terletak diantara jalur rute
wisata Lava Tour Jeep Merapi yang menjadi
salah  satu  kegiatan wisata favorit bagi

pengunjung yang berwisata ke daerah lereng
merapi bagian Sleman Utara. Dalam kegiatan
wisata tersebut, pengunjung dapat
objek wisata sekitar lereng merapi secara
rombongan dengan menggunakan mobil Jeep
yang terbuka dan cocok untuk kondisi jalan di
lereng merapi. Berikut rute wisata Lava Tour
Jeep Merapi secara umum.

menikmati

Rute lava tour Jeep Merapi

Short Trip

Museum Mini — Lost World Park — Kaliadem

Museum Mini — Stonehenge — Kaliadem

Museum Mini — Lost World Park — Rumah Mbah Maridjan

Medium Trip

Museum Mini — Batu Alien / Stonehenge / The Lost World
Park - Bunker Kaliadem / Lost World Castle — Rumah Mbah
Maridjan

Long Trip

Musium Mini Sisa Hartaku - Batu Alien / Stonehenge / The
Lost World Park - Bunker Kaliadem / Lost World Castle - Kali
Opak - Rumah Mbah Maridjan - Trek Air Kali Kuning

Meskipun P4S Kopi Merapi bukan merupakan

salah satu rute tujuan dari kegiatan wisata lava
tour jeep merapi, Warung Kopi Petung yang ada
dalam P4S Kopi Merapi dapat digunakan
sebagai spot berlatar gunung merapi
berhubung dengan rute lava tour jeep merapi
tersebut yang melewati P4S Kopi Merapi dan

belum adanya tujuan kuliner dalam paket wisata
tersebut.

kuliner
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Batasan Area Perancangan

ws\“’_wos-—‘
9—’4

Redesain

Area
Pengembangan & _T_o
A
O
3
{’3
A\

R}
Area Tapak i
Keseluruhan # 65m
Milik P4S -

Kopi Merapi =
v&
v
\ 57m/r‘
—
A4 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi

Dengan Pendekatan Rekreatif

Lokasi tapak P4S Kopi Merapi
meliputi lahan kepemilikan P4S
Kopi Merapi, dimana terdapat
area yang akan dirancangan

untuk pengembangan dan
redesain  serta area yang
dipertahankan kondisi lahan

dan bangunan eksistnyanga
sehingga  hanya  digunakan
sebagai bahan pertimbangan
dalam proses perancangan.
Luas tapak keseluruhan milik
P4S  Kopi  Merapi  seluas
23,179 m2 sedangkan luas
area yang akan dirancang
sebesar 10,252 m2.

Gambar 20.

Batasan Area Perancangan
sumber: Openstreetmap diolah penulis, 2024
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Bangunan dan Vegetasi Eksisting Tapak

Pada lokasi tapak P4S Kopi Merapi
sudah aoda beberapa bangunan
eksisting dan vegetasi.

Bangunan yang sudah ada di sekitar
tapak P4S Kopi Merapi berupa

bangunan gedung serbaguna,

greenhouse, penginapan glamping

dan camp ground, bangunan kamar ebun Kopi
mandi dan wc, warung kopi kali T

petung, warung kopi tugu ambruk,
dan bangunan rumah pemilik P4S

Kopi Merapi.
Ve Robrbl
Area Penginapan Kebun Sayur
ebun
Lokasi tapak P4S Kopi Merapi terletak
di jenis penggunaan lahan berupa Gedung
tegalan, dimana tegalan merupakan KM/WCS‘”"“’”""ﬁ,ee,,
lahan kering yang bergantung pada ¢ M o(tf:se
A B

pengairan  air  hujan,  ditanami
tanaman semusim atau tahunan.
Disekitar tapak P4S Kopi Merapi
terdapat kelompok vegetasi berupa Samp Parkir

kebun kopi eksisting dan baru yang Warung Kopi Petung 7

berisi tanaman campuran serta kebun |

sayur. Rumah Pemilik
Kebun Kopi

Dalam lokasi tapak P4S Kopi Merapi,
area lahan hijau sudah ada seluas
16,407m?2.

7

Gambar 21.

Bangunan dan Vegetasi Eksisting Tapak
sumber: Openstreetmap diolah penulis, 2024
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Kondisi Topografi Tapak

Lokasi Tapak P4S Kopi Merapi terletak di lereng
Gunung Merapi tepatnya di ketinggian 850-867
meter di atas permukaan laut (mdpl). Lokasi
tapak P4S Kopi Merapi bertopografi tidak rata
dengan kontur yang cukup landai dengan
interval 0.5-1 meter pada bagian barat tapak
dan kontur yang sudah diolah dengan interval
ketinggian hinga 3 meter pada bagian timur
tapak.

Perbedaan ketinggian kontur tapak ini dapat
menjadi tantangan sekaligus potensi bagi
perancangan pengembangan & redesain P4S
Kopi Merapi.

Gambar 22.

Ketinggian Topografi Tapak (mdpl)
sumber: Openstreetmap diolah penulis, 2024
Gambar 23.

Potongan A.A Topografi Tapak
sumber: penulis, 2024

Gambar 24.

Potongan B.B Topografi Tapak
sumber: penulis, 2024

46 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif
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Kajian data iklim

Berdasarkan masa panen buah kopi koperasi kebun
makmur yang dapat menentukan waktu ramainya
kunjungan wisata edukasi kopi, diambil data sunpath
pada pertengahan tahun (tepatnya 21 juni 2024
pukul 11.40 wib), dengan hasil berupa pergerakan
matahari yang condong menyinari ke arah selatan.
Kajian sunpath ini akan berpengaruh pada desain
bukaan, bentuk & material fasad, dan zonasi ruang.

] Curah Hujan (mm)

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

0 100 200

300

IDENTIFIKASI SITE SKALA MIKRO

Windrose

Berdasarkan data  windrose pada tapak  dari
meteoblue (diakses 12 mei 2024 pukul 7.00 wib),
arah data angin paling kencang dominan dari arah
selatantenggara dengan kecepatan 0.3-3.4 m/s.

Kajian windrose ini akan berpengaruh pada posisi
bukaan, bentuk fasad, dan zonasi ruang pada
rancangan.

Berdasarkan data curah hujan
bulanan Kab. Sleman tahun 2023
dari data BPS Kab. Sleman, curah
hujan berkisar dari 0-365 mm,
dimana data  terbanyak adalah
pada bulan februari dan terendah
pada bulan oktober.

Kajian curah hujan ini  dapat
mempengaruhi  kebutuhan  untuk
penggunaan green house sebagai
tempat penjemuran buah kopi.

400

Gambar 25.

Sunpath Pada Tapak

sumber: drajmarsh.bitbucket.io

Gambar 26.

Windrose Pada Tapak

sumber: meteoblue

Gambar 27.

Curah Hujan Sleman 2023

sumber: BPS Kab. Sleman

Design of Merapi Coffee Education Center
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Gambar 28.
Peta Tapak Eksisting
sumber: gmap diolah penulis, 20 /
Gambar 29. _vute
Lingkungan Sekitar Tapak \’/___,-—-f’""
sumber: gmap dan penulis, 2024 I
Gambar 30.

View Sekitar Tapak
sumber: penulis, 2024

aljUhg, Kopi Tugt Ambruk T Warung Kopi Merapi'*
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View Sekitar Tapak

)
[
2
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8.
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il petung merapi

Kebun Sayur Kebun Kopi (baru tanam) Kebun Campuran
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Regulasi Pada Tapak

PETA WILAYAH DESA KEPUHARJO
KECAMATAN CANGKRINGAN
KABUPATEN SLEMAN
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Gambar 31.
Peta Wilayah Desa Kepuharjo Kec. Cangkringan Kab. Sleman

sumber: sudiroeen.github.io

50 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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PERATURAN BUPATI SLEMAN NOMOR 49 TAHUN 2012

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman
Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Bangunan Gedung

Klasifikasi Bangunan Gedung Berdasarkan Tingkat

Kepadatan Lokasi:

a.lokasi Padat

bangunan gedung di lokasi padat dengan KDB diatas 60% (enam
puluh persen).

b.Lokasi Sedang

bangunan gedung di lokasi sedang dengan KDB diatas 45%
(empat puluh lima persen) sampai dengan 60% (enam puluh
persen);

c. Lokasi Renggang

bangunan gedung di lokasi renggang dengan KDB 30% (tiga
puluh persen) sampai dengan 45% (empat puluh lima persen);

P4S Kopi Merapi berlokasi jauh dari pusat kota dan tidak terletak
di daerah permukiman, sehingga dapat dikategorikan berada di
lokasi renggang dengan KDB sekitar 30% sampai dengan 45%.

Setiap bangunan gedung wajib menyediakan RTHP,
Luas RTHP yang wajib disediakan sebagai berikut:

1. KDH paling sedikit sebesar 30% dari luas tanah untuk nilai KDB
0% sampai dengan 30%;

2. KDH paling sedikit sebesar 20% dari luas tanah untuk nilai KDB
31% sampai dengan 70%;

3. KDH paling sedikit sebesar 10% dari luas tanah untuk nilai KDB
71% sampai dengan 100%.

Dengan KDB maksimal 40%, PAS Kopi Merapi dapat dikategorikan
memiliki KDH paling sedikit sebesar 20% dari luas tanah.

Adapun peraturan Garis Sempadan bangunan terhadap kelas jalan
di wilayah Kabupaten Sleman yang memenuhi jenis jalan di sekitar
tapak P4S Kopi Merapi ialah :
« Jalan lingkungan | jalan desa, jarak bangunan dari as jalan 6
mefer.
« Jalan kampung/pedesaan, jarak bangunan dari as jalan 3,5
meter.



KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Karakteristik Umum Tanaman Kopi dan Pengolahan Kopi

Karakteristik Kebun Tanaman Kopi

« Tanaman Kopi hidup dibawah naungan tanaman
lain untuk melindungi diri dari cahaya matahari
secara langsung, sehingga tidak ada kebun
tanaman kopi yang berisi hanya jenis tanaman
kopi, melainkan selalu bersifat kebun gabungan.

« Disamping itu, terlalu banyaknya jenis tumbuhan
lain di dekat tanaman kopi dapat berpotensi
mengurangi kualitas buah kopi karena bahaya
hama pengerat buah.

- Ketinggian optimal untuk kualitas tumbuh terbaik
tanaman kopi jenis Arabika berada di kisaran
1.200-1800 mdpl, sedangkan jenis Robusta berada
di kisaran 400-800 mdpl.

« Geografi ketinggian lereng merapi berkisar 750- Natural Honey ISemanshl Wash Kenyan Wash
1.100 mdpl, sehingga lebih cocok ditanami jenis ] I T T T
robusta, namun jenis arabika masih tetap Harvest
dibudidayakan. ] I | ] ]

Ciri Buah Kopi Siap Panen Sort out the unripe cherries, over ripe cherries, other materirals

« Buah kopi sudah bisa dipanen ketika warna kulit ] ] | |
buah sudah berwarna merah. Pulping, remove outer skin of cherries

« Ketika memanen buah kopi yang belum matang 1 | | |
(warna kuning cu’rou. hijau) dapat berPotensi merusak Matwat muclge Nawnal Natursl fermentatien
pangkal tangkai buah sehingga dapat - 24-48 hre. T
menyebabkan penurunan hasil panen kedepannya. I Natural fermentation

« Ciri lainnya adalah dari tingginya kandungan —
senyawa gula pada daging buah kopi, yang Wash Wash, Soaking 24 hrs.
ditandai dari daging yang lunak, berlendir, dan i | ]
memiliki rasa manis. Drying on the sun bed.

Metode Pengolahan Buah Kopi Pasca Panen | [ ]. |. 1 |

« Metode pengolahan buah kopi pasca panen terdiri : 3 it .5
dari banyak jenis yaitu natural, honey, full wash “Cambar 32,
dan sebagainya. Pemetikan Buah Kopi Lereng Merap}

« Pada kopi merapi, metode yang digunakan adalah sumber: Tribun Jogja, 2022
honey untuk robusta dan full wash untuk arabika. Gambar 33.

Macam metode Pengolahan Buah Kopi
sumber: Badan Standarisasi Nasional
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Skema Pengolahan Produk Kopi Merapi

Panen Buah Kopi

¥

-

pemilihan buah yang matang / siap panen

Sortasi 1

2

v
S .
Ss Natural Honey Full Wash
© o
£ ¥ v
@ Pengupasan 1 Pengupasan 1
E’ kupas kulit buah kupas kulit buah
° 3y
(]
Q- 3
o Pencucian 1
+ A 4 1
\_ |  Penjemuran ) Perendaman
sampai kering \ 24 atau 36 jam
- Pencucian 2 J
Penyimpanan
di gudang
v
Pengupasan 2 — Roasting
kupas kulit tanduk pemanggangan
T v
o Loese . Resting
hasil biji kopi
I P diistirahatkan 3-4 hari
¥ v
Sortasi 2 Penggilingan
biji kopi dibedakan berdasarkan uvkuran
v
- v
Gambar 34. . Pengemasan
Skema Pengolahan Produk Sortasi 3 _)
Kopi Merapi pengecekan kualitas (cek kontaminasi hama)
sumber: Koperasi Kebun Makmur,

diolah penulis
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Tahapan Aktivitas Pengolahan Produk Kopi Merapi dari Hulu ke Hilir

Panen Buah Kopi
Petani memetik buah kopi yang sudah
matang, ditandai dengan warna buah yang
sudah merah.

T
U

*kesalahan panen buah kopi yang belum siap panen
dapat merusak pangkal tangkai sehingga berpotensi
pengurangan panen kedepannya.

Sortasi Buah Kopi
Memisahkan buah kopi yang sudah matang
dengan yang belum matang atau terlalu
matang

[ T ———————

T
[}

Setor Hasil Panen

atau tempat pengolahan kopi

T
L

Pengupasan Kulit Pertama
(metode honey dan full wash)
Mengupas lapisan kulit pertama dari buah
kopi yaitu kulit buah dengan mesin pulper.

ePetani menyetorkan hasil panen ke koperasi

L T T T S i S ——

1
-

*kopi merapi saat ini hanya menawarkan produksi kopi
dengan metode olah honey (robusta) dan full wash
(arabika), sehingga proses natural tidak dijelaskan disini

Pencucian,
Perendaman selama 24 atau 36 Jam,
Pencucian Kembali
(metode full wash)

Penjemuran
buah kopi yang sudah diolah dengan metode
honey atau full wash kemudian dikeringkan
dengan cara dijemur dibawah matahari

————————————— i ® i ————————————— -

H

o

Gambar 35.
Tingkat Kematangan Buah Kopi
Sumber: Dutch Barista, diolah penulis

Gambar 36.
Mesin Coffee Pulper Kapasitas 200 Kg/Jam

Sumber: Nor Coffee Roaster

5
Gambar 37.
Penjemuran Buah Kopi di P4S Kopi Merapi Secara Langsung atau Dalam
Green House (saat musim hujan)

Sumber: Agritech Study Club UGM, 2022

Design of Merapi Coffee Education Center
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN

P —

Penyimpanan
- Menyimpan buah kopi yang sudah kering di ==
1
gudang sebelum diolah lebih lanjut. !
1
1
*jangka waktu penyimpanan bisa bertahun-tahun namun i
dengan kondisi ruang penyimpanan yang memadai. jika )
penyimpanan bagus, dapat meningkatkan rasa kopi, | Gambar38.
sebaliknya jika tidak akan menurunkan kualitas kopi. i Contoh Penyimpanan di Gudang
H Sumber: Coffee Toffee, 2020
|
Pengupasan Kulit Kedua i
a Mengupas lapisan kulit kedua dari buah _(,'
kopi yaitu kulit tanduk dengan mesin Huller. ‘:
Proses ini menghasilkan Biji Kopi i
1
1
1
*jika penyimpanan buah kopi berlangsung lama digudang H
(hingga lebih dari 1 tahun) maka perlu dijemur kembali i
sebelum pengupasan untuk mengurangi kadar air. i
|
1
i
Sortasi Ukuran Biji Kopi I
Proses sortasi berdasarkan besar kecilnya -y
LY . . I
biji kopi agar mempermudah proses roasting !
1
1
*kegiatan roasting kopi yang vyang dilakukan tanpa i
melakukan sortasi ukuran buah kopi dapat menyebabkan H Gambar 39
. . 1 .
kematangan saat proses roasting tidak merata. | Mesin Coffee Huller Kapasitas 100 Kg/jam
i Sumber: Nor Coffee Roaster
1
Sortasi Kualitas Biji Kopi i Biji 8iji merah- 8ij Biji Benda -
. . . hi kuning berkulit g
Proses sortasi berdasarkan kualitas biji kopi | | - oo e ba
apakah masih dalam kondisi baik atau sudah i e '\‘
cacat karena terkontaminasi hama pengerat i
1
1
1
*biji kopi yang terkontaminasi oleh hama pengerat buah H
dapat berubah bentuk menjadi cacat/tidak sempurna, hal i k ‘
ini ditandai dengan adanya bintik-bintik pada biji kopi ! hlihnmbuiﬂpalo mem Biji Brl Biji Biji Huhl wuur
maupun tidak ada tanda dari luar namun sudah rusak H e 1::':‘ '""“ W gy —— hh::‘lt
bagian dalamnya karena dimasuki oleh hama. H
| Gambardo. o
! Jenis-jenis Cacat Pada Biji Kopi
| Sumber: Sri Mulato - Coffee and Cococa Training Center
\
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1
1

Roasting

Memanggang atau sangrai biji kopi yang telah

disortasi dengan mesin roaster. biji kopi
dipanggang berdasarkan jenisnya dan

ukurannya, tidak dicampur agar hasil merata.

T
U

*lamanya waktu roasting menentukan hasil level atau
tingkatan roasting (light, medium, dan dark). Tingkatan
roasting tersebut mempengaruhi aroma, rasa, kadar,

kafein dan akrilamida.

Resting
Mengistirahatkan biji kopi hasil
pemanggangan untuk menghilangkan
karbon-karbon negatif, aroma mesin roaster,
dan aroma api atau asap pemanggangan.

| T ——————

T
}

Penggilingan
Setelah biji kopi diistirahatkan selama
@ sekitar 3-4 hari dan telah menghasilkan

aroma asli, biji kopi digiling hingga menjadi

T
)

bubuk kopi siap seduh dengan mesin grinder.

Pengemasan
Proses penggilingan dengan mesin membuat
bubuk kopi yang dihasilkan terasa panas,
oleh karena itu bubuk kopi harus didinginkan
dulu secara alami untuk kemudian dikemas.

R ——— S ——

1
\

KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Gambar 41.
Mesin Coffee Roaster Kapasitas 2-5 Kg di P4S Kopi Merapi
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
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Gambar 42.
Tingkatan Warna Sangrai atau Densitas Biji Kopi
Sumber: Badan Standarisasi Nasional, diolah penulis
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Gambar 43.
Tingkatan Ukuran Kehalusan Kopi Bubuk
Sumber: WKG Roastery, diolah penulis
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Gambar 44.
Kemasan Produk Kopi Merapi dari Produksi Koperasi Kebun Makmur
Sumber: Koperasi Kebun Makmur, 2022
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Kebutuhan Mesin Pada Tahap Produksi Produk Kopi Merapi
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Gambar 45.
Mesin Coffee Pulper Kapasitas 100 Kg/Jam

Sumber: Garuda Machinery

Gambar 47.
Mesin Coffee Roaster Kapasitas 20 Kg

Sumber: MILL CITY ROASTERS
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Gambar 46.
Mesin Coffee Huller Kapasitas 50 Kg/Jam
Sumber: Mesin Pertanian

Gambar 48.
Mesin Coffee Grinder Kapasitas 15 Kg/Jam
Sumber: Pusat Penelitian Kopi & Kakao Indonesia



Kegiatan Edukasi Kopi

Edukasi menurut KBBI merupakan pendidikan, yang mana pendidikan dapat diartikan
sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara,
perbuatan mendidik.

Jenis edukasi bisa dibedakan jadi aktif dan pasif. Menurut Amri (2015), pembelajaran
aktif adalah kegiatan-kegiatan pembelajaran yang melibatkan para pelajar dalam
melakukan suatu hal dan memikirkan apa yang sedang mereka lakukan.

Gambar 49.

Kegiatan Workshop Kopi
sumber: Kinto, 2019

Adapun kegiatan edukasi kopi merupakan kegiatan edukatif dengan objek edukasi
berupa segala hal tentang kopi. Dalam konteks ini, edukasi kopi yang sudah ada
berupa pelatihan barista kopi, kelas belajar roasting kopi, kelas teori proses
pengolahan kopi dari hulu ke hilir, kelas kewirausahaan kiat membangun bisnis kedai
kopi merapi, serta kegiatan tracking dan wisata kebun kopi merapi.

Berikut jenis kegiatan edukasi aktif lainnya yang bisa dilakukan dalam edukasi kopi:

. Edukasi aktif pada proses produksi kopi yang bersifat interaktif, berupa factory visit
dimana terdapat interaksi secara langsung atau tidak langsung antara pengunjung
dan pelaku produksi dengan bantuan pemandu wisata pada tempat produksi,

. Edukasi aktif pada fasilitas penunjang berupa kelas barista atau kelas roasting kopi
bersifat tutorial atau workshop, yaitu dengan pengunjung melakukan kegiatan sesuai
dengan kegiatan yang diajarkan.

KAJIAN TEMA PERANCANGAN
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Rincian Proses Edukasi dan Atraksi Wisata Pada Wisata Edukasi Kopi

Proses Pra-Panen Hingga
Panen Buah Kopi

Kebun Kopi

1) Mempelajari karakteristik tanaman kopi
dari persiapan bahan tanam hingga
pembentukan buah kopi sambil trekking
menyusuri kebun kopi.

« Pemilihan benih kopi ungggul

« Pemupukan

« Pengaturan kelembaban tanah
Pembersihan gulma
« Pertumbuhan & Penyerbukan bunga
« Pengaruh Lingkungan
« Pembentukan & Pertumbuhan buah

sampai matang

2) Mempelajari Pemanenan buah kopi
« Pemetikan buah matang secara selektif
« Pencegahan buah-buah pelangi
« Pemanenan awal
« Pemanenan akhir

3) Mempelajari Sortasi buah hasil panen
« Pemilahan buah kopi berdasarkan

warna kulit

Pemisahan buah bernas

Pemisahan buah cacat

Pencegahan kontaminasi non-buah

Pengangkutan buah hasil panen ke

pabrik
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Proses Pasca Panen -
Penjemuran

Bangunan Produksi Kopi Merapi
& Greenhouse

4) Mempelajari mengenai Penyimpanan
Bahan Baku buah kopi di bak penampung
« Perambangan buah hasil panen
dimana buah kopong mengambah,
buah bernas terbenam
« Perendaman buah kopi jika panen
terlambat

5) Mempelajari Pengupasan kulit buah
kopi (Pengupasan Pertama
« Pemisahan kulit buah dari biji kopi
gabah secara mekanik dengan mesin

pulper
6) Mempelajari Perendaman/Fermentasi
biji kopi gaba
« Penguraian Sisa lendir biji kogi %obch
secara mikrobiologis selama 20-36
jam
7) Mempelajari Pencucian biji kopi gabah

« Pembersihan sisa fermentasi lendir
gabah secara mekanik / manual

8) Mempelajari Penjemuran biji kopi
gabah di greenhouse
« Pembersihan sisa fermentasi lendir
gabah secara mekanik

Proses Penyimpanan Hasil
Jemur - Penyortiran
Bangunan Produksi Kopi Merapi

9) Mempelajari mengenai Penyimpanan
biji gabah
. gen emasan dalam kantong hermetik

Pelabelan

Penyusunan kantong di atas palet kayu
pemeliharaan kebersihan, penerangan
dan ventilasi

10) Mempelajari Pengupasan kulit tanduk
biji ko[)i {lgenguposon Kedua)
+ Pelepasan sekam dari biji kopi secara
mekanil dengan mesin huller
« Penetapan jadwal dan jumlah
engupasan
« Pencegahan munculnya biji cacat saat
pengupasan

11) Mempelajari Sortasi biji kopi
berdasarkan ukuran
« Pemilahan biji kopi berdasarkan
ukuran dengan ayakan getar

12) Mempelajari Sortasi biji kopi
berdasarkan kualitas biji
« Pemilahan biji kopi berdasarkan jenis

cacat sesuai SNI:01-2907-2008
+ Penetapan grade mutu



Proses Penyangraian-

Pengemasan Hasil Sangrai

Bangunan Produksi Kopi Merapi

bl -

13) Mempelajari Karakteristik biji kopi
« Kadar air awal
« Ukuran dan densitas biji kopi
« Metoda olah
« Asal biji kopi
14) Mempelajari Penyangraian biji kopi
« Pembentukan cita rasa khas kopi
dikontrol sebagai fungsi suhu dan
waktu sangrai lewat
« Perubahan warna dan aroma
« Pengamantan suhuantara 195 - 205°C
« Identifikasi kemunculan suara biji kopi
yang meregang, disebut “first crack”

15) Mempelajari Tingkat Sangrai biji kopi
« Berdasarkan beda warna hasil sangrai
biji kopi {)crég dihasilkan di tiap suhu
yang berbeda
16) Mempelajari Pengemasan biji kopi
« Pengemasan untuk menjaga kesegaran
biji kopi sangrai dalam kantong
alumunium foil berkatup yang berfungsi
untuk pelepasan CO2 dalam kemasan
dan mencegah masuknya 02 dan h2o
ke dalam kemaran serta melindungi
biji dari radiasi sinar matahari

Proses Penggilingan-
Pengemasan Hasil Giling

Bangunan Produksi Kopi Merapi
¥} y

17) Mempelajari Karakteristik biji kopi
hasil sangrai
« Mengidentifikasi tingkat sangrai yaitu
light, medium, medium to dark, dark,
very dark
18) Mempelajari Proses Penggilingan biji
kopi sangrai
« Penghalusan biji kopi sangrai secara
mekanik dengan mesin gilin
« Pengontrolan selama peng ﬁingon
memerhatikan suhu kopi bubuk dan
ukuran partikel maksimum

19) Mempelajari Tingkat Kehalusan kopi
bubuk
« Tingkat kehalusan ukuran partikel
bubuk kopi disesuaikan dengan alat
seduh, denga tingkatan kasar (coarse),
medium, hcﬂus (fine), dan sangat halus
(super fine).
20) Mempelajari Pengemasan kopi bubuk
« Penghalusan biji kopi sangrai secara
mekanik dengan mesin gi ingi
« Pengontrolan selama penggilingan
memerhatikan suhu kopi bubuk dan
ukuran partikel maksimum

KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Proses Pengujian Mutu &
Cita Rasa
Bangunan Produksi Kopi Merapi

21) Mempelajari Pengujian Mutu produk
kopi sesuai SNI
« SNI: 2907-2008 tentang biji kopi
« SNI: 8964-2021 tentang biji kopi
sangrai
« SNI: 3542-2004 tentang kopi bubuk
« SNI: 7708-2011 tentang kopi gula
krimer
« SNI: - tentang kopi premiks

22) Mempelajari Pengujian Cita Rasa Kopi
uji citarasa meliputi:
« Fragrance (bau kopi bubuk)
Aroma (bau enak khas kopi)
Flavor (bau seduhan kopi)
Body (kekentalan)
Acig/ity (rasa asam menyenangkan)
Bitterness (rasa pabhit)
Sweetness (rasa manis)
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Program Keterampilan Kopi

Menurut Specialty Coffee Association (SCA), organisasi yang didedikasikan untuk memajukan industri kopi
spesialis, yang juga menetapkan standar profesional yang diakui bagi pemula yang ingin memulai perjalanan di
dunia kopi, dari perkebunan hingga cangkir, berikut pembagian bidang dalam program keterampilan kopi:

Pengantar kopi. Memberikan
gambaran umum dunia kopi. Botani,
budidaya perkebunan, klasifikasi

kopi, pemanggangan, ekstraksi baik
dalam espresso maupun brewing.
INTRODUCTION  Sebuyah perjalanan mengenal kopi
rO COFFEE . 97
sebagai produk dan rantai nilai.

GREEN
COFFEE

Kopi hijau. mengenal dunia kopi
sebagai  tanaman  dan  produk
pertanian. Spesies, varietas dan
kultivar,  botani  dan  agronomi
tanaman. Pemanenan dan

pengolahan, klasifikasi berdasarkan
saringan, ketinggian dan  cacat,
bursa berjangka dan sistem Incoterms
serfa pengetahuan tentang
dekafeinasi dan sertifikasi organik
dan Perdagangan yang Adil.

Memanggang. mendalami  proses
pemanggangan, termasuk fase
pemanggangan dan pengaruhnya
terhadap rasa dalam cangkir, profil
dan penggunaan perangkat lunak
pemanggangan, pemilihan  warna
hijau yang tepat terkait hingga profil
organoleptik yang akan diperoleh,
gosong, tipping dan kesalahan klasik
proses penyangraian lainnya, hingga
evaluasi cupping pada kopi sangrai.

ROASTING

Keterampilan  Barista. membahas

tentang keterampilan dan kompetensi
yang dibutuhkan  barista  yang
bekerja dengan mesin espresso.
Mulai dari cara penggilingan, teknik

BARISTA ' i
SANST menyiapkan susu dan latte art hingga

layanan dan manajemen pelanggan.
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Keterampilan Brewing. mencakup
(@) berbagai metode pembuatan kopi
O serta variabel ekstrasi kopi yang

o mempengaruhi kualitas.

.. Pembelajaran langsung ditekankan
BREWING  dengan fokus pada profil
penggilingan, metode penyeduhan,

pengukuran  kekuatan kopi, dan
pembuatan grafik ekstraksi kopi.

Sensorik Kopi. Dalam pelajaran ini
peserta berupaya menemukan cara

mengenali, menganalisis, dan
mengukur sensasi penciuman,
pengecapan, rasa, dan sentuhan

kopi, baik dalam cupping maupun

espresso.

Keberlanjutan kopi. Sebuah program kursus yang
mencakup isu-isu keberlanjutan yang lebih menantang
yang dihadapi kopi , dan industri kopi saat ini.
Program ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
tentang apa arti istilah 'keberlanjutan'. Kursus ini
dirancang untuk memiliki penerapan yang luas dan
menarik bagi orang-orang yang baru mengenal kopi
serta bagi para profesional. Kursus mendasar untuk
semua orang yang bekerja di bidang kopi dan juga
untuk planet kital
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Kajian Konsep Penginapan Perkemahan

Konsep Perkemahan - Semi-Permanent Camp

Dalam perancangan pengembangan dan redesain P4S Kopi Merapi, pemilik mempunyai konsep terbaru untuk
penginapan dimana konsep penginapan glamping atau glamorous camping yang sudah ada akan diganti
menjadi perkemahan dengan konsep semi-permanent camp.

Semi-permanent camp dapat diartikan sebagai suatu bentuk tempat tinggal atau perkemahan yang dibangun
dengan tujuan untuk digunakan dalam jangka waktu tertentu, tetapi tidak secara permanen. Menurut konsep
dari pemilik P4S Kopi Merapi, karena pemasangan tenda penginapan pada P4S Kopi Merapi dilakukan by-
request oleh klien, konsep semi-permanent camp ini ditujukan wuntuk kemudahan pemasangan tenda
penginapan yang dapat dibongkar dan dipasang sesuai kapasitas yang diharapkan dari klien.

Konsep Modul Tenda Semi-Permanent Camp - Inflatable Camping Tent

Semi-permanent camp yang dikonsepkan oleh pemilik P4S Kopi
Merapi ditujukan untuk kemudahan pemasangan tenda penginapan.
Oleh karena itu dipilih jenis modul tenda kemah yaitu Inflatable
Camping Tent yang mudah dan cepat untuk dibongkar pasang.
Inflatable Camping Tent merupakan jenis tenda yang menggunakan
udara sebagai pengisi utama untuk mempertahankan strukturnya,
bukan menggunakan rangka tradisional yang terbuat dari logam
atau serat. Proses pengisian udara untuk tenda ini biasanya
melibatkan menggunakan pompa udara untuk mengembangkan
struktur tenda.

Konsep Kebutuhan Kapasitas Semi-Permanent Konsep Pendopo Area Penginapan - Joglo
Camp P4S Kopi Merapi Selain perubahan konsep

penginapan, terdapat
tambahan fasilitas
penunjang yang
dikonsepkan pemilik di
area penginapan P4S
Kopi Merapi yaitu
berupa pendopo dengan
bentuk joglo yang akan
digunakan untuk fungsi
berkumpul bagi

Tenda Besar Tenda Kecil pengunjung perkemahan. [ e ———

total pengunjung maksimal: 90 orang

L KOALA AIRTENT 7 il

kapasitas 10 orang kapasitas 3 orang Konsep Kebutuhan Kapasitas Pendopo
dengan sleeping bag dengan sleeping bag _

atau matras atau matras jumlah pendopo : 2

luasan: 17m2 luasan: 5m?2 daya tampung per pendopo : 25 Orang
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Pendekatan Rekreatif

Pengertian Rekreatif

Rekreatif adalah suatu kegiatan yang bersifat rekreasi.
Menurut KBBI, rekreasi diartikan sebagai penyegaran

kembali badan dan pikiran atau sesuatu yang
menggembirakan  hati  dan menyegarkan seperti
hiburan atau piknik. Dengan kata lain, rekreatif

merupakan kegiatan yang dapat membuat badan dan
pikiran seseorang menjadi segar kembali.

Menurut  Mokras-Grabowska dalam  Patel
terdapat banyak bentuk rekreasi yang
disebabkan pribadi, minat, dan
lingkungan sosial sekitar, dan dan merupakan bagian
penting dalam perkembangan individu.

(2021),
cenderung

karena pilihan

Aktivitas Rekreasi

Aktivitas rekreasi merupakan suatu kumpulan aktivitas
yang dilakukan saat seseorang berada di waktu luang
dengan tujuan rekreasi (Patel, 2021).
Banyak cara untuk membedakan macam aktivitas
rekreasi, salah satunya adalah aktif dan pasif.
Menurut  Mokras-Grabowska dalam Patel (2021),
rekreasi aktif melibatkan beberapa aktivitas dan usaha
fisik, sedangkan dalam rekreasi pasif hampir tidak
ada aktivitas fisik atau mental yang terlibat.

rekreasi dapat

(2021), aktivitas

dibedakan kembali menjadi dalam 4 jenis, yaitu:

Menurut Patel

Social Recreation - Rekreasi Sosial
Entertainment Recreation - Rekreasi Hiburan
Self-development Recreation - Rekreasi
Pengembangan diri

Cultural Recreation - Rekreasi Budaya
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LEISURE TIME

RECREATIONAL ACTIVITY

Social Recreation

4 5

Entertainment Recreation (cinema
Self-development Recreation

Cultural Recreation

ACTIVE RECREATION

Gambar 50.
Jenis-jenis Aktivitas Rekreasi

Sumber: Patel, 2021

Aktivitas rekreasi juga bisa dibedakan dari bentuk
pewadahannya. Menurut Mulhi  (1999), kegiatan
rekreasi dari bentuk wadahnya dibedakan menjadi:

« Rekreasi Tertutup

rekreasi yang dilakukan di dalam ruangan (indoor),
seperti makan dan minum dalam restoran atau cafe,
berbelanja di toko souvenir, bersantai di lobby, dan
sebagainya.

+ Rekreasi Terbuka

rekreasi yang dilakukan di luar ruangan (outdoor),
seperti berjalan-jalan menyusuri pantai, menonton
pertunjukan di panggung terbuka, dsb.



Arsitektur Rekreatif

Menurut  Zuastika  (2010),  arsitektur  rekreatif
merupakan suatu seni/gaya bangunan atau lingkungan
binaan yang direncanakan dan dirancang berdasarkan
hal-hal yang bersifat rekreasional, yang mampu
mengungkapkan dan menjelaskan
dilakukan pada waktu senggang. Hal-hal yang bersifat
rekreasional tersebut antara lain adalah sebagai

berikut:

aktivitas  yang

- Penyegaran kembali badan dan pikiran (fisik dan
mental).

« Dilakukan pada waktu luang.

« Merupakan kegiatan yang memberikan
kegembiraan, kesenangan, dan kepuasan bagi
pelaku.

« Dapat menyalurkan ekspresi seseorang terhadap
kegiatan yang menarik perhatian.

menurut

dapat

rekreatif
(2010)

Indikator penciptaan suasana
Seymour M. Gold dalam Zuastika
diperoleh dari hal-hal sebagai berikut:

« Adanya Unsur-unsur Alam dalam bangunan,
misalnya tanaman dan air

« Adanya Pergerakan Manusia dan Aktivitas

« Adanya Ruang yang Digunakan Bersama yang
memungkinkan untuk digunakan bersama tanpa
batas agar terjadi interaksi antar individu

« Orang dapat Saling Melihat untuk kebutuhan
sosialisasi

« Eksploratif agar pengunjung dapat ikut
mengapresiasi, mengalami, dan merasakan sesuatu
dalam bangunan

« Adanya unsur Informal yang menarik

« Bentuk ruang, sirkulasi, atau pola yang Dinamis

« Unsur Cahaya, baik alami maupun buatan

« Bentuk Bangunan yang Beraneka Ragam agar
timbul suasana yang berbeda dan dinamis

KAJIAN TEMA PERANCANGAN

« Tata Letak atau Susunan Ruang dan Fasilitas yang
tidak monoton dengan kelompok fungsi

- Sekuens Ruang yang Bermacam-macam agar
menimbulkan pengalaman ruang yang berbeda

« Adanya Triangulasi, yaitu sesuatu yang menyatukan
orang vyang tidak saling kenal dalam sebuah

kegiatan yang memungkinkan interaksi

Hubungan Rekreasi dan Edukasi

Kegiatan rekreasi dan edukasi dapat dihubungkan,
yaitu dengan melakukan aktifitas rekreasi yang dapat
menambah pengetahuan baru sembari memberikan
kegembiraan bagi pelaku.

Menurut Lubis (2012), jenis kegiatan yang bersifat
edukatif-rekreatif adalah sebagai berikut:

« Social Activities - Aktivitas Sosial
merupakan kegiatan yang bertujuan sosial, dengan
cara berdiskusi, berjalan-jalan bersama, dan kegiatan
yang memungkinkan interaksi sosial.

« Physical Recreation - Rekreasi Fisik
merupakan kegiatan yang menggunakan fisik pada
kegiatan utamanya.

- Cognitive Recreation - Rekreasi Kognitif
kegiatan  yang melibatkan
pendidikan dan kreativitas, atau

budaya,
kegiatan yang

merupakan

berhubungan dengan estetika.

« Creative Play - Permainan Kreatif
merupakan aktivitas rekreasi yang memberi
keseimbangan pada imajinasi akan sesuatu.

« Mental
merupakan kegiatan rekreasi berupa ekspresi aktifitas
masyarakat yang bersifat mendidik seperti kegiatan

seminar dan debat.
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Konklusi

Kajian Pendekatan Rekreatif

Dari kajian yang diuraikan mengenai Aktivitas Rekreasi, Arsitektur
Rekreatif, serta Hubungan Rekreasi dan Edukasi, berikut konklusi
dari pembagian jenis aktivitas rekreatif yang akan dirancang pada
Redesain Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S)
Kopi Merapi sesuai dengan konsep dari pemilik dan pendekatan

rekreatif:
Aktivitas Rekreatif Berdasarkan Pengalaman yang Ditawarkan Pada Pengunjung
Definisi

Social aktivitas yang memungkinkan tentor/pemateri/pemandu wisata dan pengunjung atau

Recreation sesama pengunjung untuk saling berinteraksi secara aktif satu sama lain
. aktivitas yang memungkinkan pengunjung untuk merasa terhibur dari segi indrawi

Entertainment ( Iih ’ry J . 9 B s gd tikian) g. o
. englihatan, penciuman, pengecapan, pendengaran, sentuhan) maupun emosional atas
Recreation P& P e P P 9 P

aktivitas atau setting (lokasi atau susasana) yang ditawarkan

Self-development

aktivitas yang memungkinkan pengunjung untuk mendapatkan pengetahuan baru atau
meningkatkan kesadaran terhadap suatu hal yang baru sebagai pengembangan diri

Recreation : ¢

bagi pengunjung
Cultural aktivitas yang memungkinkan pengunjung untuk mengenal dan mempelajari suvatu
Recreation budaya yang disajikan

Aktivitas Rekreatif Berdasarkan Intensitas Pergerakan Fisik yang Dilakukan Oleh Pengunjung

Definisi

aktivitas yang memungkinkan pengunjung untuk melakukan pergerakan fisik dengan

Aktif :
penggunaan energi yang cukup banyak
Pasif aktivitas yang memungkinkan pengunjung untuk sedikit atau tidak sama sekali
melakukan pergerakan fisik dengan penggunaan energi yang sangat minim
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Aktivitas Rekreasi Berdasarkan Bentuk Pewadahan atau Keterbukaan Ruang yang Ditempatinya

Definisi

aktivitas yang dilakukan di dalam ruangan, dengan keterbukaan ruang yang tertutup.

Tertutup bisa ditandai dengan pengggunaan ruangan yang memiliki naungan dan dinding penuh.

aktivitas yang dilakukan di dalam ruangan, dengan keterbukaan ruang yang terbuka.
Semi-Terbuka bisa ditandai dengan penggunaan ruangan yang tidak memiliki dinding penuh, misalnya
hanya berupa kolom dan naungan.

aktivitas yang dilakukan di luar ruangan, biasanya dilakukan di alam terbuka atau di

Terbuka dalam suatu bangunan pada area yang tidak ada naungan.

Aktivitas Rekreatif Berdasarkan Pengalaman Edukatif yang Ditawarkan Pada Pengunjung

Definisi

aktivitas yang memungkinkan tentor/pemateri/pemandu wisata dan pengunjung atau

Social . ; . : .
Activities sesama pengunjung untuk saling berinteraksi satu sama lain dalam upaya menambah
pengetahuan baru bagi pengunjung
Physical aktivitas yang memungkinkan pengunjung untuk melakukan pergerakan fisik dalam
Recreation upaya menambah pengetahuan baru bagi pengunjung

aktivitas yang memungkinkan pengunjung untuk melibatkan proses berpikir dalam

Cognitive Recreation : , , ; :
menciptakan pemahaman, menyimpan informasi, dan mengambil keputusan

Creative aktivitas yang memungkinkan pengunjung untuk menggunakan bakat kreativitasnya
Play dalam upaya menambah pengetahuan baru bagi pengunjung

keterangan: jenis kegiatan yang bersifat edukatif-rekreatif berupa mental menurut lubis (2012) tidak digunakan sebagai pembagi jenis
aktivitas rekreatif pada perancangan ini dikarenakan contoh kegiatannya seperti seminar dan debat cukup tidak sesuai dengan contoh
hal yang bersifat rekreasional menurut Zuastika (2010).
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KAJIAN TIPOLOGI PERANCANGAN
Tipologi Bangunan Pada Pengembangan & Redesain P4S Kopi Merapi

e P4S Kopi Merapi Eksisting |-—-——-———-----oe———

e Kebun Kopi
e Green House

AN

e Ruang Seminar e Glamping

| |

|
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
i e Camp Ground !
| |
| |
i N . o |
| Kedai Kopi I
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |

e Ruang Seminar

e Kebun Kopi

e Green House

e Rute Pengamatan
Produksi

e Ruang Workshop Roasting

©-- e Ruang Workshop Barista

- >,

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
e Ruang Industri I
Produksi Kopi |
|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

Camp Ground

e Glamping FUNGSI Merapi dari

e« Penginapan Joglo PRODUKSI Pengolahan

e Kedai Kopi Pasca Panen s/d
Pengemasan

\
e Ruang Jual Hasil
Produksi Kopi Merapi
l_ _________________ . . L
Pengembangan & Redesain P4S Kopi Merapi
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Tipologi Bangunan Industri Kopi

Menurut KBBI, Industri merupakan kegiatan memproses atau mengolah barang dengan
menggunakan sarana dan peralatan, misalnya mesin. Bangunan Industri dapat diartikan sebagai
bangunan yang dapat mewadahi kegiatan-kegiatan industri seperti memproses atau mengolah
barang dengan sarana dan peralatan. Dalam konteks perancangan ini, bangunan industri
berupa bangunan yang mewadahi kegiatan pengolahan dan produksi kopi dari kegiatan pasca
panen hingga pengemasan.

Menurut Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia, struktur industri kopi dalam negri terbagi
menjadi 3 kelas sebagai berikut:

« Industri kopi olahan kelas kecil (Home Industri)
Industri yang tergolong dalam kelompok ini adalah industri yang bersifat rumah tangga (home
industri) dimana tenaga kerjanya adalah anggota keluarga dengan melibatkan satu atau
beberapa karyawan. Produknya dipasarkan di warung atau pasar yang ada disekitarnya dengan
brand name atau tanpa brand name. Industri yang tergolong pada kelompok ini pada umumnya
tidak terdaftar di Dinas Perindustrian maupun di Dinas POM. Industri pada kelompok ini tersebar
di seluruh daerah penghasil kopi.

« Industri kopi olahan kelas menengah

Industri kopi yang tergolong pada kelompok ini merupakan industri pengolahan kopi yang
menghasilkan kopi bubuk atau produk kopi olahan lainnya seperti minuman kopi yang produknya
dipasarkan di wilayah Kecamatan atau Kabupaten tempat produk tersebut dihasilkan. Produknya
dalam bentuk kemasan sederhana yang pada umumnya telah memperoleh Izin dari Dinas
Perindustrian sebagai produk Rumah tangga. Industri kopi olahan kelas menengah banyak
dijumpai di sentra produksi kopi seperti di Lampung, Bengkulu, Sumatera Selatan, Sumatera
Utara dan Jawa Timur.

« Industri kopi olahan kelas Besar
Industri kopi kelompok ini merupakan industri pengolahan kopi yang menghasilkan kopi bubuk,
kopi instant atau kopi mix dan kopi olahan lainnya yang produknya dipasarkan di berbagai
daerah di dalam negeri atau diekspor. Produknya dalam bentuk kemasan yang pada umumnya
telah memperoleh nomor Merek Dagang dan atau label lainnya. Beberapa nama industri kopi
yang tergolong sebagai industri kopi ini adalah PT Sari Incofood Corp, PT. Nestle Indonesia, PT
Santos Jaya Abadi, PT Aneka Coffee Industri, PT Torabika Semesta dll.

Dari kajian mengenai klasifikasi struktur industri kopi dalam negri tersebut, dapat disimpulkan
bahwa produksi kopi yang akan diwadahi di redesain P4S Kopi Merapi merupakan industri kopi
kelas menengah.

KAJIAN TIPOLOGI PERANCANGAN
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KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG

Persyaratan Ruang Industri Kopi

BADAN STANDARISASI NASIONAL -
PANDUAN PENERAPAN DAN SERTIFIKASI SNI
PRODUK KOPI BUBUK

Good Manufacturing Practicess (GMP)

secara umum, peraturan Good Manufacturing Practice
(GMP) terdiri dari:

« Desain dan konstruksi higienis untuk pengolahan
makanan,

« Desain dan konstruksi higienis untuk peralatan yang
digunakan dalam proses pengolahan, pembersihan
dan desinfeksi peralatan,

« Pemilihan bahan baku dan kondisi yang baik,

« Pelatihan dan higienitas pekerja, serta dokumentasi
yang tepat.

RUANG LINGKUP DALAM GMP

11. Label dan
1. Lokasi 10. Pengemas —  Keterangan
Produk
! 1 !

2. Bangunan 9. Karyawan 12. Penyimpanan

! 1 !

13. Pemeliharaan

18. Pelaksancaon
dan progrom

3. Fasilitas -
8. Laboratorium

Sanitasi e Pedoman
sanitasi
4. Mesin dan . 17. Penarikan
Ve 7. Produk Akhir 14. Pengangkutan Roadl
! 1 ! 1
& ackan . 6 Pengawasan 15. Dokumentasi V& Faleiiban
proses dan Pencatatan
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Dengan Pendekatan Rekreatif

Menurut Badan Standarisasi Nasional dalam materi
Diskusi dan Sharing SNI Biji Kopi, berikut kriteria
penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) UMKM
Kopi:

Lokasi Industri

Lokasi industri pangan tidak boleh di
daerah yang rawan banjir, dekat dengan
tempat pembuangan sampah, rawan
terhadap hama

Konstruksi Bangunan

/‘ e —

m

%@h

Lantai, dinding dan langit
mudah dibersihkan dan

tidak menyerap air

Pertemuan antara lantai
dan dinding tidak

membentuk sudut mati



Desain dan Tata Letak

Susunan diatur sesuai dengan urutan
produksi (searah) dan menerapkan 5R
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin)

Fasilitas dan Sarana Produksi

Terpisah antara limbah
_cair, semi padat dan
il LAt padat

\ﬂ""

leboh dibuang di ’rempo‘T
Khusus untuk mencegah

kontaminasi

=

Wet Arsa

aﬁ;l;‘l

KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG

Menurut Badan Standarisasi Nasional dalam materi
Diskusi dan Sharing SNI Biji Kopi, berikut kriteria
pengemasan  produk  kopi  bubuk dan  ruang

penyimpanan:
Pengemasan Kopi Bubuk

1. Menerapkan praktik higiene
2. Jenis kemasan :
a. tidak bereaksi dengan bubuk kopi (food grade)
b. daya tahan terhadap minyak, air, tekanan
udara, goresan, dan sobekan
3. Menerapkan ketentuan label kemasan
(kode produksi, kadaluarsa, netto, dll)

(LITLT) Kemasan xort HITAM
VALVE UDARA 4 TITIK

Metode Pengemasan Hermetik, jika kopi (biji, sangrai,
bubuk, ingin disimpan lama) untuk stok

Mengendalikan suhu dan kelembaban udara, menjaga
kebersihan, memasang pencegah hama/seranggan dan
menerapkan FIFO (First In, First Out)

Design of Merapi Coffee Education Center
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KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG

Respon Perancangan

Berdasarkan Kriteria/Persyaratan
Ruang Lingkup GMP Produksi Kopi Bubuk

70

No. Ruang Lingkup Kriteria / Persyoraton Respon Perancongan
Sorona produksi hidok boleh ditempotkan di lokasi yang jelos okan menimbutkan oncaman terhadop hluulm::mnuil mll&b;";wl wl umnldufi
ke
kearmanan atau kelayokan pangon
Peletokan oreo produksi jouh dori lingkungon
1 Lokas Seiona Pradules Areo produksi horus jouh dori doerah lingkungan yong tercemar fercemor (misol selokan, lempot pembuongan, don

folan roya)

Jolan menuju orea produksi tidok menimbylkon genongon air

iPeroncongon sistem droinose di sekitor orea

orea produksi harus bersih

Pembersihon secaro berkola don penyedioan rvang
untuk penyimpoanon olo! kebersihan

2 |Bongunan den Ruengan

Bangunan dan ruangan dibangun darn bohan yong jahan loma dan mudah untuk dibersihkan

Pemilihan motenal dan konstruks: yang lohan loma
dan mudoh dibersihkan

Bangunan dibuot berdosarkon jenis produk yong dihosilkan serto sesuoi dengon urulon proses produksi
sohinggo melindungi pongan terhodop kontaminasi silong seloma proses produksi

Pemizahan zonosi ruong produksi berdosarkan jenis
produk yang dihasilkon don ruang dironcang

berurutan sesuoi tohop produksi
Lontai ruangan produksi seharusnyo kedop oir ihnﬂhnmuhrinllurﬂnimludqnie
Jendela don ventilasi sehorusnya dilengkopi dengon kosa pencegah serangga yong dopat dilepas {Perancangan sistem bukoan yang oman dar
sehingge mudch dibarsihkon. seronggo don mudoh dibersihkan

Permukoan lempal kerjo seharusnyo dibugt dori bohen yong tidok menyerap air, permukoannyo halus
dan tidok bereoksi dengan bohan pongan.

Pemilihon moteriol lempot kerjo don lurniture yong
tidok menyerap air, permukoan halus, den tidok

3  |Fosilitos Sanitasi

ibereoksi dengan bahan pongan
Sareno penyedioon oir seharusnyo dilengkopi dengon tempol penompungon air minum atou air bersih d AR )
untuk proses produksi harus cukup don kualitosnyo memenuhi syorat kesehoton sesuai dengon peraturan mmmwnmmmhﬂw
pmmqu-undmnnn untuk proses
. . F Perancongan wodoh untuk limboh dengon matenol
Wodah uniuk limbah sehorusnyo terbuot dari bohan yong kuot, diberi tondo dan lertutup ropot. i sk o

Limbah horus segera dibuong ke tempat khusus untuk mencegoh agor lidak menjodi tempat
berkumpulnyo hewon pembowo penyokit seperti lolot maupun kus.

i Penyedioon ruang pembuangan limbah sementara
yang tertulup dan jouh dori orea produksi, sebelum
takan dioloh di tempat pengolahan limbah di luar
orea lapak

Toilet didesoin yong higienis don mendopatkon penerangan serla berventilasi.

Perancongan loidel yong higienis, yoitu dengon
pelotokonnyo yong tidok terbuka ke areo produksi
don dengan peneropan sistem penerangan dan
ivenhlasi udara

Fosilitas ruang gonti pokoion koryowon untuk mengganti pokoion dori luor dengon pokoion kerjo
sehorusnya dilengkopi fempat menyimpon/menggontung pokoion kerjo don pakaion luar yang terpisah,

Panyedican ruang ganti bagi karyawan dengon
luar yong lerpisoh

Masin don peraloton kopi yong digunokon mudoh dilokukon pembaersihon, didesinfeksi dan pemelihoroan

Pambersihan secoro berkalo don penyedicon ruang
wniuk peanyimpanon olo! kebersihon

Bahan yong digunokan lidok rusok, don hidok mengondung bohan-bohan berbohaya. Bohon boku kopi
berupao biji kopi yang berkualitas, kidok pecoh, don lidak mengondung bohan berbohoyo.

Penyedioon dan perancangan wodah dan ruang
[pmﬂmpnmhdlmmmnbagim

terckreditosi oleh Komite Akreditosi Nosional (KAN).

5 |Bohon kerusokan kualilos bohon boku
Air yong digunakan boik untuk pengolahan produk maupun mencuci bahan pangan harus memenuhi Peroncangan sistem sonitosi yong terpodu dan
persyoralan oir bersih sesuai peroiuron perundang-undangan. Selain ilu air dijogo kuolitasnys ogor tidok isesuai dengon persyaralan oir bersih sesuoi
lercemar don bohan-bohan kontaminon. peraturan perundang-undangan
P NG g R S o ok : trtadin i — Pemisohan zonosi ruong produksi berdasarkon jenis

: e QO Sy produk yang dihasilkan don rvang dirancang

ontara produk jodi dengan bahan boku., beruruton sesual lehap produksi

&  [Pengawasan
Karyowan seharusnyo menggunaokon alat-clot pelindung seperfi hair ned, clemek, sorung fangan, serla  jPenyedioon ruang genti unluk menggunaken alat
olot kaki khusus yang digunokan podo ruang produksi. pelindung sebelum memasuki ruong produksi

7 [Produk Akhir Produk okhir kopi bubuk horus memenuhi persyoratan SNI Kopi yang ditetapkan oleh BSM.
Loboratorium digunokon untuk menguii produk secara berkola melolui proses pengujian, Perviahoan

8 iloborolorium yang tidok memiliki laboratorium dopat menggunokan loboratorium pemenintoh olau swasta yong feloh

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG

No. Ruang Lingkup Kriteric / Persyoroton Respon Perancongan
Karyawan wajib mengenokan pokaion kerja/olal pelindung dini antaro koin sorung tangan, tutup kepale  {Penyedioan ruang gonti untuk menggunakon alol
Mmpwmwwmwmh i sebelum memosuki ruong produksi
Keliko sedong melakukon pekerjoon kory tidok boleh moken, minum, merokek, meludoh. Koryowan [Penyedioon ruang istirahat bogi karyowen untuk
9  [Karyowon Hﬂahbold\wwnhnpuhunn jam tangon alou bende loinnye yang dopet mengkontominasi kegiatan pribadi dilvar produksi dan penyedioan
produk kopi bubuk. loker penyimpanan barang pribadi karyowan
Pangunjung yong memasuki tempat produks: sehorusnyo menggunckon pakaion pelindung dan fhmﬁmmmmhwmmdﬂ
mematuhi persyaratan higiene yang berdoku bogi karyawan. pelindung sebelum memasuki ruong produksi
10 Bahon pengemas horus disimpon don ditongoni pado kondisi higienis, lerpisah dari bohon boku don Pemisohan lempat penyimpanon bohon pengemos,
9 produk akhir, bohon boku don produk akhir
Lobel produk harus memenuhi kelentuan yong lercantum dolem Peraluren Pemerinioh Nomaor 49 Tahun
11 iLobel don Keterangan Produk 1999 tentang Lobel dan Iklon Pongon
! - ) ; ) . . . {Perancongan lempal penyimpanan bohan baku bij
WWMthWW!MWW_WMMMM Hkop! yang tidak menyentuh lonto:, menempel
ot il idinding dan jouh dori longit-longit,
Penyimpanan bohan baku dan produk okhir harus diberi tando don ddempotkan secara terpisoh sehinggoi Pemisahan tempat penyimpanon bahan boku dan
dapot dibedokon. produk akhir
Penyimpanon bahon boky seboknyo diletokan pado ruongon khusus. Bohon boku kopi seboiknyo M“‘“ﬁ"""""l h"x:‘m”“wl """‘;’""""
disimpan poda ruongan yang kering, fidak lembab serto tidok terkeno matahori secora longsung. n"l -
12 |Penyi Ruangan diharapkan memiliki ventiasi yang cukup sehinggo cliton udara dopot lerjoga dengoan baik. it ickodes Y Sovh A ok
; ] s Pemilihon wodah khusus untuk penyimpanon produk
Produk kopi bubuk yang sudah dihasilkan disimpon poda wodah khusus. Wadah khusus yong dapat .
mampertohankan kuoltas dari kop: bubuk contohnya seperti topless kaca. B e 1oy g
Penyimpanon bohan berbohoyo [disinfekian, inseldisido, pestisido, rodentisida, bahan mudah Penyedioan ruang penyimpanan khusus untuk
terbokar/meledak dan bahan berbohayo lainnyo) harus dalom ruangon lersendin dan diowosi ogar fidak yimpan bohan berbohaya lersebut yang jouh
wmemw.dnwmdﬂnMme pangemos seperti rok alou lemar agor rapih, bersih,
mencemor produk 3
terfindungi
Peroncongan sistem sirkulosi onghut don
Alat onglu! don clot pemindahon borong di dalam pobrik dori gudang ketempat produksi seharusnyo pemindahon borang dolom pabrik dari gudang ke
13 |Pemeliharoan don Program dolam keodoon bersih tidok merusak barong yong diongkut atou dipindahkan, fempot produksi yong fidok menggonggu prosedur
Sanilasi produksi
Mesin/peralotan produksi yong berhubungan langsung dengan bahan boku baji kops dan produk harus | Pembersihan secaro berkale don penyedicon ruang
dibersihkan/dicuci untuk menghilangkan sisa-sise behon den koleran sanitasi secaro leratyr. juniuk penyimpanon olot kebersihan
Wodch dan olot pengongkuton seharusnyo didesoin sehinggo tidok mencemari produk kopi bubuk; {Perancongan ruang penyimpanon wodah don olot
14 Mudah dibersibkan don jika perlu didesinfeksi; Melindungi produk dari kontaminasi lerutomo debu don  |pengangkutan yang mampu menjoga kebersihan
i kotoron; Mampu mempertahankan kelembaban dan kendisi penyimpanan. Salah satu conloh wadah dah dan alat engkut ogor lerbebos deri debu don
unluk menyimpan bohon boky biji kopi adaloh topless koco. {kotoran
{Pambersihon secaro berkalo dan meletokkan ruang
15 Pemeliharoon Wadoh don Wodoh don olot pengongkulon pongan olohon sehorusnya dipeliharo dolom keodoon bersih don terowot [untuk penyimpanon wadoh don olot pengongkuton
Pengongkuton dan fidok digunakon untuk mengongku! bohan - bohan berbohoyo loinnyo. dekol dengon ruang produksi untuk mangurangi
polensi lerkontaminosi
16 Dok sosi don Pe 1 | Dokumeniosi/catatan sehorusnyo dimiliki don dipelihara aleh perusahoan.
17 iPelatihon Karyowon sehorusnyo diberikon progrom pelotihan yong dimuloi dori prinsip dasor keamanan pongon
18 ip kan Produk Produk kopi bubuk yang lerbukti berbahoya, proses produksinya harus dihentikan sompai mesalehnya
teloh diatasi selgin itv peruschoon berkewoijiban melakukan penarikan produk dori peredoron/pasaron.
19 Peloh Pand Maonajemen perusahaon harus beranggung jowab alos sumber daya uniuk menjomin penerapan CPPOB

serta keryowan sesuoi fungsi dan lugasnye harus bertanggung jowob otos peloksanoon CPPOB.
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KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG

Standar Higiene Ruang Industri Kopi

Bagian IV - Sarana produksi: Desain dan fasilitas

Menurut Standar Nasional Tujuan:
Indonesia tentang Rekomendasi 3 T 3 : i _— |
. fe . ergantung pada kondisi operasi dan risiko yang ditimbulkan, maka bangunan, peralatan
nasmnal. k'ode praktis Prinsip dan fasilitas harus ditempatkan, didesain dan dikonstruksi untuk memastikan bahwa:
umum higien pangan dalam SNI
CAC/RCP 1:2011, pengendalian - Kontaminasi diminimalkan;
higiene yang efektif sangat
diperlukan untuk mencegah - Dle_f.ain t_jan tata I_et_ak memungkin}canlpemeliharaan yang tepat, pembersihan dan
. disinfeksi dan meminimalkan kontaminasi melalui udara;
gangguan kesehatan manusia dan
konsekuensi ekonomi yang - Permukaan dan bahan, khususnya yang kontak denban pangan, harus bersifat non-
diakibatkan oleh penyakit karena toksik dalam penggunaannya, jika diperiukan, tahan lama dan mudah dipelihara dan

pangan, keracunan pangan, dan dibersihkan;

pangan yang rusak. - Tersedia fasilitas yang memadai apabila sesuai, untuk mengendalikan suhu,

kelembaban dan pengendalian lain; serta
- Tersedia proteksi yang efektif dari akses hama dan sumber hama.

Alasan yang mendasari:

Gambar 51.
Tujuan élén Alasan Pengendélian Higiene Desain Perhatian terhadap desain dan konstruksi yang higienis, lokasi yang tepat, dan ketentuan
dan Fasilitas Sarana Produksi untuk fasilitas yang memadai, diperlukan agar bahaya dikendalikan secara efektif.

Sumber: SNI CAC/RCP 1:2011

Berikut aspek-aspek desain dan fasilitas yang perlu dicapai sesuai dengan kriteria sarana produksi menurut
SNI CAC/RCP 1:2011:

Lokasi Bangunan dan Ruangan Fasilitas Pengkondisian Ruangan
¥ ¥ ¥ ¥
» Sarana Produksi . Desain dan Tata Letak « Drainase dan « Pengendalian Suhu
» Peralatan . Struktur bangunan Pembuangan Limbah + Kualitas Udara dan
« Pembersihan Ventilasi
. Fasilitas Higiene « Pencahayaan
Karyawan dan Toilet « Penyimpanan

79 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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KAJIAN PRESEDEN

UCC COFFEE MUSEUM

UCC Coffee Museum, yang terletak di Kobe, Jepang, adalah museum
yang didedikasikan untuk sejarah dan budaya kopi. Didirikan oleh
Ueshima Coffee Company (UCC), museum ini menawarkan pameran
interaktif yang menjelaskan proses pembuatan kopi, dari penanaman
biji hingga penyeduhan. Pengunjung dapat belajar tentang sejarah
kopi global, berpartisipasi dalam sesi cupping, dan menikmati
berbagai jenis kopi yang disajikan di kafe dalam museum.

Museum ini menawarkan pengalaman rekreasi edukasi kopi yang
dimulai dengan tur interaktif melalui pameran sejarah kopi, yang
mencakup asal-usul biji kopi dan evolusi industri kopi global.
Pengunjung dapat melihat langsung proses produksi kopi, mulai dari
pemetikan biji hingga penyangraian dan pengemasan, melalui
demonstrasi yang mendetail. Pengunjung juga dapat mengikuti sesi
cupping untuk mencicipi berbagai jenis kopi dan memahami
perbedaan rasa serta aroma. Aktivitas tambahan seperti workshop
pembuatan kopi dan kelas seni latte memungkinkan pengunjung untuk
mempraktikkan teknik penyeduhan kopi, menjadikan kunjungan ini
informatif dan interaktif.

exhibition room 5 - extraction

exhibition room 4 - roasting

Design of Merapi Coffee Education Center
Through Recreative Approach
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KAJIAN PRESEDEN

tahapan kegiatan rekreasi tur edukasi kopi
dalam UCC Coffee Museum

Tata ruang UCC Coffee Museum dirancang untuk meningkatkan
pengalaman tur edukasi kopi dengan mengatur ruang pameran
dan aktivitas sesuai dengan alur proses pembuatan  kopi.
Pengunjung dibimbing melalui jalur yang terstruktur, dimulai dari
pameran tentang sejarah kopi, lanjut ke area demonstrasi proses
pengolahan kopi, dan diakhiri dengan sesi cupping dan pelatihan
penyeduhan. Penyusunan ruang ini memfasilitasi pemahaman yang
mendalam tentang produksi kopi, memastikan setiap pengunjung
dapat mengikuti alur cerita  yang
pengalaman belajar yang menyeluruh.

Exhitsition '
Rooms Extraction 6

jelas  dan  mendapatkan

oo™ Roasting 6
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KAJIAN PRESEDEN

FAIFO FACTORY

Faifo Factory adalah sebuah fasilitas produksi kopi di Hoi An,
Vietnam, yang terkenal dengan sejarahnya yang kaya dalam industri
kopi. Fasilitas produksi kopi ini berada di dalam Faifo Making
Village, sebuah tempat untuk mengunjungi dan merasakan kompleks
produksi Kopi, Teh, dan minyak esensial alami di Vietnam. Fasilitas ini
tidak hanya menjadi pusat untuk memproduksi kopi berkualitas tinggi,

o tetapi juga menjaga tradisi kopi Vietnam yang khas. Dengan fokus
H pada praktik pertanian yang berkelanjutan dan kualitas produk, Faifo
-y Factory menjadi ikon dalam upaya pelestarian budaya kopi lokal.

Tur pabrik kopi di Faifo Factory menawarkan pengalaman mendalam
bagi pengunjung yang ingin memahami setiap aspek dari proses
pembuatan kopi. Tur ini tidak hanya mencakup penjelasan tentang
penanaman dan pemetikan biji kopi, tetapi juga membawa
pengunjung melalui proses pengolahan dan penyangraian. Para
pengunjung memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan
petani kopi lokal, mencicipi berbagai jenis kopi yang dihasilkan, dan
bahkan mengikuti sesi cupping untuk menghargai perbedaan rasa
dan aroma. Arsitektur bangunan Faifo Factory dirancang untuk
mengintegrasikan keindahan alam sekitarnya dengan elemen modern,
menciptakan suasana yang ramah dan informatif bagi para
pengunjung yang tertarik dengan budaya kopi Vietnam.

A el 1]e

(e 1SE
.

|
—

1 -

pengenalan alat o,aﬁopi

| sesi cupping kopi

workshop kopi sesi brewing kopi g
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KAJIAN PRESEDEN

COUNTER CULTURE COFFEE
TRAINING CENTER, NYC

Counter Culture Coffee Training Center merupakan sebuah tempat
untuk pendidikan kopi bagi barista profesional dan pembuatan kopi
rumahan. Pusat ini merupakan generasi berikutnya dalam evolusi
pendidikan kopi spesial, yang berfungsi sebagai ruang kelas, ruang
pamer, ruang makan, auditorium, dan ruang acara. Tempat ini juga
menyelenggarakan acara kuliner dengan koki tamu, pelatihan
kompetisi, dan lokakarya layanan teknologi profesional.

Konsep arsitektur Counter Culture Coffee Training Center, NYC
mencerminkan nilai-nilai modern dan keberlanjutan. Bangunan ini
dirancang dengan mempertimbangkan penggunaan energi yang
efisien dan bahan-bahan ramah lingkungan. Interior pusat pelatihan
menampilkan desain yang terbuka dan fungsional, mempromosikan
kolaborasi dan pembelajaran interaktif antara instruktur dan peserta.
Area pelatihan dirancang agar fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan berbagai jenis kegiatan, mulai dari kelas harian hingga
acara khusus. Pemilihan material bangunan yang ramah lingkungan
juga merupakan bagian dari komitmen Counter Culture Coffee untuk
mempromosikan praktik keberlanjutan dalam industri kopi global.

tata ruang
Counter Culture Coffee Training Center
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DESIGN GUIDELINES

KONSEP PERANCANGAN DENGAN APLIKASI PENDEKATAN REKREATIF
variabel

pendekatan rekreatif

N,

indikator
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Adanya Triangulasi yang memungkinkan interaksi antar orang yang tidak
saling kenal dalam sebuah kegiatan




strategi desain

7 \\

[ Penelusuran Kelompok Aktivitas Rekreasional
penelusuran kelompok aktivitas pada rencana pengembangan P4S Kopi Merapi
ini meliputi jenis-jenis aktivitas eksisting maupun aktivitas rekreatif terbaru yang

dihubungkan agar didapati aktivitas yang sesuai dengan konsep pengembangan

P4S Kopi Merapi oleh pemilik dan penerapan pendekatan rekreatif.

\\ e

Ve \\

Natural and Organic Design
Perancangan pusat edukasi kopi ini menggunakan vegetasi hias sebagai elemen
dekoratif pada lansekap dan fasad bangunan, serta memanfaatkan material
alami seperti batu alam, kayu, dan bambu. Bentuk bangunan dan fasad
menggunakan aplikasi bentuk biomorfis dari tanaman kopi untuk menciptakan
estetika yang organik. Penggunaan jendela besar atau panel kaca
memungkinkan cahaya alami masuk ke ruangan, sedangkan pencahayaan
buatan menggunakan kombinasi task light, ambient light, dan accent light untuk
menciptakan suasana yang nyaman dan menarik.

\\ //

/7 ™
Integrated Landscape and Topography

Penataan tenda kemah dan fasilitas penginapan memanfaatkan kondisi topografi
yang berundak untuk menciptakan variasi ketinggian dan pandangan yang
menarik ferhadap view alam sekitar, termasuk view Gunung Merapi. Water

feature eksisting dipertahankan sebagai elemen air dekoratif pada area

penginapan. Jalur sirkulasi dan pola letak tenda kemah yang organik dan tidak

linear mengikuti kondisi topografi alami, memberikan pengalaman eksplorasi

alam yang menarik.
/
\, e

- N
Interactive and Transparent Spaces
Ruang produksi dirancang terbuka, memungkinkan pengunjung melihat langsung
proses produksi kopi. Sirkulasi interaktif mengundang dan mengarahkan
pengunjung ke ruang-ruang fertentu sesuai alur kegiatan produksi. Keterbukaan
dan transparansi ruang memungkinkan kegiatan produksi dapat dilihat dari
dalam maupun luar ruang. Ruang komunal yang terbuka dan minim sekat
memberikan pandangan luas dan memungkinkan interaksi antar pengguna
ruangan.

Dynamic and Adaptable Elements
Sirkulasi dirancang tidak linear dan organik dengan jalur yang variatif seperti
tangga spiral, jalan setapak berliku, dan jembatan penghubung antar bangunan.
Penggunaan fasad yang bisa digerakkan dan berfungsi ganda, seperti elemen
kaca atau shading, dapat beradaptasi dengan kondisi tertentu. Ruang
serbaguna dilengkapi dengan partisi yang dapat digunakan sesuai kebutuhan,
memungkinkan ruang digunakan keseluruhan atau sebagian.

AN //

7~ ™
Communal and Social Spaces

Penyediaan area terbuka dan ruang komunal memungkinkan berbagai kegiatan
bersama seperti berkumpul, bernyanyi, bermain, menyalakan api unggun, dan
menikmati BBQ. Ruang workshop keterampilan kopi dirancang untuk interaksi

antar peserta dan pemateri. Area komunal memungkinkan pengunjung berdiskusi

mengenai kegiatan produksi kopi dengan latar ruang produksi. Penataan
furniture mendukung interaksi dan memungkinkan beberapa orang berada di
jalur yang sama untuk berinteraksi satu sama lain.

KONSEP PERANCANGAN

DENGAN APLIKASI PENDEKATAN REKREATIF

lingkup konsep
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Tata bentuk yang mengintegrasikan unsur alam,
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EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

EKSPLORASI FUNGSI RENCANA PENGEMBANGAN

PAS KOP\ MERAPI EKSISTING Dalam menyusun rencana pengembangan P4S Kopi
_ Merapi, dihubungkan fungsifungsi eksisting dan fungsi
' - yang akan di tambahkan pada P4S Kopi Merapi terbaru

\ dengan pendekatan sebagai solusi perancangan.
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Gambar 52.

Eksplorasi Fungsi Rencana Pengembangan
sumber: penulis, 2024
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Penelusuran
Kelompok Aktivitas

berdasarkan aplikasi
pendekatan rekreatif

AKTIVITAS REKREASIONAL

/'— =,
SOCIAL PHYSICAL
ACTIVITIES RECREATION
COGNITIVE CREATIVE

RECREATION PLAY
/
- 4

Dalam melakukan penelusuran
kelompok aktivitas pada
rencana pengembangan P4S
Kopi Merapi, dihubungkan
jenis-jenis aktivitas rekreatif
untuk mendapatkan aktivitas
yang sesuai dengan konsep
pengembangan rancangan P4S
Kopi Merapi oleh pemilik.

Gambar 53.

Diagram Aktivitas Rekreatif
sumber: penulis, 2024

Tabel 1.
Pengelompokkan Aktivitas

Berdasarkan Jenis Pendekatan Rekreatif
sumber: penulis, 2024

EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

Akfivitas Sifat Aktivitas Sifat Ruang Jenis Rekreasi Edukatif
Social Recreation
Trekking Kebun Kopi { Aktif Terbuka Physical Recreation
Meeting Pasif Tertutup Social Activities
Berkemah - Menginap Alkdif Tertutup -
Mini-Outbound Akif Terbuko Social Activities - Craal.we Play - Physical

Recreation

B-erkl..lmpul Bagi Pengguna Pasif Semi-Terbuka
Penginapan
Self-Development Recreation
Ei:li(M| Teaki Froses Pengolalion Posif i Tertutup Cogpnitive Recreation
Edukasi Kewirausohoan Bisnis Kopi Pasif Tertutup Cogpnitive Recreation
Seminar Pasif Tertutup Cognitive Recreation
Memilih dan Memetik Buah Kopi Siop Atif Teibuko Cognifive: Recroalion
Panen
Pelatihan Barista Kopi Aktif Tertutup Cognitive Recreation
Workshop Roosting Kopi Aktif Tertulup Cognitive Recreation
Mempelajari Sejarah Kopi Merapi Pasif Tertutup Cognitive Recreation
Melihat, Mengomati, Mempelajori
Proses Pangolahan Kopi Pasca Panen Pasif Tertulup Cognitive Recreation
Hingga Pengemason - L L -
Workshop Brewing Aktif Tertulup Cogpnitive Recreation
Workshop Sensory Skills Aktif Tertutup Cogpnitive Recreation
Workshop Coffee Sustainability Altif Tertutup Cognitive Recreation - Creglive Play
Cultural Recreation
Mempelojari Sejorah Kopi Merapi Pasif Tertutup Cognitive Recreation
Workshop Brawing.;a;;:li ...... Aktif Tertutup Cognili::; Recreotion i
Workshop Sensory Skills Aktif Tertutup Cognitive Recreation
Workshop Coffee Sustainability Aktif Tertutup Cognitive Recreation - Creative Play
Entertainment Recreation
Menikmati Kopi Merapi Aktif Semi-Terbuka Cogpnitive Recreation
Workshop Sensory Skills Akdif Tertutup Cognitive Recreation N
Belanja Hasil Produksi Kopi Merapi Aktif Terlutup
Melihot Proses Pengolohon Kopi Pasif Tertutup Cognitive Recreation

Pasca Panen Hinggo Pengemosan

Design of Merapi Coffee Education Center
Through Recreative Approach
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EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

Konsep Pengembangan Rancangan

Berdasarkan Hubungan Aktivitas, Fasilitas, &

Statusnya - Eksisting

Alkdtivitas Faosilitas Eksisting Stolus Aktivitos Status Bongunon Rancangon Baru Keterongan
Eksisting
Terdopot perubahan jumlah
g 5 ) i parfisipon program edukosi, dimana
:‘:;:‘m Teori Proses fangoiohon Gedung Serbaguna Pindoh Letok M:T: Fs'hu.m " 1Gedung Serboguna Baru yong sebelumnya terbogi dolom 2
il ruang akon digabung menjadi 1
ruang
Terdopot perubahon konsep
penjemuran buah kopi karena
Menjemur Buah Kopi Green House Bergonti Konsep odanyo okfivitos produksi kopi
merapi yang baru okan ditamboh
pada P45 Kopi Merapi
Terdopat perubohan konsep edukosi
proses pengolahan kopi karena akan
Edukasi Proses Pengolohan Kopi Green House Bergonti Konsep ditombohkan okfivites boru berupa
Wisala Edukasi Kepi dari Hulu ke
Hilir
Terdopot perubohan konsep wisolo
kebun kopi kareno okan
Wisata Kebun Kopi Green House Berganti Konsep ditambahkan oktivitas baru berupa
Wisata Edukasi Kopi dari Hulu ke
Hilir
Terdopot perubahan jumlch
. . porisipan progrom edukosi, dimana
i rhan Gedung Serboguna Pindah Letok Demollsi 2ebGIaN = | Gedung Serboguno Baru yang sebelumnya terbogi dolom 2
isnis Fungsi ruang okon digabung menjadi 1
ruang
Pelatihon yong sebelumnyo
. i ; ; Demolisi Sebogian - dilakuken di ruang serboguna
Pelatihon Barista Kopi Gedung Serboguna Pindah Letak Al Figsl Gedung Serboguna Boru dipindohkon ks ruong paloihan
tersendini
Demolisi Sebogion - bvcicy v t ng
Workshop Roasting Kopi Gedung Serboguna Pindah Letok Alih 5 Ruang Workshop kopi tersendiri bagi pengunjung,
g diluar ruang produksi kopi merapi
. Demolisi Sebogian - Terdapot perubahan jumlch
Meeting & Seminor Gedung Serboguno Pindah Letak Alih Fungsi Gedung Serboguna Baru Ry ——
Lahon hasil demolisi okan digunakan
Berkemoh Glamping kembali untuk topok Semi Permanent
Camp dan Area Berkumpul
Berkemah Camp Ground a
Mini-Outbound Comp Ground -
Penjuclan Kopi & Makanan Worung Kopi Petung >
Menikmoti Kopi Merapi & Makan  {Warung Kopi Petung -
Persiopan Makonan & Minuman Worung Kopi Petung i
Buang Air & Mandi KM & WC -
Memarkirken Kendaroan Parkir -
Beribodah Ruang Ibadah z
Lahan hasil demolisi okan digunakan
Penjualan Kopi [Kompetitor) Warung Kopi Tugu Ambruk kembali untuk topak Gedung
Serboguna Boru
8 2 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi

Dengan Pendekatan Rekreatif
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EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

keterangan:
1. Warung Kopi Tugu Ambruk
Demolisi Total 2. Glamping
Demolisi 3. Green House
seirggiﬁﬁ 4. Gedung Serbaguna
5. KM & WC
, 6. Warung Kopi Petung
Dipertahankan 7. Camp Ground
8. Parkir

Gambar 54.
Status Bangunan Eksisting Pada

Konsep Pengembangan Rancangan
sumber: penulis, 2024
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EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

Konsep Pengembangan Rancangan
Berdasarkan Hubungan Aktivitas, Fasilitas, & Statusnya - Baru

Aktivitas

Bangunan Eksisting

Siotus Aktivitos

Status Bangunan

Rancangon Baru

Keterangon

Baru

Aktivitas sudah odo sebelumnyo di
Koperosi Kebun Mokmur dan okon

Produksi Kopi Merapi Belum Ada Rencono Bory Rancang Boru Bangunan Produksi Kopi Merapi ditomboh sebogoi oktivilas boru di
P45 Kopi Merapi dengan tambahaen
kopasitas produksi

Menunjukkan & Menjuol . Merupakan konsep terbaru darni

Hasil Produksi Kopi Merapi Belum Ado Rencano Baru Roncang Baru Display Hall pemilik
Merupakan Aktivitas terboru yong

Menunjukkan & Mempelajori Sejarah . diusulkan sebogai pelengkop sesuoi

Kopi Meropi Belum Ada Rencana Baru Rancang Baru Display Hall de Einia relinsmat eduno cillingl
recreation

Belonjo Hosil Produksi Kopi Meropi | Belum Ada Rencono Baru Rancang Boru Display Haoll ::::K:" e onaep lerbany dorl
Merupaken konsep terboru dori

Berkumpul Bagi Pengguna pemilik, dengan konsep bangunan

Penginapan Belum Adao Rencana Bary Rancong Baru Area Berkumpul borupia il fandops gl
berkopositos 25 orong per unit

Wisata Edukasi Kopi (Hulu ke Hilir)

Merupakan akiivitos terboru yong
akon ditamboh ke kegioton wisoto

Trekking Kebun Kopi Balum Ada Rencana Baru Roncang Baru Jolur Tracking Kebun Kopi edukasi kopi karena baru
ditanamnya kebun kopi baru di
topak P45 Kopi Merapi
Merupakan okiivitos terbaru yang

o : : akan ditambaoh ke kegiotan wisolo

';hm'hh don Mameiik Buah Kapi Belum Ada Rencona Baru Roncang Baru Jolur Trocking Kebun Kopi edukasi kopi karana baru

ap Ponen ditanamnya kebun kopi boru di
tapak P45 Kopi Merapi

Melihat, Mengamati, Mempelajari Merupakan Akfivitas terbaru bagi

Proses Pengolohon Kopi Posca Panen {Belum Ado Rencana Boru Roencang Boru Bongunon Produksi Kopi Merapi pengunjung sesuoi konsep dari

Hinggo Pengemason pemilik
Merupakan Aktivitos terbaru yang

. . diusulkon sebogoi pelengkop sesuoi

Warkshop Brewing Kopi Belum Ada Rencono Baru Roncang Baru Ruang Workshop de progrom kel oo kouk
maenurul SCA
Merupakan Aktivitas lerbaru yang

. diusulkan sebagai pelengkap sesuai

Workshop Sensory Skills Belum Ada Rencanc Baru Roncong Baru Ruang Workshop danGin pronim Melarmbiln Kond
menurul SCA
Merupakan Aktivitas lerbaru yong

Workshop Coffee Sustainability Belum Ada Rencana Baru Roncang Bary Ruang Workshop omilicomasbiogol palanghap sapct

dengan program keterompilan kopi
menurul SCA

Dengan adanya konsep baru berupa wisata edukasi kopi yang bersifat
rekreatif dimana pengunjung bisa ikut serta langsung dalam aktivitas
pengolahan kopi, ditambahkan kegiatan baru diluar dari konsep pemilik
PAS Kopi Merapi berupa program-program keterampilan kopi dari
Specialty Coffee Association.

84 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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Tabel 2.

Konsep Pengembangan Rancangan

sumber: penulis, 2024



PROGRAM RUANG

Pembagian Zona Pengembangan Sesuai Konsep Pemilik

Zona B -
Area Penginapan

Fungsi Ruang yang disediakan
sesuai konsep pemilik:

+ Penginapan Semi-
Permanent Camp
« Pendopo Joglo

Respon pendekatan dan konsep
terbaru:

+ Penataan Penunjang
Kegiatan Penginapan
yang Bersifat Rekreatif

Overlap
Zona B & Zona C

Fungsi Ruang yang disediakan:
« Penunjang Area

Penginapan (KM/WC

eksisting, Pengelolaan

Penginapan, dan TPS)

« Penunjang Bangunan

Produksi ( Pengelolaan

Produksi dan TPS)

Zona A -
Gedung Serbaguna

Fungsi Ruang yang disediakan
sesuai konsep pemilik:

« Hall Serbaguna

« R. Pelatihan Barista

« Display Hall

« R. Pengelolaan P4S Kopi
Merapi dan Penunjang

Fungsi Ruang sebagai respon
pendekatan dan konsep terbaru:

« Ruang Untuk Persiapan
Wisata Edukasi Kopi

« Area Komunal sebagai
tempat santai sebelum
atau sesudah kegiatan
seminar/ meeting/
edukasi pasif di Hall
Serbaguna

Zona C -
Bangunan Produksi

Fungsi Ruang yang disediakan
sesuai konsep pemilik:

« Ruang Produksi Kopi
Merapi
Fungsi Ruang sebagai respon
pendekatan dan konsep terbaru:
« Ruang Workshop sesuai
dengan program-
program keterampilan
kopi dari Specialty
Coffee Association
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PROGRAM RUANG

Analisis Pengguna, Aktivitas, dan Kebutuhan Fasilitas
Eksisting

Pengguna Akfivitas Kebutuhan Fasilitas Lokasi Threat

Pengelola

Diperlukan jalur servis untuk
menghubungkan warkop petung dengan
gedung serboguna baru untuk keperluan
persiopan makanan & minuman

Karyowan Warung Kopi

Petung Persiapan Makanan & Minuman Dopur Warung Kopi Petung

Diperlukan jalur servis untuk
menghubungkon workop petung dengan
gedung serboguna baru untuk keperluon
penyajion makanan & minuman

Penyajion Makanan & Minuman Ruang Makan Warung Kopi Petung

Istirahat & Menyimpan Barang

Pribodi Ruang Karyowon Warung Kopi Petung -

Pengunjung

Pengunjung Warung Kopi
Petung

Diperlukan jolur penghubung antaro
kegictan produksi dan warung kopi
petung ogar ada kelerhubungan dengan
kegiotan wisata edukasi kopi

Dopot menghalangi jolur penghubung
Camper Memasang Tenda dan Menginap Comp Ground Camp Ground kegiatan produksi dengan warung kopi
petung

Dopot menghalangi jalur penghubung
Mini-Outbound Camp Ground Comp Ground kegialan produksi dengan warung kopi
petung

Menikmati Kopi Merapi & Makan Kedai Kopi Warung Kopi Petung

Penunjang

Belum ada pengaturan parkir yang sesuai
Umum Memarkirkan Kendaraan Parkir P4S Kopi Merapi dengan kebutuhan parkir pengelola don
pengunjung

Diperlukan WC tambahan untuk di area
gedung serbaguna baru untuk
kemudahan buang air pengguna gedung
serboguna

Diperlukan ruang ibadah tambahan untuk
di area gedung serbaguna baru untuk
kemudohan beribodah pengguna gedung
serboguna

Buong Air & Mandi KM/wWC Bangunan KM/WC

Beribadoh Ruang Ibadah Warung Kopi Petung

Tabel 3.
Pengguna, Aktivitas, dan

Kebutuhan Fasilitas Eksisting
sumber: penulis, 2024
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Analisis Pengguna,
Aktivitas, dan
Kebutuhan Fasilitas
Zona A -

Gedung Serbaguna

Tabel 4.
Pengguna, Aktivitas, dan

Kebutuhan Fasilitas Zona A
sumber: penulis, 2024

PROGRAM RUANG

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Sifat Ruang
Pengelola
Menerima, Menyambut, dan
Resepsionis Memberi Informasi Kepada Lobi Semi Publik
Pengunjung
Pengelolo P45 Kopi Menerima Tomu, Menyimpon .
Merapi Dokumen, Istirahat Ruang Pengelola Privot
Memberi Arohan Kepoda Karyawan, : :
Rapot, atau Diskusi Rudng Maating Bl
Karyowan Gedung Istirahat dan Menyimpan Barang ;
Serbaguna Pribadi Ruong Karyawan Pet
Menyimpan & Mengombil ;
Perlengkapan Hall Serboguna fuong Pacengkopon Frivet
Menunjukkan & Menjual § ; .
Hasil Produksi Kopi Merapi Dipley.Hall ooy PUbik
Menyimpan Pasokan Hosil Produksi . ;
Kopi Merapi Ruang Penyimpanan Privat
Meluw.mi Tronsaksi Produk Kopi Kasir Semi Publik
Merapi
. Mengantarkan Kebutuhan Servis . :
Karyawan Servis Antor Zona Jalur Servis Servis
Operasional Sound System Ruang Sound System Servis
Menyimpan Alat Kebersihan Ruang Janitor Servis
Petugas Keamanan Menjaogo Keamanan, Istirahat Pos Keamanan Servis
Memaontau CCTV Ruang CCTV Servis
Pengguno Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Pemateri / Tentor
' Menyajikan Materi Edukasi Teori : Pri
Pemateri Proses Pengiolahon Kopi Holl Serboguna Semi Privat
Menyajikan Materi Edukasi o
Kevirousohioan Bienis Kout Holl Serboguna Semi Privat
Istirahat, Menyimpan Barang Pribadi, .
don Persiopon Ruang Tunggu Privat
Tentor r:;l.?hh Poserto Pelotihan Barisla  10: s Pataiitin Baristo Semi Privot
Istirahot, Menyimpan Borang Pribodi, | .
don Persiopan ERuang Tunggu Privat
Pengguna Akdivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Pengunjung
g - Memperhatikan & Menyimak o
Peserta Edukasi Teori Pariyation Mated Edukasi Hall Serbaguna Semi Privat
: Memperhatikan & Menyimak P
Peserta Seminar Ponveion Mok Sefminia Hall Serbagune Semi Privat
Peserta Meeling Ropaot, Berdiskusi, dan Berkumpul Hall Serbaguna Semi Prival
Peseria Pelatihan pelojari Kelerampilan Baristo Ruang Pelatihan Barista Semi Privat

Kopi
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PROGRAM RUANG

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Umum
Umum Memarkirkan Kendaraon EPurkir Publik
Buang Air & Mandi wC Privat
Beribadah Ruang Ibadah Privat . 'Tabel 5.
Pengguna, Aktivitas, dan
Riorig Wudhs Privot Kebutuhan Fasilitas anc A
sumber: penulis, 2024
Analisis Pengguna, Pengguna Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Aktivitas, dan Pengelola
ol Menerimo, Menyambut, don
Kebutuhan Fasilitas Resspsionis Memberi Informasi Kepado Lobi Semi Publik
Pengunjung
Zona B - . : : .
Pengelolo Penginapan Menerima Tamw, Istirahot Ruang Pengelola Prival
Area Penginapan
Menyimpan Dokumen Ruang Arsip Prival
4 Melayani don Memberi Arahan X ’ .
Karyawan Penginopan fonoilo Pinenting Jalur Penginapan Semi Publik
Penanganaon Keluhon Pengunjung  iRuong Layanan Semi Privat
Menyimpan & Mengaombil .
Perlengkapan Penginapan Runiig Pariengkiapcn Feivat
Istirahat dan Menyimpan Barang :
Pribadi Ruang Karyowan Privol
Mengganti Seragam Kerjo Ruang Gonti Privat
: Mengantarkan Kebutuhan Servis - g
Koryawan Servis o Yo Jalur Servis Servis
Menyimpan Alat Kebersihan Ruang Janitor Servis
Membuang Limbah Sementora Tempat Penampungan Limbah Servis
Pengelola (Umum) Beribadah Ruang Ibadah Privat
Ruang Wudhu Privat
Pengguno Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Pengunjung
Pengguna Penginapan Menginap Semi-Permanent Camp Semi Publik
Tabel 6. e
Berk | Pend Semi Publik
Pengguna, Aktivitas, dan ey neoee e
KebUtUhOn FOS”“OS Zono B Mﬂkﬂn & Minum Pendopo Ser'l'li Pubﬁk
sumber: penulis, 2024
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Analisis Pengguna,
Aktivitas, dan
Kebutuhan Fasilitas
Zona C -

Bangunan Produksi
Kopi Merapi

Tabel 7.
Pengguna, Aktivitas, dan

Kebutuhan Fasilitas Zona C
sumber: penulis, 2024

PROGRAM RUANG

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Pengelola
Menerima, Menyambut, dan
Resepsionis Memberi Informasi Kepada Lobi Semi Publik
Pengunjung
Karyawan Servis Menganiarkan Kebutuhon Servis Jolur Servis Servis
Antar Zona
Menyimpan Bohan Berbahaya .
(disinfektan, insektisido, dsb.) Gudang Servis
Moinien_anca Mesin don;Peralion Ruang Maintenance Servis
Produksi
Menyimpan Alat Kebersihan Ruang Janitor Servis
Membuang Limbah Sementara Tempat Penampungan Limbeh Servis
Petugas Keamanan Menjoga Keamanan Pos Keomanan Servis
Pengguna Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Pemateri / Tentor
Tentor Kolpi Blishing Woriam bt Ruang Workshop Roasting Kopi Semi Privot
Membimbing Workshop Brewing Ruang Workshop Brewing Semi Privot
;‘k':l"l:b'“"b'““ Workshop.Sensory o ang Workihop Sensory Siills Sermi Privot
Membimbing Workshop Coffee Ruang Workshop Coffee S
Sustainability Sustainability Semi-Privel
Istirahat, Menyimpan Barang Pribadi, .
Aon Parsiomion Ruong Tunggu Privat
Pengguna Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Pengunjung
Peserta Workshop Kopi pelsjort heteraltiphon Foosing Ruang Workshop Roasting Kopi Semi Privat
!::;\pelomn Kelorampiion Srewig Ruang Workshop Brewing Kopi Semi Privat
Skumspelmun Kbarampllan Sanecey Ruang Workshop Sensory Skills Semi Privat
Mempelajari Keterampilan Coffee  {Ruang Workshop Coffee Semi Privol
Sustainability Sustainability b

Pengguno Akdivitas Kebutuhan Fasilitas Zona Ruang
Umum
Umum Buang Air wC Privat
Cuci Tangan Lovatory Prival
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PROGRAM RUANG

Keluor

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Fasilitas Zono Ruang

Pengelola

Karyowon Produksi :::_;[:;?’ dan Menyimpan Barang Ruang Karyawan Privat
Mengganti Seragam Kerja Ruang Ganti (Karyawan) Privat
Memakai Alat Pelindung Ruang Ganti (Umum) Semi Privat
Tahap 1 | Penerimaon don Penyimpanon Bohan Boku
Menerima Setoran Bohan baku Buah . : i
N —— Loading Dock (In) Semi Publik
:’“"‘””i' Bchan Boku Buch Hosll: 1o, o ot Bahosn Bk Semi Privol

anen

Menyi Bahan Baku Buah Hasil : s
hn?;ma‘;:; nm Oio: i i Ruang Penyimpanan Baohan Baku Semi Privot
Tahap 2 | Pengupasan Kulit Buah 1 dan Pencucian Buah
Mengupas Kulit Buah Pertama (Kulit .
Terluar Buah) Ruang Pengupason Buah 1 Semi Privat
Mencuci Buoh Ruang Pencucion Buah Semi Privat
Merendom Buch Ruang Perendaman Buah Semi Privat
Tahap 3 | Penjemuran
Menjemur Buach Green House Semi Privot
Tahap 4 | Penyimpanan Buah Kering Hasil Jemur
Menyimpan Buch Ruang Penyimpanan Hasil Jemur Semi Privot
Tahap 5 | Pengupasan Kulit Buah 2 dan Penyortiran Biji Kopi
Mengupas Kulit Buah Kedua (Kulit o
Tonduk Buch) Ruang Pengupason Buah 2 Semi Privot
Menyortir Ukuran Biji Kopi Ruang Seortir Ukuran Biji Kopi Semi Privat
Menyortir Kualitas Biji Kopi Ruang Sortir Kualitas Biji Kopi Semi Privat
Tahap 6 | Pemanggongan dan Penggilingan Biji Kopi
Memanggang Biji Kopi Ruang Pemanggangon Biji Kopi Semi Privat
Mengistirohatkon Biji Kopi Pasca b S—— -
Pemanggangon Ruang Penyimpanan Biji Kopi Semi Privat
Menghaluskan Biji Kopi Ruang Penggilingan Biji Kopi Semi Privat
Tahap 7 | Pengujian Kualitas Kopi dan Pengemasan
Menguiji Kualitos den Cita Raso Kopi iLab Uji Privat
Mengemas Kopi (Biji Kopi belum P
panggang, Biii Kopi, Kopi Bubuk Ruang Pengemasan Semi Privat
Tahap 8 | Penyimpanon Hasil Kemas don Distribusi Ke Luor
Menyimpan Hasil Kemas Kopi (Biji
Kopi belum panggang, Biji Kopi, Ruong Penyimpanan Hasil Kemos Semi Privat
Kopi Bubuk)
Mendistribusikan Hasil Produksi Loading Dock (Out) Semi Publik
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~ Tabel 8.

Pengguna, Aktivitas, dan

Kebutuhan Fasilitas Zona C
sumber: penulis, 2024



Analisis Pengguna, Aktivitas, dan Kebutuhan Fasilitas
Jalur Wisata Edukasi Kopi

Pengguna Akfivitas Kebutuhon Fasilitas Lokasi

Pemandu Wisata

Pemandu Wisato Edukasi {lstirahat, Menyimpon Ba: Pribadi,

Kopi v o Pwm: pon Sarong ' Ruang Tunggu Gedung Serbaguno
m“’“d“ Kegialan Trekking Kebun |, .- Trekking Kebun Kopi Sokie Trakding
Memandu Edukasi Kopi
Pra-Panen: Memilih dan Memetik Kebun Kopi Jolur Trekking
Buah Kopi Siop Panen
Memandu Kegiaian Proses
Pengolahan Kopi Pasca Panen Jalur Observasi Pengolahan Kopi Bangunan Produksi
Hingga Pengemasan
Berdiskusi . Pengolohan Kopi Area Komunal Bangunan Produksi
Pasco Ponen Hinggo Pengemasan
Kembali Ke Titik Awal Wisata Jolur Kemboli Jolur Kembali

Pengguna Aktivitas Kebutuhon Fasilitas Lokasi

Pengunjung

::;ﬂa Waalo'Eduicosi Persiapon Trekking Kebun Kopi Ruang Tunggu Gedung Serbagunao
Trekking Kebun Kopi Jalur Trekking Kebun Kopi Jalur Trekking
Mempelojari Edukasi Kopi Pro-
Panen: Memilih dan Memetik Buoh [Kebun Kopi Jalur Trekking
Kopi Siop Panen
Memakai Alat Pelindung Ruong Ganti (Umum) Bangunan Produksi
Melihat, Mengarmati, Mempelojari
Proses Pengolahan Kopi Posca PaneniJolur Observasi Pengolahan Kopi Bangunan Produksi
Hinggo fengemosne
Bandtkuel P’“?sp golohan Kopi Area Komunal Boangunan Produksi
Pasco Ponen Hinggo Pengemaoson

Menikmati Kopi Merapi & Maokon

Kedai Kopi

Warung Kopi Petung

Ruang Workshop Roasting, Brewing,

Meropi

Mempelojori Kelerompilan Kopi. ¢ eory Skills, Coffee Sustainobslity Bangunon Produlei
Kembali Ke Titik Awal Wisotla Jolur Kembali Jolur Kembali

Mempelojari Sejorah Kopi Merapi | Display Hall Gedung Serbaguno
Berbelanjo Hasil Produksi Kopi Disploy Holl Qadhirio Sarbicaiono

PROGRAM RUANG

Tabel 9.

Pengguna, Aktivitas, dan
Kebutuhan Fasilitas
Jalur Wisata Edukasi Kopi

sumber: penulis, 2024
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PROGRAM RUANG

Alur Kegiatan Pengguna Gedung Serbaguna

e

/ Pengelola

pelayanan
keamanan

~» POS KEAMANAN —
~> R. CCTV —
) pelayanan
ersiapan kerja engunjun
P P ! koordinasi/ pengoniong istirahat/
R. PENGELOLA meeting s LOBI - persiapan pulang
DATANG — PARKIR } R. MEETING < > R. KARYAWAN —— PULANG
R. KARYAWAN >  DISPLAY HALL
pelayanan servis
> R. PERLENGKAPAN —
> R. SOUND SYSTEM —
> R. JANITOR -/
\
// .
Pemateri/Tentor penyajian materi
persiapan materi HALL SERBAGUNA persiapan pulang
DATANG — PARKIR — R. TUNGGU R. TUNGGU —— PULANG

\,

\\

R. PELATIHAN

BARISTA

/// .
Pengunjung melihat & belanja
produk
melihat & belanja
~» DISPLAY HALL produk
konfirmasi
kegiatan seminar/meeting DISPLAY HALL
DATANG — PARKIR — LOBI ——> HALL SERBAGUNA melihat kebun kopi
pelatihan barista KEBUN KOPI
R. PELATIHAN
) BARISTA
A\
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PROGRAM RUANG

Alur Kegiatan Pengguna Penginapan

Vs \\
" Pengelola pelayanan \
pengunjung
~> LOBI
ersiapan kerja R
e p / istirahat/
R. PENGELOLA ~»  R.LAYANAN | persiapan pulang
DATANG —> PARKIR } KOORDINASI =< pelayanan servis > R. KARYAWAN —— PULANG
R. KARYAWAN —
N> R. PERLENGKAPAN
3
R. GANTI >  R. JANITOR
ganti seragam
kerja & TEMPAT
PEMBUANGAN LIMBAH
\\ //
s~ . . . ~
Pengunjung (penginapan saja) menginap \
konfirmasi
pesanan SEMI PERMANENT CAMP -~ berkumpul
DATANG —> PARKIR — LOBI > PENDOPO
CAMP GROUND -/
\\ //
/// . . " . \\
/ Pengunjung (+ wisata edukasi kopi) ‘
. . menginap
konfirmasi ] Cki
pesanan SEMI PERMANENT CAMP -~ jalur servis . persiapan frekking
\ Zona a - zona ALUR KEGIATAN
DATANG —> PARKIR —> LOBI mmmmmmeieanes > R. TUNGGU TREKKING —> &\ oo e e op]
CAMP GROUND  ---'
\\ /

~ d

7 N,

/ Pengunjung (+ peserta seminar/meeting/pelatihan barista/workshop)

menginap jalur servis HALL SERBAGUNA

konfirmasi

pesanan SEMI PERMANENT CAMP ____zgfgéz_-_f_’_)ona GEDUNG SERBAGUNA

4

\,
DATANG —> PARKIR — LOBI R. PELATIHAN BARISTA
\
CAMP GROUND  ====——=elSe 5 BANGUNAN PRODUKSI

jalur servis 1

zona b - zona ¢ R. WORKSHOP

Design of Merapi Coffee Education Center
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PROGRAM RUANG

Alur Kegiatan Pengguna Bangunan Produksi Kopi Merapi

 Zona Produksi

tahap 1 tahap 2 tahap 3 tahap 5 tahap 6
datang/ LOADING DOCK R. PENGUPASAN peniemeran R. PENGUPASAN R.
pulang (IN) BUAH 1 GREENHOUSE BUAH 2 PEMANGGANGAN tahap 7 tahap 8
v v v ) LAB UJI R'::;’,{”’?EGZSAN
R. GANTI R. SORTIR R. PENCUCIAN l R. SORTIR R. PENYIMPANAN
;nemaka' BAHAN BAKU BUAH R UKURAN BlJI KOPI BlJI KOPI v v
pelindung 2 ¢ PENYIMPANAN 2 ¥ R. PENGEMASAN LOAD('ggnDOCK
R. PENYIMPANAN R. PERENDAMAN HASIL JEMUR R. SORTIR R. PENGGILINGAN
BAHAN BAKU BUAH tahap 4 KUALITAS BIJI KOPI J
\,
" Pengelola pelayanan
pengunjung
~ LOBI —
duksi kopi
LR istirahat/
persiapan kerja > ZONA PRODUKSI —| persiapan pulang
DATANG —> PARKIR —> R. KARYAWAN —— KOORDINASI < pelayanan servis >> R. KARYAWAN — PULANG
! > GUDANG
R. GANTI
; > R. MAINTENANCE —
ganti seragam
kerja
> R. JANITOR —
o TEMPAT
PEMBUANGAN LIMBAH
\,
{ Pemateri/Tentor
i persiapan materi penyajian materi persiapan pulang
|
| DATANG — PARKIR — R. TUNGGU ——> R. WORKSHOP —— R. TUNGGU —— PULANG
|
\
\\\
/ Penguniung melihat produksi belajar keterampilan

konfirmasi

ZONA PRODUKSI ——> R. WORKSHOP

kegiatan

LOBI belajar keterampilan

|’
I
|
i DATANG — PARKIR —>
i‘ R. WORKSHOP

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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Alur Kegiatan Wisata Edukasi Kopi

PROGRAM RUANG

" Kegiatan Wisata Edukasi Kopi

S~y
1

mulai menikmati hasil
kegiatan kopi merapi
1 . . . .
- , pelajari kopi pelajari kopi +> WARUNG KOPI PETUNG -
1 jalur trekking pra-panen jalur pasca-panen i i alur
Nebun kel | keBuN KoPI -9 L 70NA PRODUKSI < belaj | kembal
AR M > KEBUN KOPI --——=--—__- > -< elajar \
jalur servis ' keferampi&an kopi FSTTTTTTTTT > DISPLAY HA“':
zona b - zona ¢ I !
‘> R. WORKSHOP -/

kegiatan
selesai

7

' Pemandu Wisata
persiapan

WISATA EDUKASI KOPI

{

|

|

i kegiatan wisata edukasi kopi persiapan pulang

' ALUR KEGIATAN

i DATANG —» PARKIR — R. TUNGGU WISATA EDUKASI kopi — R. TUNGGU —— PULANG
|

\

\\

/// .

i

| Pengunjung - .

| konfirmasi persiapan

i kegiatan kegiatan wisata edukasi kopi

|

| DATANG —»> PARKIR —> LOBI —> R.TUNGGU —>»  ALURKEGIATAN . pyjaNG
|

|

\

A\

AN
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PROGRAM RUANG

Estimasi Jumlah Pengguna
Zona A - Gedung Serbaguna

—r

. Resepsionis 2
. Pengelola P4S Kopi Merapi

N

o Ketua

Sekretaris
Bendahara

Bidang Pelatihan
Bidang Perlengkapan
Bidang Konsumsi

o Bidang Humas

o o o o o

3. Karyawan Gedung Serbaguna

o Karyawan Auditorium & Hall Serbaguna 4
o Karyawan Perlengkapan 2
o Karyawan Display Hall 3
o Karyawan Servis
= Teknisi Sound System 2
= Kebersihan 3
4. Petugas Keamanan Gedung Serbaguna
o Pos Keamanan 2
o CCTV 1
5. Pemateri/Tentor/Pemandu Wisata
o Pemateri Edukasi Teori / Seminar 5
o Tentor Pelatihan Barista 2
o Pemandu Wisata Edukasi Kopi 2
Peserta Edukasi Teori/Seminar/Meeting  maks 100
. Peserta Ruang Pelatihan Barista maks 10

. Peserta Wisata Edukasi Kopi maks 25/putaran
. Pengunjung Display Hall 10
total pengguna : 182

Estimasi Jumlah Pengguna
Zona B - Area Penginapan

O 0 N O

1. Resepsionis 2
2. Pengelola Penginapan 5
3. Karyawan Penginapan
o Pusat Layanan 2
o Karyawan Perlengkapan 5
o Kebersihan 3

maks 90
total pengguna : 107

4. Pengguna Penginapan

96 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif

Estimasi Jumlah Pengguna
Zona C - Bangunan Produksi

1. Resepsionis 2
2. Karyawan Produksi

o Tahap 1 | Terima & Simpan Bahan Baku 7
o Tahap 2 | Kupas Kulit Buah 1 dan Pencucian Buah 6
o Tahap 3 | Penjemuran 2
o Tahap 4 | Penyimpanan Buah Kering Hasil Jemur 2
o Tahap 5 | Kupas Kulit Buah 2 dan Sortir Biji Kopi 6
o Tahap 6 | Roasting dan Penggilingan Biji Kopi 6
o Tahap 7 | Uji Kualitas Kopi dan Pengemasan 6
o Tahap 8 | Simpan Hasil Kemas dan Distribusi Ke Luar 4
3. Karyawan Servis & Keamanan
o Teknisi Maintenance 3
o Kebersihan 3
o Pos Keamanan 2
4. Tentor
o Tentor Workshop Roasting 2
o Tentor Workshop Brewing 2
o Tentor Workshop Sensory Skills 2

o Tentor Workshop Coffee Sustainability 2

. Peserta Workshop maks 10
6. Peserta Wisata Edukasi Kopi maks 25/putaran
total pengguna : 92

(8]

Kebutuhan Parkir

Parkir kendaraan pada rancangan baru P4S Kopi Merapi dibagi
menjadi dua lokasi: parkir utara untuk pengguna gedung
serbaguna dan parkir selatan untuk pengguna penginapan,
bangunan produksi, dan warung kopi petung.

Parkir Utara

Total Pengguna Gedung Serbaguna 182
55% Bus, 100 orang: 2 bus kapasitas 50 orang

27% Mobil, 50 orang: 10 mobil | 18% Motor, 32 orang: 16 motor

Parkir Selatan

Total Pengguna Area Penginapan 107
Total Pengguna Bangunan Produksi 92
Total Pengguna Warung Kopi Petung 100

total pengguna : 299~300

30% Bus, 90 orang: 2 bus kapasitas 50 orang
30% Mobil, 90 orang: 18 mobil| 40% Motor,120 orang: 60 motor



Kapasitas dan Kebutuhan Ruang Produksi Kopi Merapi

« Kapasitas Produksi Kopi Merapi

o

o

o

kapasitas maksimal alat pengolahan

» perbulan : 3 ton green bean

« pertahun : 36 ton green bean
kapasitas yang baru terpakai: 1 ton green bean/biji
kering per bulan
saat ini, per tahunnya baru terolah & terjual sekitar 12
ton green bean

~rencana/target peningkatan produksi~

o

dengan konsep terbaru melalui pengembangan p4s
kopi merapi dan sistem wisata edukasi kopi hulu-hilir,
diharapkan kedepannya bahan baku meningkat kira-
kira 12 ton pertahunnya, sehingga dari produksi
sekarang yang pertahunnya 12 ton, ditargetkan tahun
berikutnya menjadi 24 ton, kemudian tahun berikutnya
meningkat lagi jadi 36 ton dan kedepannya
meningkat lagi menjadi 50 ton, hal ini berpengaruh
kepada keperluan gudang penyimpanan bahan baku
untuk mengakomodasi lonjakan bahan baku secara
efektif.
hasil olah produksi
«» perbulan: 700 kg
» harian: 700 kg/25 hari kerja = 28 kg/hari,
dengan penyajian dlm 3 ragam kemasan yaitu
75gr, 200gr, 250gr
» misal per hari dikemas per 1 jenis kemasan,
+ kemasan 75gr = 372 bungkus /hari
+ kemasan 200gr = 140 bungkus /hari
+ kemasan 250gr = 112 bungkus /hari
lama waktu penyimpanan setelah produksi sampai
didistribusikan: 7 hari
kapasitas gudang bahan baku eksisting: 12 ton per
tahun green bean dalam bentuk karung
kapasitas gudang hasil olah eksisting: 300 kg dalam
bentuk kopi yang sudah di olah dan dipacking dalam
kemasan, kemudian kemasan disimpan dalam kardus

*perhitungan kapasitas dan kebutuhan ruang produksi kopi merapi
merupakan hasil wawancara penulis terhadap pemilik PAS Kopi Merapi
yang kemudian diolah sesuai farget produksi yang ingin dicapai.

« Kebutuhan Ruang Produksi Kopi Merapi

PROGRAM RUANG

K

MNo Ruong Kebutuhan

‘iﬁu.an; Ganti / Pakai Alat

1 H
iPelindung

gl:e orea produksi.

2 :Ruong Perryimpanan Bahan
{Boku

1200 em untuk penyimpanen.

éLomﬂri jos pelindung, kobinet dengon wostalel untuk mencuci tangan sebalum masuk

iRok penyimponan uniuk karung bahon boku berukuron 10-25 kg (dimensi korung
125 kg: 60 em x 40 em x 15 em). Kopasilas gudong sool ini 12 ton per lahun dengan
ilarget peningkaton produksi hingga 50 ton per tohun. Diperukan gudang dengan
Elmpcm!m 10 ton/bulan (400 korung). Dibutuhkon 8 rok berukuron 120 em x 80 cm x

3 Ruang Sorir Bahan Baku

o ———— e e - et S e e e e e

4 éil‘unng Pengupasan Buah |
i {dangan kapotitas 200 kg-1 ton per hori.

EWodnh sortasi kering berupa tompoh (diometer 40 cm), wadoh sodasi bosoh berupa
§Emb¢r plostik (100 hiter), wodah lompung hosil sortosi berupa keronjang saring
{[diomaeter 48 cm, tinggi 28 cm), dan kursi karyowan

;Mmin pulper kapositas 100 kg/fjam, wodoh bohon boku don hasil kupason berupa
tkoranjang soring {diometer 48 cm, linggi 28 cm). Penguposan dilokukan sefiop hori

5 :Ruang Perendoman Buah El‘woa-

i[}mm plastik berkopositas 150 liter |10 drum) untuk merendom hingga 1 ton buah

e

h 1
6 Ruong Pencucion Buo ibuch hasil kupoes dan rendaman.

7 ;Ruon-g Jamur / Greenhouse

éS-wrlber air, keran, don bok pencucion dengon vkuran 1.5 m x 1 m untuk mencuc

IMaio pengering (3 m x 1,5 m) uniuk 1 fon buah kopi (S meja). Jiko kapasitos
imelebihi 1 ton, digunokan terpol di areo terbuka di rooftop.

{Ruang Penyimpoanan Hasil
::Jnmur fem x 200 em untuk penyimpanan.

9 'ang Penguposan Buah 2

;Ruk uniuk menyimpon 200 karung hosil jemur (5 ton) dengon ukuran kamung 25 kg
:[dimmsi karung: 60 cm x 40 em x 15 em). Dibutuhkon 4 rok berykuron 120 om x B0

: : _—
iMasin huller kopasitos 50 kg/jom don wodah uniuk menampung hosil kupason
berupo keronjong saring (diometer 48 em, tinggi 28 cm).

Ruang Sortir Ulkuron don
Kuolitas Biji Kopi

Eh.us- karyorwaon.

i -'Ruung Penyimpanan B hapi {Kopositas gudong 2,5 fon (2 rok).

iAlat sortasi ukuron bij kopi, wodoh sortasi berupo lompoh (diometer 40 em), wodah
fompung hosil sortasi berupo keronjang soring {diomeler 48 cm, tinggi 28 cm), don

iRak untuk menyimpan korung biji kopi (green beon) dengan metode hermetik

12 IRuonq Roasting Bip Kopi

iuntuk menampung 100 plastik

EMmm roosting kapasitas 20 kg, rok untuk menyimpan hasil roasting dolom plostik
{tebal putih (10 kg/plastik). Dibutuhkon 2 rok berukuron 120 om x 80 om x 200 em

13 ERuung Giling Biji Kopi

14 ;:Lob Uji Cito Rosa Kopi thasil i

;Mcsin colfee grinder kopositos 15 kg/jom, rok penyimpaonan untuk hasil giling dolom
fl:onf-uincf 10 fter {dimensi 25 cm x 20 ¢m x 30 cm). Dibutuhkon 2 rak (100 cm x 50
Egm x 150 ecm) untuk menompung 20 konlainer.

SR e —— s c— e — e —

Eltnhmm dengan wasiofel, mejo uji [cupping table), don lemorn penyimponan doto

{Ruang Pengemasan Haosil Olah

SRS g S . S R

Mqo don kursi pengemas, lemarn penyimponan alat don bahan pengemasaon.

:;Eunm; Peryimponan Hasil
{Kemas

Eli'.uh untuk menyimpan hasil kemas dolam kerdus (dimensi 70 cm x 50 em x 40 em),
iDibutuhkan 18 kordus untuk menompung seluruh hasil produksi kopi, dengon 2 rok
ibervkuron 200 cm x 70 em x 200 cm untuk penyimponan
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PROGRAM RUANG
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PROGRAM RUANG

Analisis Besaran Ruang
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Analisis Besaran Ruang
Zona C - Bangunan Produksi Kopi Merapi
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PROGRAM RUANG

Matriks & Diagram Hubungan Ruang
Zona A - Gedung Serbaguna

Lobi

Ruang Pengelola

Ruang Meeting @
Ruang Karyawan @
Ruang Perlengkapan

Display Hall ’
Ruang Sound System ’

Ruang Janitor

Pos Keamanan @

Ruang CCTV

SRS

SERRED

SRS

2
(5

e

o8

o

B3
e
508
S0
85
8%
$2
S

gg
gg
©

S
&%
@
&8

Hall Serbaguna

o
eses
o
25
e
%
NS

Ruang Tunggu Pemateri/Tentor

Ruang Tunggu Pemandu Wisata ‘

&
&
S
58
%

%

Ruang Tunggu Persiapan Trekking

&
S,
5

&
&

Ruang Pelatihan Barista
Ruang Ibadah
Ruang Wudhu

e
%
%

0
G

wc Matriks & Diagram Hubungan Ruang
Parkir Zona B - Area Penginapan
° Lobi
Tempat O Ruang Pengelola
P“’E:E:?‘g"" R. R. 0.0 _
Ganli Jonitor OOQOO Ruang Arsip
: 4 O D O Ruang Layanan
5 0000
R o - R. OO0 OO0 Ruang Perlengkapan
Pendopo Perlengkopan Koryawan Ibadah OO O 0O O
~ QCO QOQOO ° Semi-Permanent Camp
. # ] * e ; _
keterangan: 1 i S \.”. -‘ O OO0 0O Pendopo
@ — hubungan erat /! i ;s O 00 0 0 0O
O --- hubungan cukup erat R. i R. OOOQOQOO ® Ruang Karyawan
O hubungan tidak erat Loyanan "f" Pnn:nk:lu - Wudhu "QOQOQOOO Ruang Ganti
i
Slml:::l’?ﬁlﬂl \ |/ ), ~ OQOQO‘ Ruang Ibadah
publik psiglwiik ;Si\r;ncjf privat service R e R (QQOO Ruang Wudhu
Arsip
Lobi O Ruang Janitor
publik semi  semi privat service = Tempat Penampungan Limbah
publik  privat
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Matriks & Diagram Hubungan Ruang
Zona C - Bangunan Produksi Kopi Merapi

Ruang Ganti (Umum)
Penerimaan dan
Taha P 1 | Penyimpanan Bahan Baku

Pengupasan Kulit Buah 1
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Pengupasan Kulit Buah 2 dan
Taha P 5 | Penyortiran Biji Kopi

Penyimpanan Hasil Kemas
Taha P 8 | dan Distribusi Ke Luar

R. Workshop Roasting Kopi
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R. Workshop Sensory Skills

20,
88
88

3

R. Workshop Coffee Sustainability
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EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE
Aksesibilitas Sekitar & Garis Sempadan Tapak

lebar jalan : 5m
kepadatan lalu lintas rendah karena
hanya akses menuju kebun

garis sempadan H
jalan kampung =------- /

3.5m

=\

garis sempadan
jalan desa = ém

___________

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif
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museum petilasan
mbah maridjan

memungkinkan kepadatan
lalu lintas sedang-tinggi
pada saat adanya kegiatan
wisata lava tour jeep merapi

lebar jalan : 6-7m
kepadatan lalu lintas rendah karena
bukan merupakan jalan raya dan
hanya akses menuju kebun

jalan desa
lebar jalan : 6.5-8m
kepadatan lalu lintas sedang-tinggi
karena berupa jalan raya yang
menghubungkan ke banyak tujuan
wisata di daerah kaki gunung
merapi dan juga merupakan rute

merapi golf ¢ lob

jembatqn lava tour jeep merapi
petung
mUseU
"""" /70”0:('0
jalan desa
lebar jalan : 6-7m

kepadatan lalu lintas sedang-tinggi

Analisis

analisis data aksesibilitas
di sekitar tapak bertujuan
untuk menentukan akses
masuk kendaraan maupun
manusia untuk ke dalam
dan ke luar tapak. dalam
perancangan ini, ukuran
dan kepadatan jalan
dapat menjadi tolok ukur
pertimbangan akses masuk
untuk kendaraan dengan
ukuran dan jenis tertentu
(misal truk pemasok buah
hasil panen atau distribusi
hasil produksi dan bus
pengunjung). Berkaitan
dengan data aksesibilitas
di sekitar tapak, data garis
sempadan tapak akan
menentukan batasan lahan
yang boleh digunakan
untuk bangunan, sehingga
bisa digunakan untuk
keperluan outdoor atau
oarkir.

Gambar 55.

Analisis Aksesibilitas Sekitar dan Garis Sempadan Tapak

sumber: penulis, 2024



EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE

produksi

u
bangunan l
"

loading dock I
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parkir -

Ll
fl”.#'_.u-—-\lt
. "
F &
Respon Respon Akses Masuk a
respon dari hasil analisis data mengenai aksesibilitas sekitar tapak ~ karena adanya kebutuhan jalur untuk loading buah masuk dan hasil
berupa peletakan parkir dan arah akses untuk masuk dan keluarnya

produksi keluar, peletakan loading dock dihubungkan dengan akses
kendaraan pada gedung serbaguna dan bangunan produksi. masuk ke tapak untuk kemudahan distribusi.

v
b
. =~ ~
L =8 - — = ™ 1—-.‘ w h
T T e
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gedung sﬂf - e -‘
serbaguna LI ug": 1
parkir &= parkir =
E L
sl ¥
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\ 1
= |
- ‘I -
Respon Akses Masuk b ' Respon Garis Sempadan Lo

untuk kemudahan akses masuk ke parkir dan agar perancangan untuk merespon garis sempadan jalan, bagian lahan yang terletak di
gedung serbaguna bisa terhubung langsung ke kebun kopi, maka

dekat garis sempadan jalan digunakan untuk parkir dan kebutuhan
akses masuk eksisting warung kopi tugu ambruk pada perancangan  landscape.
ini diubah menjadi seperti di gambar.

Gambar 56.
Respon Aksesibilitas Sekitar dan Garis Sempadan Tapak

sumber: penulis, 2024
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Topografi Tapak

Analisis

Topografi tapak P4S Kopi Merapi yang berada di kaki Gunung
Merapi  memiliki kontur tidak rata dan berundak dengan
perbedaan ketinggian hingga 17 meter dari titik tertinggi ke
terendah dalam tapak perancangan. Analisis topografi ini
bertujuan  untuk memahami  pengaruh  ketinggian  terhadap
pemandangan, relasi antar bangunan, struktur, dan sirkulasi.
Kontur tapak sebagian telah diolah untuk penggunaan bangunan
eksisting, dan perbedaan ketinggian ini dapat dimanfaatkan untuk
mengoptimalkan orientasi bangunan dalam menangkap potensi
pemandangan yang ada.

Berikut  pertimbangan
perancangan ini:

- Ketinggian Kontur Tapak

Andlisis ketinggian kontur tapak ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan ketinggian di setiap titik lahan melalui peta
topografi yang menunjukkan informasi ketinggian tanah
dengan garis kontur. Dengan informasi ketinggian tanah
tersebut, maka bisa diketahui pengaruh beda ketinggian tanah
dengan aspek-aspek perancangan lainnya melalui gambar
potongan kawasan.

pada analisis topografi tapak pada

« Hubungan Antar Bangunan
Analisis hubungan antar bangunan yang disajikan melalui
gambar potongan kawasan diperlukan untuk melihat hubungan
posisi bangunan di ketinggian tertentu terhadap pemandangan
yang ditawarkan, hubungan antar bangunan di ketinggian
yang berbeda, hubungan antar bangunan pada zona yang
sama, dan hubungan sosok bangunan satu sama lain agar
hasil rancangan terelasi dengan baik.

« Pemilihan Jenis Struktur
Analisis kondisi topografi dengan kontur yang tidak rata pada
perancangan ini mempengaruhi pemilihan jenis struktur tertentu
yang dapat digunakan pada ragam kondisi lahan pada
perancangan yang landai, berundak, atau rata.

« Aksesibilitas Sekitar Bangunan
Analisis aksesibilitas di sekitar bangunan yang dipengaruhi
oleh beda ketinggian tanah pada lahan diperlukan untuk
menentukan  jenis akses pada posisi tertentu  sebagai
penghubung antar bangunan pada tapak peracangan. Jenis
akses tersebut dapat dibedakan berdasarkan penggunanya
yaitu manusia, kendaraan, atau barang dan bentuknya yaitu
jalan setapak, tangga, atau ramp.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif
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Peta Kontur Tapak Perancangan
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sebagian lahan yang sudah diolah
oleh pemilik menjadi berundak
dengan beda ketinggian 0.5 m untuk
digunakan sebagai letak penginapan

sebagian lahan yang sudah diolah
oleh pemilik dengan cara perubahan

kontur alami menjadi rata dengan
beda ketinggian masing-masing 3 m



Peta Potongan Tapak ket:

o Pofongan A.A eksisting
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Bangunan eksisting P4S Kopi Merapi berbentuk segitiga, terinspirasi dari bentuk
\ Gunung Merapi. Untuk menciptakan keselarasan bentuk pada rancangan bangunan
" terbaru, perlu dipertimbangkan relasi dengan bangunan eksisting, topografi,
\ lingkungan sekitar, dan pendekatan rekreatif.
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P LT terdapat perbedaan ketinggian pada letak rancangan gedung serbaguna baru dan
/ "« letak rancangan baru bangunan produksi setinggi 9 m. perbedaan ketinggian tersebut
b SIS * memungkinkan adanya pembatasan ketinggian bangunan produksi agar tidak
PR e r * .4 menghalangi konsep view perkotaan pada gedung serbaguna, sehingga bangunan
VL | i produksi dapat dirancang dengan maksimal ketinggian atap berupa 4-6 m. Fasad
' pada kedua sisi bangunan yang saling berhadapan perlu dirancang dengan baik

851m: 4 : agar saling menjadi pemandangan yang menarik satu sama lain.
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serbaguna p4s kopi merapi warung Kop
eksisting petung
Kebun kopi baru yang menjadi salah satu atraksi wisata terbaru pada program wisata di P4S Kopi Merapi terletak di sebelah barat letak
rancangan gedung serbaguna terbaru sehingga bisa dimanfaatkan sebagai view barat dari gedung serbaguna dan diperlukan rancangan
sirkulasi penghubung yang baik dengan pertimbangan perbedaan topografi yang ada. Pada sebelah utara gedung serbaguna merupakan
kebun campuran yang tidak menarik untuk dijadikan view rancangan, oleh karena bangunan dirancang berorientasi ke selatan untuk
menangkap view perkotaan yang dikonsepkan pemilik, view bangunan eksisting P4S Kopi Merapi dan warung kopi petung.
- Potongan 4.4

- kebun kopi baru
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rancangan baru fasilitas pendukung kebun kopi . -

warung kopi
petung

Kondisi topografi pada kebun kopi baru berupa landai dengan kemiringan sekitar 13%. Perancangan fasilitas pendukung pada kebun kopi
baru akan menggunakan struktur bangunan panggung/pilotis agar memungkinkan penyesuaian dengan kontur tanah dan lansekap sekitar.
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« Potongan 5.5
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rancangan baru penginapan kemah

kondisi topografi pada Area penginapan telah diolah pemilik
menjadi berundak dengan perbedaan ketinggian 0,5 m, sehingga
penataan tenda kemah perlu diatur agar tidak saling menghalangi
pemandangan satu sama lain.

- Potongan 6.6
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pepohonan - kebun sayur
rancangan baru penginapan kemah

Rancangan area penginapan baru diorientasikan ke arah tenggara
mengikuti kondisi topografi, untuk memaksimalkan pemandangan
ke zona ¢, menghindari sisi barat dan timur yang kurang menarik
karena hanya berupa pepohonan dan kebun sayur.

108 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif

« Potongan 7.7

> zona b pds kf’?i el zona ¢
AT eksisting = *
—_—e— - I o P
o 4‘* pl——

rancangan baru

C km/wc kantor rancangan baru
penginapan kemah

penginapan bangunan produksi

pada zona b dan c terdapat overlap ruang untuk fungsi
pengelolaan (kantor) yang menggunakan bangunan p4s kopi
merapi eksisting, sehingga diperlukan rancangan terbaru yang
selaras antara zona B, zona C, dan bangunan eksisting.

« Potongan 8.8

¥
! L
warung kopi rancangan baru

petung bangunan produksi

bangunan produksi terletak bersebrangan dengan warung kopi
petung sehingga sosok bangunan warung kopi petung dengan ciri
khas bangunan jawa tradisional ini dapat dimanfaatkan sebagai
view positif bagi rancangan bangunan produksi.



Vegetasi Dalam Tapak

Analisis

analisis vegetasi pada tapak bertujuan untuk mengetahui jenis
vegetasi yang ada di tapak, mengetahui vegetasi yang mau
dipertahankan dan dihapuskan pada tapak serta pemilihan
vegetasi yang ingin ditambahkan pada tapak.

:\Eebun Kopi
aru fanam

Kebun Sayur

©

Kebun Kopi

7

Respon:

@vege’rosi pepohonan dalam @vege’rosi pepohonan pada
kebun kopi baru tanam akan titik b akan dihapus karena
menjadi pembentuk jalur untuk  akan dialihfungsikan sebagai
trekking wisata edukasi kopi  akses masuk dan tempat parkir

@ view negatif pada ¢ akan
dijadikan tempat untuk
penanaman vegetasi hias agar
view negatif tertutupi

EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE

View Sekitar Tapak
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Analisis

analisis view pada tapak dalam perancancangan ini bertujuan
untuk menentukan orientasi bangunan agar menghadap ke view
negatif dan agar mengetahui letak view negatif yang perlu diolah
agar tidak mengganggu view dalam rancangan.

Respon:

orientasi bangunan
membelakangi atau tidak
menghadapi view negatif

view positif dimanfaatkan untuk
latar ruangan tertentu sehingga
desain direncanakan tidak
menghalangi view positif tersebut
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EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE

Pergerakan Matahari

Analisis

analisis data iklim berupa pergerakan matahari dari data sunpath
bertujuan untuk mengetahui orientasi bukaan, bentuk & material

fasad, dan peletakan zonasi ruang yang terbaik pada rancangan
dengan merespon arah penyinaran matahari dengan waktu

tertentu.

/”
-

\\\\\\

area pada bangunan produksi
dengan paparan cahaya dan
panas matahari tinggi
dimanfaatkan untuk peletakan
greenhouse

R — 1) ¢

penggunaan sunshading pada
area yang tidak memerlukan
paparan cahaya dan panas
matahari

pemanfaatan arah paparan
cahaya matahari untuk bukaan
pada ruang yang memerlukan
penggunaan cahaya alami, juga
sebagai respon penciptaan
suasana rekreatif

HO Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif

pada pertengahan
tahun di siang hari,
dimana kegiatan
wisata edukasi kopi
sedang ramai karena
sedang musim panen
buah kopi, pergerakan
matahari cenderung
menyinari ke arah
selatan tapak

gedung
serBaguna

bangunan
produksi

21 juni 2024 pukul 11.40 wib

Gambar 57.

Sunpath Pada Tapak
sumber: drajmarsh.bitbucket.io
Gambar 58.

Analisis dan Respon Posisi

Pergerakan Matahari Pada Tapak
sumber: penulis, 2024



EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE

Arah Angin

Analisis
analisis data iklim berupa arah datang
angin dari data windrose bertujuan untuk
mengetahui letak bukaan, bentuk fasad,
dan peletakan zonasi ruang yang terbaik
pada rancangan dengan merespon arah
datang angin dengan kecepatan paling

tinggi.

Windrose
12 mei 2024 pukul 7.00 wib

arah data angin paling kencang dominan
dari arah selatan-tenggara dengan
kecepatan 1-12 km/h dimana hal ini
dapat disebut angin sedikit tenang-
hembusan angin pelan

~

Respon

pemanfaatan arah datang angin
untuk bukaan pada ruang yang
memerlukan penghawaan alami

Gambar 59.

arah datang angin sebagai arah datang angin sebagai Windrose Pada Tapak
pembentuk zonasi ruang untuk penentu bentuk fasad pada ruang sumber: mefeoblue
pertimbangan terkait hubungan yang memerlukan atau tidak Gambar 60.
alur ruang kegiatan dengan alur memerlukan penghawaan alami Analisis Arah Angin Pada Tapak
datangnya penghawaan sumber: penulis, 2024
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EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE

Langgam Bangunan Sekitar Tapak

onsep:

berbentuk dominan segitiga dengan filosofi bentuk
gunung merapi, juga sebagai branding p4s Kopi

Merapi

ingan.Sleman:

konsep:
menampilkan rumah khas jawa dan isinya yang
terkena dampak erupsi gunung merapi.

material yang umum digunakan

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif

12

bambu

Warung Kopi Merapi'*
onsep:
terbuka tanpa jendela, sederhana,
bentuk atap limasan, dengan material
didominasi kayu dan bambu

Respon:
menerapkan  konsep  sesuai

terbuka tanpa jendela, sederhana, bentuk atap
limasan, dengan material didominasi kayu dan

Museum Ullen Sentalu

konsep:

perwujudan  kekayaan  budaya
Jawa dalam nuansa kolonial di
alam  Kalivrang yang identik
dengan Hutan dan Gunung.

dari  keingingan pemilik  berupa

pengaplikasian  desain dengan konsep bangunan jawa dan
penggunaan material yang umum digunokan pada bangunan di
sekitar kaki gunung merapi, dengan tetap mempertahankan branding
bangunan P4S Kopi Merapi eksisting.



EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

KONSEP PENCIPTAAAN SUASANA REKREATIF PADA RANCANGAN

sebagai aplikasi konsep dari pendekatan rekreatif pada rancangan, digunakan indikator-indikator penciptaan suasana rekreatif menurut

Seymour M. Gold dalam Zuastika (2010) dengan respon sebagai berikut.

o ':' ___________ bata merah
1l kayu

T batu alam

Adanya Unsur-unsur Alam dalam bangunan,
misalnya tanaman dan air
aplikasi pada desain: pemilihan material alami seperti
kayu, bambu, bata, dan batu alam

Bentuk ruang, sirkulasi, atau pola yang
Dinamis
aplikasi pada desain: penataan massa, bentuk, dan
pola sirkulasi ruang yang mendukung alur kegiatan

trekking yan‘é melibatkan aktivitas Workshop

pergerakan manusia

Ag AN

aktivitas wisata edukasi produksi kopi
yang melibatkan pergerakan manusia

Adanya Pergerakan Manusia dan Aktivitas

aplikasi pada desain: penyediaan aktivitas-aktivitas
dan ruang yang mendukung pergerakan manusia

D NN

aktivitas meeting aktivitas edukasi produksi

Orang dapat Saling Melihat untuk kebutuhan
sosialisasi
aplikasi pada desain: menyediakan aktivitas dan tata
interior ruang yang mendukung sosialisasi antar orang
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EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

informasi sejarah
EESTTT N7 kopi merapi
e | -
I

=

Adanya unsur Informal yang menarik

aplikasi pada desain: menyediakan informasi sejarah
kopi merapi pada tempat penjualan produk sebagai
hiburan edukasi sambil berbelanja

Eksploratif agar pengunjung dapat ikut
mengapresiasi, mengalami, dan merasakan
sesuatu dalam bangunan.

aplikasi pada desain: penataan ruang dan massa
bangunan yang memungkinkan pengunjung untuk
mendapatkan pengalaman yang berbeda disetiap
ruang dan bangunannya

114 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi

Dengan Pendekatan Rekreatif

;?;zgn?lfjtsia Sy ~=:lampu sorot
arah matahari ‘I

o

Unsur Cahaya, baik alami maupun buatan.

aplikasi pada desain: pemanfaatan cahaya buatan
berupa lampu pada ruang workshop dan cahaya
matahari sebagai penerangan ruang jemur

o0
=
)

o

ruang workshop area komunal

Adanya Ruang yang Digunakan Bersama yang
memungkinkan untuk digunakan bersama tanpa
batas agar terjadi interaksi antar individu
aplikasi pada desain: penyediaan ruangan yang dapat
digunakan bersama antar pengunjung maupun

pengunjung dan pemateri



Bentuk Bangunan yang Beraneka Ragam agar
timbul suasana yang berbeda dan dinamis
aplikasi pada desain: merancang bangunan dengan
bentuk yang beragam sesuai dengan kebutuhan tiap

aktivitasnya

aoes!
o]
o °f

6\3\&\ e |
. of < 6“¥5\

ose®

melewati menelusuri

area
produksi

memutari

Sekuens Ruang yang Bermacam-macam agar
menimbulkan pengalaman ruang yang berbeda

aplikasi pada desain: sirkulasi untuk melihat kegiatan
produksi  memiliki berbagai macam pola agar
menimbulkan pengalaman ruang yang berbeda

EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

Tata Letak atau Susunan Ruang dan Fasilitas
yang tidak monoton dengan kelompok fungsi
aplikasi pada desain: menata ruang dengan
keterhubungan satu sama lain dengan bentuk yang

berbeda-beda agar tidak monoton

aktivitas meeting aktivitas workshop

Adanya Triangulasi, yaitu sesuatu yang
menyatukan orang yang tidak saling kenal dalam
sebuah kegiatan yang memungkinkan interaksi
aplikasi pada desain: penataan interior yang
memungkinkan pengunjung untuk saling berinteraksi

satu sama lain
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EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

KONSEP PERANCANGAN BERDASARKAN STRATEGI PENDEKATAN REKREATIF

Natural and Organic Design

Tata Bentuk Fasad Bangunan
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Perancangan pusat edukasi kopi ini menggunakan vegetasi hias sebagai
elemen dekoratif pada lansekap dan fasad bangunan, serta memanfaatkan
material alami seperti batu alam, kayu, dan bambu. Bentuk bangunan dan
fasad menggunakan aplikasi bentuk biomorfis dari tanaman kopi untuk
menciptakan estetika yang organik. Penggunaan jendela besar atau panel
kaca memungkinkan cahaya alami masuk ke ruangan, sedangkan
pencahayaan buatan menggunakan kombinasi task light, ambient light, dan
accent light untuk menciptakan suasana yang nyaman dan menarik.
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Integrated Landscape and Topography

Tata Massa

Tata Sirkulasi
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Penataan tenda kemah dan fasilitas penginapan memanfaatkan kondisi
topografi yang berundak untuk menciptakan variasi ketinggian dan
pandangan yang menarik terhadap view alam sekitar, termasuk view Gunung
Merapi. Water feature eksisting dipertahankan sebagai elemen air dekoratif
pada area penginapan. Jalur sirkulasi dan pola letak tenda kemah yang
organik dan tidak linear mengikuti kondisi topografi alami, memberikan
pengalaman eksplorasi alam yang menarik.



EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

Interactive and Transparent Spaces

Tata Ruang Material

Interior Bangunan

TEARTAREMNT
rARTE RIRL Y

Ruang produksi dirancang terbuka, memungkinkan pengunjung melihat
langsung proses produksi kopi. Sirkulasi interaktif mengundang dan
mengarahkan pengunjung ke ruang-ruang tertentu sesuai alur kegiatan
produksi. Keterbukaan dan transparansi ruang memungkinkan kegiatan
produksi dapat dilihat dari dalam maupun luar ruang. Ruang komunal yang
terbuka dan minim sekat memberikan pandangan luas dan memungkinkan
interaksi antar pengguna ruangan.

Communal and Social Spaces

Tata Ruang

7 Interior Bangunan

Jeaadh T o Lol &Y TYE §

Penyediaan area terbuka dan ruang komunal memungkinkan berbagai
kegiatan bersama seperti berkumpul, bernyanyi, bermain, menyalakan api
unggun, dan menikmati BBQ. Ruang workshop keterampilan kopi dirancang
untuk interaksi antar peserta dan pemateri. Area komunal memungkinkan
pengunjung berdiskusi mengenai kegiatan produksi kopi dengan latar ruang
produksi. Penataan furniture mendukung interaksi dan memungkinkan
beberapa orang berada di jalur yang sama untuk berinteraksi satu sama lain.

Dynamic and Adaptable Elements

Sirkulasi Bangunan
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Sirkulasi dirancang tidak linear dan organik dengan jalur yang variatif
seperti tangga spiral, jalan setapak berliku, dan jembatan penghubung antar
bangunan. Penggunaan fasad yang bisa digerakkan dan berfungsi ganda,
seperti elemen kaca atau shading, dapat beradaptasi dengan kondisi
tertentu. Ruang serbaguna dilengkapi dengan partisi yang dapat digunakan
sesuai  kebutuhan, memungkinkan ruang digunakan keseluruhan atau
sebagian.
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EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

PERJALANAN WISATA EDUKASI KOPI

Wisata edukasi kopi dalam rancangan ini meliputi
tahapan proses olah kopi dari tahap penanaman
hingga kopi dapat dinikmati dan produknya dapat
dibeli. alur perjalanan wisata edukasi kopi ini dimulai
dari proses pra-panen dan proses panen hingga sortir
yang berlokasi di kebun kopi, dimana pengunjung
dapat mempelajari proses penanaman hingga sortir
hasil panen buah kopi sembari melakukan trekking
untuk menelusuri kebun kopi, melihat ragam jenis
tanaman kopi dan ikut memetik buah kopi.

Selanjutnya adalah proses pasca-panen yang berlokasi
di zona produksi. Pada tahap ini pengunjung dapat
melihat dan berpartisipasi pada proses pasca panen
buah kopi hingga pengemasan produk kopi.

Setelah selesai melihat proses pengolahan kopi,
pengunjung dapat melakukan kegiatan bebas berupa
menikmati kopi di warung kopi petung atau melakukan
workshop keterampilan kopi di ruang workshop kopi.

Terakhir, sebagai penutup perjalanan kegiatan wisata

edukasi kopi, pengunjung dapat melihat dan berbelanja
produk kopi merapi di display hall.
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EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

KONSEP KEGIATAN WISATA EDUKASI KOPI BERDASARKAN TAHAP OLAH KOPI

Zona A Kebun Kopi
reparation
P qu‘iV“’Y start the trip -------- @ ---------- @ __________
= et .
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: trekking menelusuri kebun kopi menelusuri kebun kopi untuk Pengunjung dapat berpartisipasi  Pengunjung dapat berpartisipasi
:@ = dengan jalur sirkulasi yan melihat tanaman kopi Arabica langsung dalam memilih dan dalam menyortasi buah kopi

'1 éb organik dan memutar mengiiuti dan Robusta di kefinggian tanah  memetik buah kopi siap panen siap panen berdasarkan warna
_— posisi pohon eksisting yang berbeda SF’mb' menyimak  sqmbil menyimak materi tentang  kulitnya sambil menyimak materi
persiapan aktivitas dengan paparan materi tentang proses pemanenan kopi. tentang sortasi buah hasil

menelusuri zona a dan tanam hinggo pembentukon
bersantai dengan view alam i panen.
9 buah kopi.
________________________________________________________________ ’l

pen?uniung melewati zona b
dalam perjalanannya dari

kebun kopi ke bangunan
produksi

Pengunjung dapat melewati Pengunjung dapat melewati ruang pengupasan dan pencucian Pengunjung dapat menelusuri

ruang per!?llmpaljan bahan buah kopi, melihat proses mekanis dengan mesin pulper, men\ﬁimck ruang green house penjemuran,

- - baku sambil menyimak materi materi tentang proses tersebut, dan menyentuh sampel buah kopi melihat proses penjemuran buah
pengunjung menggunakan  tentang sistem penerimaan dan hasil pengupasan dan perendaman. Disediakan tempat duduk kopi hasil kupas dan rendam
perlengkapan pelindung untuk penyimpanan buah kopi. pengunjung pada area produksi untuk menyimak dan berdiskusi sambil menyimak materi tentan

menjaga higienitas produksi o .

e ok aroa yang lebih intensif proses tersebut, serta menyentu

produksi sampel buah kopi yang dijemur.

120 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif



I--_,

R ————

Zona C - Ruang Produksi

Pengunjung dapat
melewati ruang
penyimpanan buah
kering hasil jemur,
melihat sistem
penyimpanan tersebut
sambil menyimak materi,
dan aktit mencoba
mengemas buah kering
menggunakan metode
penyimpanan hermetik.

N\

Pengunjung dapat
melewati ruan
pengupasan kulit Euoh
kopi kedua dan
penyortiran biji kopi,
melihat proses mekanis
dengan mesin huller
sambil menyimak materi
tentang proses tersebut,
serta menyentuh sampel
biji kopi hasil
pengupasan dan sortasi
berdasarkan ukuran dan
kualitas.

|

|

|

I sorting 2

! 1

: Pengunjung dapat

melewati ruang roasting
dan penggilingan biji

I
I . v
I > kopi, melihat proses
H d
i pemanggangan dan
:| enggilingan secara
1 mekanis sambil menyimak
;! roasting materi tentang proses
1
!

tersebut, serta mengamati
perubahan warna dan
aroma biji kopi yang
dipanggang dan
menyentuh sampel biji
kopi hasil panggang dan
giling ber ososr;l(an warna
an kehalusannya.

Penquniung dapat
melewati ruang
pengemasan dan melihat
sistem pengemasan
produk kopi Merapi
sambil menyimak materi
tentang proses tersebut.

|
|

Rt

packing
|
\

EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

Zona C - Ruang Workshop

Pengunjung dapat
mempelajari
keterampilan kopi
seperti brewing melalui
berbagai metode
penyeduhan dan praktik
teknik penyeduhan,
serta belajar sensory
skills dengan menguji
cita rasa kopi.
Pengunjung juga dapat
mempelajari coffee
sustainability melalui
——+ materi dan partisipasi

dalam mengolah limbah

kopi.

\
1
|

brewing

\
|
|
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cupping
Warung Kopi Petung

lj T | P

\

e S ——————————

Pengunjung dapat
menikmati kopi merapi
sembari melihat
pemandangan gunung
merapi yang
ditawarkan pada
warung kopi petung.

drinking

Zona C - Ruang Produksi

Pengunjung dapat
melewati ruang
Eenyimponon hasil
emas dan melihat
sistem penyimpanan
serta pendistribusian
produk kopi Merapi
sambil menyimak materi

distribute tentang proses tersebut.

L S ———

Pengunjung menelusuri
ruan disp% hall untuk
meliﬁot dan berbelanja
produk kopi Merapi.
selain produk,disajikan
juga dokumentasi
sejarah kopi merapi
agar pengunjung dapat
menyimak dan
mengapresiasi sejarah

opi Merapi.

display
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Rute Perjalanan Kegiatan Wisata Edukasi Kopi

Zono A
preparation
activity
Kebun Kopi
() b
b0 et T
start the ':3}"-:""‘5&-
trip 'z_t;".’:n ,—5;5'
planting harvesting sorfing 1
Zona B i.i:', ;fg
— - ~—
transition '"":-Hg-_-r-"
e B
Zona C - Ruong Produksi
&
ey
storage 1 pulping fermentation drying storage 2
hu“lnﬂ sorting 2 roasting packing
distribute
‘Zona € - Ruang Workshop : warkop petung
exit
production
areo
brewing cupping
Zona A

display
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Tata Sirkulasi Penghubung Antar Zona

jalur servis 1

Fungsi jalur: untuk kegiatan servis
pada gedung serbaguna yang
disediakan oleh warkop petung
(penyediaan pangan) dan jalur
yang lebih pendek untuk
pengguna penginapan untuk
mengunjungi gedung serbaguna

jalur penginapan

Fungsi jalur: sebagai jalur
penghubung antar penginapan
dan penghubung bagian selatan
tapak dengan kebun kopi baru

jalur penghubung
zona b - zona ¢
Fungsi jalur: sebagai jalur
penghubung antar zona b
dengan zona ¢

jalur penghubung
warkop petung -
zona

Fungsi jalur: sebagai jalur
penghubung antar zona b
dengan warung kopi petung

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

jalur trekking

Fungsi jalur: kegiatan trekking
kebun kopi pada program
wisata edukasi kopi

akses masuk zona a

Fungsi jalur: akses masuk
kendaraan dari jalan luar tapak
ke zona a

jalur kembali &
jalur servis 2

Fungsi jalur: akses masuk
kendaraan dari jalan luar tapak
ke zona a

jalur penghubung
warkop petung -
zona ¢

Fungsi jalur: sebagai jalur
penghubung antar zona ¢
dengan warung kopi petung

akses masuk
zona b & ¢

Fungsi jalur: akses masuk
kendaraan dari jalan luar tapak
ke zona b, zona ¢, warkop
petung dan camp ground
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
Eksplorasi Konsep Sirkulasi Kebun Kopi

Berikut pertimbangan perancangan sirkulasi kebun kopi untuk
pengalaman pengunjung yang optimal:

adanya penanda jalan & papan informasi di titik-titik tertentu
« penanda jalan pada simpang jalur dua arah

« penanda jalan untuk memberi arah ke area istirahat atau titik tertentu

seperti letak area tanaman kopi robusta atau arabika
« penanda jalan untuk memberi arah ke titik awal atau titik akhir
trekking
« papan informasi untuk menjelaskan karakteristik tanaman kopi
tertentu
pergerakan dan aktivitas yang dilakukan sembari trekking kebun kopi
« Pergerakan manusia berupa menelusuri kebun kopi untuk melihat
tanaman kopi arabica dan robusta yang berada di ketinggian tanah
yang berbeda
« Aktivitas berupa melihat ragam jenis tanaman kopi sambil menyimak
paparan materi mengenai proses tanam hingga pembentukkan buah
kopi di kebun kopi
« Pergerakan manusia dan aktivitas berupa berpartisipasi langsung
mencoba memilih dan memetik buah kopi siap panen dan
melakukan sortasi buah kopi
adanya ragam jenis rute trekking
« rute trekking umum - dengan jalur yang panjang, memungkinkan
untuk dapat mengeksplorasi kebun kopi lebih luas
« rute trekking untuk kebutuhan khusus dan servis - dengan jalur yang
lebih pendek, memungkinkan untuk diakses oleh difabel dan troley
angkut untuk servis
« perancangan rute trekking yang memungkinkan untuk gerakan
menerus dan terkoneksi satu sama lain agar dapat mengunjungi
tanaman kopi arabika dan robusta yang berada di ketinggian yang
berbeda
keamanan & keselamatan
« penyediaan rambu-rambu tanda bahaya
« penyediaan papan pusat info pertolongan pertama
penyediaan fasilitas pendukung
« area istirahat untuk beristirahat sementara dengan fasilitas tempat
duduk
« tempat sampah di titik-itik tertentu
« sumber air untuk kebutuhan perawatan tanaman kopi
penyediaan area untuk observasi pemandangan yang ditawarkan
« area observasi ditempat yang lebih tinggi untuk bisa menikmati view
perkotaan
« area observasi ditempat yang lebih rendah untuk bisa menikmati
view perkebunan dan gunung merapi
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Eksplorasi Bentuk Pola Sirkulasi

Kebun Kopi

sirkulasi linear

sirkulasi radial (terpilih)

jalur dapat menjangkau
keseluruhan kebun namun
terputus

(-] tidak menerus

[-) perlu putar balik saat
sampai ujung jalur

jalur dapat menjangkau
keseluruhan tanpa ferputus



KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Sirkulasi & Tata Fasilitas Kebun Kopi

gorsbe

gozebo untuk kebutvhan berteduh dan sebagai
fempot unluk melokukan sortasi buah kopi seteloh
melakukan aklivitas pemetikan buah kopi

2 ' S S
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Eksplorasi Konsep Tata Massa
Zona A - Gedung Serbaguna

Konsep Rancangan Gedung Serbaguna

Gedung serbaguna pada rancangan pengembangan dan redesain P4S Kopi Merapi ini ditujukan untuk mewadahi kegiatan formal dan
pengelolaan P4S Kopi Merapi. Kegiatan formal tersebut berupa seminar, meeting, edukasi teori kopi dan kelas pelatihan barista. Selain
kegiatan formal tersebut, zona gedung serbaguna ini menjadi titik awal dan titik akhir dari perjalanan wisata edukasi kopi yang merupakan
salah satu program wisata dari P4S Kopi Merapi, sehingga diperlukan ruang untuk mewadahi aktivitas persiapan dan ruang untuk
mengakhiri perjalanan wisata edukasi kopi tersebut. Aspek penting dalam merancang gedung serbaguna P4S Kopi Merapi meliputi
perencanaan tata massa, tata lanskap, tata sirkulasi, dan tata bentuk bangunan untuk mewadahi kegiatan formal dengan pendekatan

rekreatif.

Berikut pertimbangan perancangan tata massa gedung serbaguna
untuk pengalaman pengunjung yang optimal:

« Orientasi Bangunan

Posisi tapak gedung serbaguna terletak di bagian utara tapak
berada di ketinggian tertinggi, memungkinkan  untuk
menangkap pemandangan perkotaan di selatan dan kebun
kopi di barat daya. Oleh karena itu, bangunan dirancang
berorientasi ke  baratselatan  untuk  memaksimalkan
pemandangan tersebut bagi pengunjung.

 Tata Zonasi Ruang Berdasarkan Sifat Ruang

Zonasi ruang berdasarkan sifatnya harus ditata dengan baik
dan saling berhubungan untuk optimalisasi perancangan. Pada
gedung serbaguna ini, zona publik dan semi-publik
ditempatkan di selatan untuk memaksimalkan pandangan,
sementara zona privat, semi-privat, dan servis berada di utara
sebagai area pengelolaan dan fasilitas penunjang.

« Bentuk Massa Bangunan

Kegiatan utama di gedung serbaguna seperti seminar, meeting,
edukasi teori kopi, dan kelas pelatihan barista dapat dikaitkan
dengan pendekatan rekreatif untuk menciptakan suasana
informal. Suasana ini diperoleh melalui penataan bentuk massa
bangunan yang menggunakan bentuk biomorfis tanaman kopi,
menciptakan estetika organik dan sirkulasi yang menarik bagi
pengunjung.

« Fasilitas Inovatif dengan Pengalaman Rekreatif

Untuk menyeimbangi kegiatan formal di gedung serbaguna,
diperlukan ruang untuk fasilitas inovatif yang memberikan
pengalaman rekreatif, seperti menikmati pemandangan,
berinteraksi dengan peserta lain sambil bermain board game
atau menikmati kopi, serta berjalan santai di teras bangunan.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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Eksplorasi Bentuk Gedung Serbaguna

robusta ~arabica Ny ~ ad e

asil transtormasi

transformasi

enfuk biji kopi

Konsep Massa Gedung Serbaguna

ruang tertutup untuk par kir
koneksi antar kegiatan formal
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Zonasi Massa Gedung Serbaguna
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display hall
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penunjang
auditorium serbaguna

hall serbaguna untuk kegiatan formal

untuk fasilitas inovatif dan
persiapan wisata edukasi kopi



Eksplorasi Konsep Tata Massa
Zona B - Penginapan

Konsep Rancangan Penginapan Perkemahan

Penginapan pada rancangan pengembangan & redesain P4S Kopi
Merapi ini berkonsep Semi Permanent Camp yang ditujukan untuk
fleksibilitas kebutuhan tenda kemah yang akan digunakan sesuai
dengan kebutuhan kapasitas klien yang berbeda-beda, sehingga
dibutuhkan upaya untuk merancang tata ruang yang baik agar
dapat mewadahi kebutuhan fleksibilitas tersebut.

Aspek-aspek penting yang perlu ditimbangkan untuk merancang
perkemahan dengan pengalaman pengunjung yang optimal
adalah perencanaan tata letak, infrastruktur, fasilitas penunjang,
keselamatan, dan fasilitas inovatif.

Berikut pertimbangan perancangan tata massa tenda kemah
penginapan untuk pengalaman pengunjung yang optimal:

- Kondisi Tapak Perancangan

Kondisi topografi tapak yang berundak membuat view tiap
tenda tidak merata sehingga penataan massa tenda perlu
diletakkan dengan sedemikian rupa agar setiap tendanya
mendapatnya pemandangan terbaiknya.

« Peletakan Tenda Kemah

Penataan tenda kemah diletakkan sedemikian rupa agar dapat
memaksimalkan privasi, kenyamanan, dan kemudahan setiap
pengguna tenda.

. Orientasi Tenda Kemah

Orientasi tenda kemah di pertimbangkan agar setiap tenda
mendapatkan paparan sinar matahari & perlindungan angin
yang optimal, kemudian tenda kemah juga berorientasi
terhadap pemandangan terbaiknya di setiap posisinya.

- Penempatan Fasilitas
a) Fasilitas Penunjang
Penataan tenda kemah yang terintegrasi dengan fasilitas
penunjang eksisting yanitu KM/WC dan dapur, dengan jarak
maksimal 100 m dari fasilitas penunjang eksisting ke tenda
kemah terjauh.
b) Fasilitas Inovatif Dengan Pengalaman Rekreatif
Penataan tenda kemah yang terintegrasi dengan fasilitas
inovatif dengan pengalaman rekreatif seperti aktivitas relaksasi
dan kegiatan komunal, dengan penyediaan ruang di antara
tenda kemah atau di sekitar area penginapan.

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Konsep Tenda Kemah

Terdapat 2 jenis tenda kemah sesuai dengan
penggunanya, yaitu tenda besar dan tenda kecil

total pengunjung maksimal: 90 orang

kapasitas

e T T T
e

Tenda Kecil
kapasitas 3 orang

dengan sleeping bag atau matras
luasan: 5m?2

Tenda Besar
kapasitas 10 orang
dengan sleeping bag atau matras
luasan: 17m?2

Konsep Tata Massa Penginapan Perkemahan

jalur menuju kemah di belakang tenda kemah
agar area depan kemah dapat dimaksimalkan
untuk kegiatan bebas pengguna kemah

jarak antar kemah 4-6 meter
untuk kenyamanan privasi
pengguna tenda kemah

T fA-bM
1
Camp TEMT I Lommuniay, | __ehamp TENT
s | it 3 peepn |
3 y
> I~
im |
|
x
| E—— | - - \
Lok al o Lk =% Pa

tenda besar 1 modul peletakan tenda kemah dapat digunakan
untuk 1 tenda besar atau 2 tenda kecil untuk

fleksibilitas penggunaan yang dikonsepkan

| } ‘

P (= -] ———————

e A-bm —
Y]
- - =) —
I Commeniaribl h
Capa T Capar \ ¥ ALEA 1 Chpn ¥ Chpat
e TEHT TEMT ; TRHT TeHT
~
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tpl '
Lo ormesmmiienno,, e
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tenda kecil

jarak antar kemah dimanfaatkan untuk
area komunal yang memungkinkan
interaksi antar pengguna tenda kemah

jarak aman antara kemah dengan tepi
kontur lahan 2-3 m untuk mencegah risiko
kecelakaan dan menjaga keselamatan
pengguna tenda
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Konsep Fasilitas inovatif Dengan Pengalaman Rekreatif

G Q
o,);. Qtp
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Salah satu faktor utama dalam menyediakan
pengalaman  berkemah yang menarik  bagi
pengunjung adalah dengan cara menggabungkan
beragam fasilitas yang inovatif, yaitu dengan
menawarkan tambahan kegiatan yang unik dan
menarik di luar dari aktivitas berkemah.

RELAYATION k MEDITATION THROUGH i v - Pada rancangan ini, fasilitas inovatif untuk
CoRFEE'S SEMSORY Ex PERIENCE PLAY AcTIITES 3 ey {f meningkatkan  pengalaman  rekreasi  bagi
A engunjung berupa beragam aktivitas rekreatif
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~ 8 /P = memanfaatkan pengalaman sensorik dari  kopi
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Penataan lanskap merupakan aspek penting dari perkemahan
yang dirancang dengan baik. Penataan lanskap area perkemahan
yang dilakukan dengan baik dapat menciptakan suasana alami
yang mendukung relaksasi sekaligus menyediakan privasi dan
batasan yang diperlukan. Untuk menata lanskap penginapan
kemah pada rancangan ini dipertimbangkan hal-hal seperti pohon
yang tidak mengganggu jaringan utilitas maupun sirkulasi, semak
atau bebatuan yang dapat digunakan sebagai pembatas alami,
elemen dekoratif menggunakan keindahan alami, adanya naungan
untuk melindungi diri dari matahari atau hujan, dan penataan
layout yang diberi jarak untuk privasi pengguna.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
Dengan Pendekatan Rekreatif

128

LAaTE MIHAT ACTVTIES

menyalakan api unggun, menikmati BBQ dan
menyaksikan bintang-bintang di malam hari.

Konsep Keselamatan Pengguna

1«,_.2 -5
FleE & P'SASTER SAFETY
\TTE GRATED LibrTiINe SYSTE~ o
foe AIGHT MEEDS =
i
L.ﬁ -
\"ﬁl

S\LHAGE. To FIND waAY

Keselamatan merupakan prioritas utama dalam perancangan
dimana pengunjung harus merasa aman dan terlindungi selama
menginap. Aspek penting yang perlu dipertimbangkan pada
perancangan untuk keselamatan pengguna perkemahan ini adalah
pencahayaan yang terintegrasi pada jalan setapak, toilet, dan
area umum untuk kebutuhan pada malam hari, kemudian rambu-
rambu yang jelas untuk menunjukkan lokasi penting seperti jalur
keluar, dan keselamatan kebakaran serta bencana alam.



KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Tata Tenda Kemah & Fasilitas Penginapan

unluk fungsi berkumpel don do
untuk oktififas reloksasi dan meditasi d«»gf
i,

pengalaman sensorik dari kopi merapi, b?kap
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kesolomaton una dengan penyedioon lompu di titik-
titik tertenty unhsk kebutuhan pencahayaan pada n‘:udam har
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Eksplorasi Konsep Tata Massa
Zona C - Bangunan Produksi

Konsep Rancangan Bangunan Produksi

Bangunan produksi dalam pengembangan dan redesain P4S Kopi Merapi ditujukan untuk mewadahi aktivitas produksi kopi Merapi sebagai
aktivitas utama dan menjadi bagian dari wisata edukasi kopi melalui factory visit. Setelah factory visit, pengunjung dapat menikmati kopi di
warung kopi Petung atau mengikuti workshop keterampilan kopi. Agar semua kegiatan ini memberikan pengalaman rekreatif yang baik dan
terhubung, diperlukan penataan massa bangunan, sirkulasi, dan bentuk yang optimal serta selaras dengan bangunan eksisting di sekitar
tapak perancangan.

Berikut pertimbangan perancangan tata massa bangunan produksi
untuk pengalaman pekerja produksi dan pengunjung yang optimal:

Kondisi Tapak Perancangan

Bangunan produksi yang terletak di sisi terendah tapak dengan
ketinggian variatif memerlukan batasan ketinggian massa
bangunan agar tidak menghalangi pemandangan perkotaan
pada gedung serbaguna. Selain itu, penjemuran buah kopi
membutuhkan cahaya matahari optimal sehingga sehingga
penataan ruang penjemuran harus memastikan penangkapan
sinar matahari terbaik.

Alur Produksi Yang Menerus Dan Terhubung

Untuk kebutuhan produksi kopi yang baik, penataan ruang
produksi dirancang sesuai urutan alur produksi  yang
berkesinambungan dan saling terhubung agar kegiatan
produksi dan factory visit lebih efektif dan efisien.

Keselarasan Dengan Bangunan Eksisting Sekitar

Bangunan produksi yang berposisi di lingkungan bangunan
eksisting P4S Kopi Merapi membuat diperlukannya penataan
ruang dan bentuk bangunan yang selaras dengan bangunan
eksisting sekitar agar terciptanya harmonisasi yang baik antar
bangunan pada tapak.

Fasilitas Inovatif dengan Pengalaman Rekreatif

Untuk meningkatkan pengalaman edukasi yang rekreatif pada
factory visit di zona produksi kopi Merapi, diperlukan variasi
metode edukasi, seperti melihat, menyentuh, dan berpartisipasi
langsung dalam proses produksi kopi. Selain itu, potensi aroma
kopi dari proses roasting dapat dimanfaatkan sebagai hiburan
sensorik tambahan bagi pengunjung P4S Kopi Merapi.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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Eksplorasi Bentuk Bangunan

r.pengelolaan
km/wc Pendinapan
9 1

site and existing building
bangunan eksisting sekitar dan bentuk
tapak menjadi pertimbangan dalam
pembuatan bentuk bangunan produksi

drying area placement by sunpath
penempatan area jemur yang
membutuhkan panas matahari optimal
sesuai dengan arah gerak matahari

innercourt
innercourt memungkinkan area komunal

yang dapat digunakan untuk melihat
kegiatan produksi dari luar ruangan

Produksi

formation around the axis
sumbu dari bangunan eksisting dan bentuk
tapak membentuk bentuk dasar bangunan

place the continuous production activity
meletakkan aktivitas produksi yang
menerus dengan pertimbangan bentuk dari
sumbu sekitar tapak

jalur servis

entrance

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

positioning the main entrance
pintu masuk utama diletakkan sejajar
dengan bangunan eksisting agar saling
terhubung dengan baik

tempat pembﬁangan
sampa

7

&
ruang roasting biji kopi

separate hazardous potential areas
pemisahan gubahan massa bagi ruang

yang memiliki potensi bahaya kebakaran

dan bahaya kontaminasi

jalur kembali
zona a

load in  load out

connectivity to surroundings
penataan sirkulasi masuk keluar bangunan

yang mempertimbangkan kebutuhan
kegiatan produksi dan konektivitas sekitar
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Konsep Aplikasi Strategi Pendekatan Rekreatif
Zona A - Gedung Serbaguna g:;zr,#%':ign
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Konsep Aplikasi Strategi Pendekatan Rekreatif
Kebun Kopi & Zona B - Area Penginapan

Communal and Social Spaces
penataan furniture yang
mendorong sosialisasi dan
interaksi antar peng?una ruang
dan adanya triangulasi

Communal and Social Spaces
O===~

s

Penyediaan area ferbuka dan
ruanE komunal memungkinkan
untuk melakukan berbagai
kegiatan rekreatif bersama

o S ——

Integrated Landscape
and Topography

"n
Al

Dynamic and
Adaptable

1
1
Integrated Landscape I\ Elements

and Topography Sem=m===0

Sirkulasi dirancang Jalur sirkulasi yang organik dan

> tidak linear dan or?anik tidak linear mengikuti kondisi

; } dengan mengikuti lengkung topografi dan vegetasi alami,

‘.o ! i L EZ F bangunan dan jalur yang variatif seperti tangga memberikan pengalaman
- L spiral, jalan setapak berliku, dan sebagainya. eksplorasi alam yang menarik

- . oy 3
Penataan tenda kemah dan fasilitas penginapan ﬁ _—
memanfaatkan kondisi topografi J/ang berundak untuk =

menciptakan variasi ketinggian dan pandangan yang T PR

menarik ferhadap view alam sekitar g > Ao o
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
Konsep Aplikasi Strategi Pendekatan Rekreatif
Zona C - Bangunan Produksi

Natural and Natural and
Organic Design Organic Design
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R = : pengunjung berdiskusi mengenai
ar egiatan produksi kopi dengan
latar ruang produksi.
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Ruang produksi dirancang terbuka, memungkinkan
penEun[un melihat langsung proses produksi

opi. Keterbukaan dan transparansi ruang
memungkinkan kegiatan produksi dapat dilihat

lari dalam maupun luar ruang.
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Eksterior Rancangan Skematik

eksterior gedung serbaguna eksterior area penginapan

eksterior bangunan produksi aerial view kawasan
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Konsep Interior Berdasarkan Tahap Olah Kopi

Zona C - Bangunan Produksi

sorting

|

-0 el
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= T,
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L

pada ruang pengupasan kulit buah dan sortasi buah, ruang dirancang terbuka dengan pembatas area produksi dan area pengunjung
berupa ketinggian lantai area produksi. pada tahaptahap ini, pengunjung dapat menyimak materi edukasi, melihat papan infografis
mengenai funfact buah kopi dan dapat berdiskusi dengan pemandu atau sesama peserta wisata sembari melihat tahap produksi kopi

dengan penyediaan tempat duduk di dekat area produksi tersebut.

&

distribute

L

pada ruang penyimpanan bahan baku dan ruang penyimpanan
produk hasil kemas yang siap didistribusikan, ruang dirancang
tertutup sesuai standar penyimpanan bahan olah atau produk kopi
namun pengunjung dapat masuk kedalam ruang untuk melihat
ragam metode penyimpanan bahan olah atau produk kopi serta
pengunjung diberi materi mengenai sistem distribusi produk kopi
merapi

L
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fermentation packing

B

ANG PRODUKSI'TERBATAS DENGAN KACA

p——

e

pada ruang perendaman (fermentasi) buah kopi, uji lab, dan
pengemasan produk kopi, ruang dirancang tertutup dengan batas
kaca untuk memungkinkan peserta wisata dapat melihat proses di
dalam ruang tersebut sembari menjaga higienitas produk atau
konsentrasi pekerja yang berada di dalam ruangnya.



drying

pada ruang penjemuran berupa green house, ruang dirancang
agar dapat dimasuki oleh peserta wisata untuk menyimak
pemaparan materi tentang proses penjemuran sembari melihat
bentuk buah kopi yang sedang dijemur secara langsung dan
menyentuhnya sebagai pengalaman sensorik.

store

1

ruang penyimpanan hasil jemur dirancang seperti ruang
penyimpanan lainnya yang tertutup dan bisa dimasuki namun
pada tahap ini peserta dapat berpartisipasi langsung untuk
mencoba metode kemas penyimpanan hasil jemur kopi dengan
cara pengemasan hermetik sebagai pengalaman aktif peserta
wisata.

O,

roasting grinding

L

ruang pemanggangan dan ruang giling dirancang agar
memungkinkan peserta untuk mendekat ke mesin pemanggangan
biji kopi dan penggilingan untuk dapat mengamati  proses
perubahan warna dan aroma sampel biji kopi yang sedang
dipanggang pada mesin roaster serta mengamati perubahan
ukuran hasil giling biji kopi dengan ragam tingkat kehalusannya.

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

workshop keterampilan kopi

1

brewing

L

workshop keterampilan kopi yang terdiri dari workshop roasting
(memanggang) kopi, brewing (menyeduh) kopi, dan cupping (uji
cita rasa) kopi dirancang dalom ruang yang sama untuk
memungkinkan proses olah kopi yang menerus dan terhubung.
Penataan furniture dirancang agar antar pemateri dan peserta atau
sesama peserta dapat bersosialisasi.Pada ruangan ini juga
terdapat ragam alatalat yang berhubungan dengan proses
kopiyang memungkinkan pemateri dapat mengenali ragam alat
kopi tersebut ke peserta.

cupping

"

—————————=0

1
|

RUANG WORKSHOP KETERAMPILAN KOPI
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Eksplorasi Perkembangan Desain Gedung Serbaguna

eksplorasi denah gedung serbaguna 1
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1

hall serbaguna
(area komunal)

It. 2

« auditorium diletakkan di lantai dasar dengan kapasitas 100
peserta tanpa ada fleksibilitas ruang untuk penggunaan
kapasitas kurang dari 100 peserta

« area komunal untuk bersantai ketika jeda kegiatan
seminar/edukasi teori/meeting diletakkan di lantai dua
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eksplorasi denah gedung serbaguna 2 (terpilih)

hall serbaguna
(area komunal)

It. 1

d
o
I~ \
auditorium i
serbaguna d

It. 2

« auditorium diletakkan di lantai 2 dengan kapasitas 100 peserta
dengan fleksibilitas ruang berupa adanya sekat ruang yang
bisa dibuka dan tutup sehingga dapat digunakan saat
diperlukan pembagian ruang untuk kapasitas peserta tertentu

« area komunal untuk bersantai ketika jeda kegiatan
seminar/edukasi teori/meeting diletakkan di lantai dasar
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Eksplorasi Perkembangan Desain Bangunan Produksi

eksplorasi denah ruang produksi 1 eksplorasi denah ruang produksi 2

alur produksi sudah tertata sesuai urutan
produksi namun belum menerus dan
terhubung dengan baik sehingga rute untuk
perjalanan wisata bagi pengunjung lebih
panjang

bangunan produksi baru menutupi
bangunan eksisting

rute pengunjung condong mendekati area
komunal, sehingga aktivitas produksi kurang
terlihat dari area komunal yang dikonsepkan
terbuka dan dapat melihat aktivitas produksi

___________________________y'

i
Ik

I
I
\ &

eksplorqsi denah ruang produksi 3 (terpilih) « alur produksi sudah tertata ses?ai urutan
produksi, sudah menerus dan terhubung
dengan baik

. bangunan produksi baru sudah tidak
menutupi bangunan eksisting

. rute pengunjung condong menjauhi area
komunal, sehingga aktivitas produksi sudah
terlihat dari area komunal

« alur produksi sudah tertata sesuai urutan
produksi, sudah menerus dan terhubung
dengan baik

. bangunan produksi baru sudah tidak

menutupi bangunan eksisting

rute pengunjung condong menjauhi area

komunal, sehingga aktivitas produksi sudah

terlihat dari area komunal

tersedia tempat duduk bagi pengunjung di

area produksi sehingga pengunjung dapat

melihat aktivitas produksi sembari berdiskusi
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UJI DESAIN SKEMATIK

Metode Uji Desain

Pengujian desain skematik dilakukan dengan 2 cara yaitu wawancara dan checklist kriteria ruang. Pengujian desain pada tahap rancangan
skematik ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian desain dan kesesuaian desain terhadap konsep dari pemilik dan kriteria ruang sesuai
standarisasi yang ada.

« Uji Desain - Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mempresentasikan hasil rancangan skematik kepada Pak Sumijo selaku pemilik P4S Kopi Merapi, kemudian
rancangan dinilai kesesuaiannya dengan konsep dari pemilik serta kesesuaiannya terhadap tahapan produksi yang dilakukan pada
produksi kopi merapi. Berikut hasil uji desain dengan metode wawancara:

rancangan gedung serbaguna rancangan fasilitas kebun kopi &
area penginapan

It. 1 gedung serbaguna desain 1 It. 2 gedung serbaguna desain 2 (terpilih)

setelah dilakukan perbandingan antara kedua hasil eksplorasi desain, pemilik lebih memilih desain 2
karena adanya fleksibilitas ruang untuk memenuhi kebutuhan seminar/edukasi teori/meeting yang
menmiliki ragam kapasitas peserta kegiatan dan penataan furniture.

rancangan bangunan produksi R _

Alur produksi dinilai sudah sesuai
dengan alur kegiatan produksi kopi
merapi, Namun diperlukan perbaikan
berupa keterbukaan dan ketertutupan
ruang sebagai berikut:

« r. fermentasi boleh didesain terbuka
dan memungkinkan pengunjung
untuk melihat langsung prosesnya

« r. penyimpanan hasil sortasi 2
(kualitas & ukuran) sebaiknya
disediakan tertutup untuk
penyimpanan kapasitas besar (dalam
karung) agar terlindung dari hama
pengerat

« r. penggilingan biji kopi sebaiknya
tertutup seperti lab uji dan r.
pengemasan

e

continuous and
connected layout

Rancangan fasilitas  kebun kopi & area
penginapan dinilai sudah baik dan sudah
sesuai dengan yang dikonsepkan oleh pemilik.
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« Uji Desain - Checklist Kriteria

Pengujian desain dengan metode checklist kriteria dilakukan dengan mencocokkan hasil rancangan dengan respon perancangan

UJI DESAIN SKEMATIK

berdasarkan kriteria/persyaratan ruang lingkup GMP Produksi Kopi Bubuk. Berikut hasil uji desain dengan metode checklist kriteria:

terckreditosi oleh Komite Akreditasi Nosional [KAN).

Mo, Ruang Lingkup Kriterio / Persyoroton Respon Perancangan
i ' ; . . . Palotakan sarona produksi di lokosi yong oman dori
?mm:ﬁwﬂdwmimemmumnMp n terhodon | ol alovol Q
- P pongan
Peletokan areo produksi jouh dori lingkungan
1 Lokasi Sarano Produksi Areo produksi horus jouh dori doerah lingkungon yong lercemor ::-nor[mhdu&tun,wmw,dm
jalan royo)
bl sl evae produlst iddk imbalh ] Peroncongon sistern droinose di sekitor oreo O
orea produksi harus bersih untuk penyimpoanon olo! kebersihan
Bangunan don ruangan dibangun dari bahan yong fahon loma dan mudoh untuk dibersihkan :::m"l ml |g-1dm| kansiruiisl yong fohon lomea
hwﬂd@nlhm&mhﬁ:HﬁukmﬂwﬁmmmmulnmmﬂM mh;::’r" lm“d:ﬂm"mma
sohinggo melindungi pangan terhadop kentaminasi silang selomo proses produksi r'“"‘ i ”:.‘” peons
2 iBongunan don Ruangan Lontoi ruangan produksi sehorusnyo kedop oir Pamilihon materiol lantoi yang kedop oir
lendela don ventilosi sehorusnyo dilengkopi dengan koso pencegoh seronggo yong dopat dilepas Perancongon sistem bukoon yong aman dar
sehinggo mudch dibersihkan. seronggo don mudoh dibersihkan
Permukaan tempat kerjo seharusnya dibuat dori bahon yong tidek menyerap air, permukoannya halus ::“ "hmpnllwiom dmr-d:n'
don fidok § ki d bok wmnw.mﬁmn i
P bereaksi dengan bahan pongan
Sareno penyedioon oir seharusnyo dilengkopi dengon tempol penampungan air minum atou air barsih ¥ ek i
untuk proses produksi horus cukup don kualitasnyo memenubi syorat kesehaton sesusi dengon peraturon :n:lmlmwnmmmmdonw
perundang-undangon |
: 5 . Perancongon wodoh untuk limboh dengon motenol
Wedah uniuk limbah sehorusnyo terbuol dan bahan yang kuol, diberi lando don tertutup ropot. yong kot don lertuiup
Penyedioon ruang pembuangan limbah semeniara
Limbah horus segero dibuang ke tempat khusus untuk mencegoh ogar tidok menjadi tempat yang tertutup don jouh dori orea produksi, sebalum
3 |Fosilitos Sanitosi berkumpulnya hewon pembowo penyokil seperi lalot maupun tikus. akan diolah di tempat pengolahan limbah di luar o
area lopak
Perancongan toilet yong higienis, yoitu dengon
A : I H palotokonnyo yong tidok ferbuka ke oreo produksi
Toile! didesain yong higienis don mendopatkon penerangan serto berwentilosi. don o n 5 ngon don p
venhilosi udora
Fosilitas ruong gonhi pokoion karyowon untuk mengganti pokoion dori luor dengon pokoion kerjo ¥ ; ﬂ“ﬁwml don '.
sehorusnya dilengkapi tempat menympan/menggontung pokoion kerjo don pokoion luar yang terpisah, !unrlywth v 'II f
4 [Mesin don Perclaton Masin don peraloton kopi yong digunokon mudoh dilokukon pembersihon, didesinfeksi dan pemelihoroon | Pambersihan secoro berkalo don penyedicon ruang
MWWMWW uniuk panyimpanon olot kebersihon
Bahon yong digunokon Hdok rusok, don lidok mengandung bahon-bohan berbahoya, Bohan boku kops Wﬁ“”m“fm“am‘“m b
berupo biji kopi yang berkualitas, lidok pecoh, don tidak mengondung bahan berbohoyo. """'"I"’“h I"""“l‘lmm Mo
5 |Bohon
Air yong digunakan baik untuk pengolahon produk maupun mencuci bahan pongan harus memenuhi Perancangan sistem sonitasi yong ferpodu dan
persyaralan oir bersih sesuai peroiuran perundeng-undangan. Selain itu air dijogo kuolitasnys ogor tidok {sesvai dengon persyorotan gir bersih sesuoi
lercemar don bahon-bohan kontaminon. peraturan perundang-undangan
T ————— I » Seriodiore k P— hmhunmr_;:ﬂm::ﬁkﬂhrdﬁndmm
entara produk jodi dengan bahan boku, ‘I : 'Im . |m|n. o9 O
6  |Pengawasan
Karyowon seharusnyo menggunakon alot-slot pelindung seperfi hair ned, clemek, sarung fongan, serfa | Penyedioon ruang ganti unluk menggunakon alat
olat kaki khusus yang digunoken podo ruang produksi. pelindung sebelum memasuki ruang produksi
7 iProduk Akhir Produk okhir kopi bubuk harus memenuhi persyoratan SNI Kopi yang ditetapkan oleh BSN.
Loboraterium digunokan untuk menguiji produk secare berkolo melelui proses pengujion. Pervsahaon
8  iLoborotorium yang tidok memiliki loboratorium dopot menggunokan loboratorium pemerinioh atau swosto yang feloh
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UJI DESAIN SKEMATIK

kriteria
tercapai

seria koryowon sesvoi fungsi don lugosnye harus berfanggung jowob otos peloksonoan CPPOB.

Mo, Ruang Lingkup Kriterio / Persyaroton Respon Perancangon
Karyawan wojib mengenokan pakaian kerja/olal pelindung dini antaro loin sorung fangan, tutup kepala  {Penyedioan ruang gonti untuk menggunakon alol
dan sepoty yong sesuai dengon lempo! produksi kopi bubuk. i sobelum memosuki ruong produksi
hMMMMHhmMMMW,MMWAWMWMWMMM
9  Karyowan fidok boleh menggunakan perbiosan, jom tangon alou bende loinnyo yoang dopat mengkontominasi kegiotan pribedi dilvar produksi dan penyedioan
produk kopi bubuk. lﬁwmmmmm
Pangunjung yong memasuki tempat produks sehorusnyo menggunckon pakaion pelindung dan ihmﬁnﬂnmmmhwmmcﬂd
mematubi persyaratan higiene yang beroku bagi karyowan. pelindung sebelum memasuki ruong produksi
10 Bahaon pengemas horus disimpan don ditongani podo kondisi higienis, lerpisah dari bahen boku don Pemisahan lempal penyimpanan bohan pengemos,
9 produk akhir, bohon boku don produk akhir
Lobel produk harus memenuhi kelentuan yong tercantum delom Peraluran Pemerintoh Nomor 69 Tohun
11 iLobel don Keterangan Produk 1999 Lobel don lklon P
! - ) . } y . {Perancongan lempal penyimpanan bahon baku bij
Penyimpanan bahan baky biji kopi sehorusnyo tidok menyentuh lontai, menempel dinding don jouh dori
lonait-lonci, lwmmmmw
v idinding dan jouh dori langit-langit,
Penyimponan bohan baku dan produk ckhir harus diberi tondo don didempotkan secara terpisoh sehinggo Pemisahan lempat penyimponon bohan boku dan
dapot dibedokon, produk akhir
Penyimpanon bahon boky seboknyo diletokan pado ruongon khusus. Bahon boky kopi seboiknyo ““’““’"ﬁ""""’l h’l?:‘m““wl h"";”"""
disimpon poda ruongan yong kering, fidok lembaob serio tidok terkeno malehori secoro longsung. Immg,l ung
! » 5 .
12 s Ruongon dieropkian menili veniiosl yong culkup sehinggd bliron udaro depal Wijogs dengon baik. Wmmm"“ﬂ“‘fmﬂw
: J iy Pemilihan wodah khusus untuk penyimpenon produk
Produk kopi bubuk yang sudah dihasilkon disimpon poda wodah khusus. Wodah khusus yong dapat :
momperohankan kualitas dart kopi bubuk conlohnya seperf topless kaca. e g T o
Penylmpanon bohan barbohoyo [disinfektan, insekdisido, pestisido, rodentisida, bahan mudah iPenyedioon ruang penyimpanan khusus untuk
terbokar/meledok dan bahan barbahayo lainnyo) harus dalom ruangan tersendin dan diowasi agar fidok imenyimpan bohon berbohaya lersebut yang jouh
Penyimpanan wadah don pengemas horus rapib, di fempat bersih don terlindung ogor soot digunakon .
fidok mencemori produk m! 5 Iillpﬂrohmlmmriuwmplh.
Peroncongan sistem sirkulosi anghut don
Alal anglut don clof pemindahon borang di dalam pobrik dori gudang ketempat preduksi seharusnya pemindahan borang dolam pabrik dari gudang ke
13 Pemeliharoan don Program  [dolam keodoon bersih tidok merusok borang yong diongkut atau dipindahkan, fempot produksi yong fidok mengganggu prosedur
Sanilasi produksi
Meun/peraloton produks: yang berhubungan langsung dengan bahan boku biji kopi dan produk harus  (Pembersihan secaro berkalo don penyedicon
dibersihkan/dicuci untuk menghilangkan sisa-sise bahon den koloran sonilasi secaro feratyr. uniuk penyimpanon olal kebersihon
Wadah dan olot sehorusnya didesoin sehinggo tidok mencemar produk kopi bubuk; Perancongan ruang penyimpanan wadah don olat
14 mmmm.&mmm&m;mmmmmm pengongkutan yong mampu menjoga kebersihan
i kotoren; Mampu mempertahankan kelembaban dan kendisi penyimpanan. Salah satu conloh doh don olat engku! ogor terbebos dori debu
uniuk menyimpon bohon boku biji kopi odoloh topless koco. kotoron
{Pambersihon secaro berkalo dan meletokkon rvang
15 Pemeliharoon Wadah dan Mmmwmwmmwmmmmwanmmwmmmwna
Pengongkuton don fidok digunakon untuk mengengku! bohan - bohan berbohoye loinnyo. dekol dengon ruang produksi untuk mangurangi
polensi lerkontaminasi
16 |Dokumentosi don Pe 1 | Dokumentosi/cotaton seharusnyo dimiliki don dipelibaro oleh perusahaan.
17 iPelatihon Karyowon sehorusnyo diberikon progrom pelotihan yong dimuloi dori prinsip dasor keamenen pongon
18 ip kon Produk Produk kopi bubuk yang lerbukli berbahoyo, proses produksinya harus dihentikan sampai mosalehnye
teloh diatasi seloin itu perusohoon berkewajiban melakukon penarikan produk dori peredoron/pasaron.
19 iPelal Pand Manajemen perusahaon horus berlanggung jowob olos sumber doya unluk menjomin peneropon CPPOB
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EVALUAS|I KOMPREHENSIF

1. Eksplorasi bentuk bangunan di lahan pengembangan rancangan (10,252 m2) agar terhubung
dengan area yang komprehensif/lahan keseluruhan (23,179 m2).

Berikut pertimbangan perancangan eksplorasi bentuk bangunan agar terhubung dengan area eksisting yang lebih luas:

« Kondisi Tapak Perancangan « Sumbu Alami Tapak dan
Bangunan Eksisting sebagai

- Pembentuk Massa Bangunan
S TR

L, JD,,;.'?"D Ly KM/WCL}EE;'S"?%E?}I’%%"
A g™
terdapat perbedaan ketinggian pada area gedung serbaguna dan area bangunan produksi " [] \
dengan beda ketinggian hingga 9 m. perbedaan ketinggian tersebut memungkinkan adanya '- \
pembatasan ketinggian bangunan produksi agar tidak menghalangi konsep view perkotaan pada
gedung serbaguna, sehingga bangunan produksi dapat dirancang dengan maksimal ketinggian
atap berupa 4-6 m. selain pembatasan ketinggian bangunan produksi tersebut, gedung serbaguna
juga bisa dirancang agar memiliki ketinggian lantai yang cukup tinggi agar dapat mempertingkat ] sife a'lzdex"“"nsll(b"i’gingb )
: : : : TN : : angunan eksisting sekitar dan bentu
beda ketinggian tersebut sehingga view kota yang diinginkan bisa didapat. tamak manjadi porfimbangan dalam
. Penerapan Pendekatan Rekreatif pembuatan bentuk bangunan produksi
$
) -~ ..;-—-—-— _:';::_\ﬁ“
| XN
[ Al
| |
ragam bentuk bangunan untuk i \
pengalaman rekreatif yang " E |
berbeda-beda " ———

formation around the axis
sumbu dari bangunan eksisting dan bentuk
tapak membentuk bentuk dasar bangunan
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EVALUAS| KOMPREHENSIF

« Pemaksimalan View Antar Bangunan dan
Pemandangan Alami Yang Tersedia

~ING

GUNUNG MERAPI

~ -
--_-——’

PERKOTAAN

bentuk bangunan salah satunya juga dipertimbangkan dari
arah penangkapan pemandangan disekitar tapak seperti
pemandangan ke alam yaitu Gunung Merapi dan Kebun
Kopi, pemandangan ke bangunan eksisting  sekitar,
pemandangan ke perkotaan pada selatan tapak.

« Sirkulasi Penghubung Antar Bangunan

penyediaan jalur yang memungkinkan adanya keterhubungan
antar tiap bangunan satu sama lain

Evaluasi Penguji

« Diperlukan pertimbangan secara cermat pada lahan pengembangan rancangan (10,252 m2) terhadap konteks tapak keseluruhan
secara komprehensif pada lahan keseluruhan (23,179 m2).

« Diperlukan eksplorasi jalur sirkulasi antar bangunan dan level ketinggian yang lebih teliti dan kontekstual

Catatan

« kekurangan pada proses eksplorasi baik pada tapak keseluruhan dan keterhubungan antara lahan pengembangan rancangan (10,252

m2) dengan lahan keseluruhan (23,179 m2) untuk hasil perancangan bentuk bangunan dan penataan sirkulasi yang lebih baik akan
diperdalam pada tahap pengembangan desain.
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EVALUAS|I KOMPREHENSIF

2. Kapasitas, lokasi, dan alur pengunjung berdasarkan paket rekreasi yang dikonsepkan pada P4S
Kopi Merapi dan pengaruhnya terhadap penentuan Main Entrance baru P4S Kopi Merapi.

Berikut paket wisata terbaru yang disediakan pada pengembangan perancangan P4S Kopi Merapi:
- Edukasi teori & Penyewaan Tempat untuk Seminar & Meeting

Berbeda dengan P4S Kopi Merapi Eksisting, pada rancangan pengembangan P4S Kopi Merapi ini terdapat perubahan kapasitas maksimal
peserta. Dengan konsep kegiatan yang sama, kapasitas maksimal peserta ditingkatkan dari lima puluh menjadi seratus orang. Kapasitas
peserta setiap paket ditingkatkan dua kali lipat untuk mengikuti perubahan kapasitas maksimal tersebut. Berikut perubahan kapasitas peserta
pada paket edukasi teori dan penyewaan tempat terbaru yang ditawarkan pada rancangan pengembangan P4S Kopi Merapi:

{ M { )

I I I . . I

i Kegiatan: | | . - hKekglatcm. - - |

Belajar Proses Pengolahan Kopi Merapi dari hulu ke hilir. | elas mofivasi kisa bsu 569 EYV”?r opl merdpt daiam |

! ! ! membangun bisnis Kopi !

| |

Paket 1 - 20-50 peserta,  Paket 1 - 41-100 peserta, | Paket 1 - 25-50 peserta, Paket 1 - 51-100 peserta, |

| Paket 2 - 11-19 peserta, --» Paket 2 - 21-40 peserta, | | Paket 2 - 11-24 peserta, --» Paket 2 - 21-50 peserta, |
Paket 3 - 1-10 peserta Paket 3 - 1-20 peserta Paket 3 - 1-10 peserta Paket 3 - 1-20 peserta

| Lokasi Kelas: ] |

R. Auditorium Serbaguna R. Auditorium Serbaguna

| \I

| |

I Sewo ruang don fGSil”’GS |engkc1p untuk menunicng R Auditorium Serbqgunq Ruqng Seminar Ruang Seminar i

I‘ kebutuhan meeting & seminar kapasitas 50 kursi ~~ kapasitas 100 kursi |

_ . /

~— —_— [ ——— e e [ —_— —_— [ ———— e e [ —_— —_ —_——

« Pelatihan Barista & Kelas Roasting Kopi

Pada pengembangan P4S Kopi Merapi, kapasitas peserta pelatihan barista dan kelas roasting kopi tetap sama, namun terjadi perubahan
konsep ruang. Pelatihan barista dan kelas roasting kopi yang sebelumnya dilaksanakan di gedung serbaguna kini memiliki ruang khusus
tersendiri, dengan penyesuaian kapasitas peserta.

/7 ~—— - - B I e - - N
| |
| |

Kegiatan: Kegiatan:

| Belc]gor etode Paket 1 Paket 2 Paket 3 | ! Kelgs Belaiar Paket 1 Paket 2 Paket 3 |

penyeduhan kopi ~ 20-50 peserta 11-19 peserta 1-10 peserta | roasting kopi ~ 20-35 peserta 11-15 peserta 1-10 peserta {

| yang di!ookoi‘di Lokasi Kelas Terbaru: I (penyangraian k‘opi‘ I

I Ki;\im K(,)pl R. Auditorium R. Auditorium R. Pelatihan I | green beog menjadi R. Auditorium R. Auditorium R. Workshop I

erapt. Serbaguna Serbaguna Barista I roast bean) Serbaguna Serbaguna Roasting I

e L L e L __J N L e L —— J
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EVALUAS| KOMPREHENSIF

« Penginapan

dengan adanya konsep fleksibilitas pemasangan tenda sesuai kebutuhan jumlah pengunjung yang berbeda-beda, dibuat paket penginapan
terbaru sesuai jumlah pengunjung pada tiap tenda kemah sebagai berikut:

—_—

PAKET A —

' 1 Tenda Kecil

kapasitas maks 3 orang
dengan sleeping bag atau matras

Kombinasi Jumlah Matras

—

[

2 Tenda Kecil

kapasitas maks é orang
dengan sleeping bag atau matras

Kombinasi Jumlah Matras

(2)+(2) 2+@) )+

— - PAKET C —

g
= *
%

5 KOALA AIRTENT 7 cnn 0

1 Tenda Besar
kapasitas 7-10 orang
dengan sleeping bag atau matras

Kombinasi Jumlah Matras

} (7) (8) @ (0 |

(2) atau (3) |

- Wisata Edukasi Kopi

Berdasarkan hasil wawancara kembali dengan Pak Sumijo, pemilik P4S Kopi Merapi, pada program wisata edukasi kopi akan ada

pembagian jumlah peserta sebagai berikut:

e WISATA KEBUN KOPI UMUM 2N —
Ly

—— '

/

|’
|
I Kegiatan: Kegiatan: Pembatasan Peserta Pada Titik Tertentu
I Menelusuri kebun kopi secara bebas tanpa Menelusuri kegiatan pengolahan kopi dari Zona Produksi Workshop Kopi
I pemandu wisata i | hulu ke hilir dengan pemandu wisata . S . . s
1 peserta dibatasi menjadi  peserta dibatasi menjadi
I Kapasitas Pengunjung: 10-13 peserta per 10 peserta per
1 . putaran ketika memasuki program workshop
| maks 500 pengunjung 10-25 peserta per putaran e : B
I I zona produksi keterampilan kopi
\ - — _ — SN\ _ _ _ _ _ _ _ _ _
*sembari menunggu giliran pada pembatasan peserta di zona produksi dan workshop kopi, pengunjung dapat menunggu di area komunal
pada bangunan produksi sembari melihat aktivitas produksi dari luar ruangan.
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EVALUAS| KOMPREHENSIF

Alur Pengunjung Berdasarkan Paket Rekreasi dan Penentuan Main Entrance

« Edukasi teori, Penyewaan Tempat
Seminar & Meeting, Pelatihan
Barista, dan Kelas Roasting Kopi

K K zonaa -
Main Entrance S S———— »  Gedung
akses masuk Zona a
na a Serbaguna
« Penginapan
zona b -
akses masuk
---------- > Area
zona b & ¢ .
Penginapan

« Penginapan (+ peserta seminar/
meeting/pelatihan barista/wisata
Edukasi Kopi)

zonab - jalur servis 1 zonaa -
Area  -—------—-- »  Gedung
Penginapan Serbaguna
« Wisata Edukasi Kopi
zonaa - jalur trekking kebu.n
Gedung  ----------- +  kopi -
Serbaguna baru |
'z‘ """"""""""""""""""" -
W (\ jalur penginapan zonac- wurur.|g
zona b & ¢ S > Bangunan -b I(Opl =N
' Produksi petung |
4
/‘ """"""""""""""""""""""" -
'\\ jalur kembali cAzlife e
et »  Gedung
Serbaguna
keterangan:

1. Zona A - Gedung Serbaguna
2. Kebun Kopi Baru

3. Zona B - Area Penginapan
4. Zona C - Bangunan Produksi
5. Warung Kopi Petung

Dikarenakan tujuan dan fungsi utama P4S Kopi Merapi merupakan edukasi dan paket rekreasi banyak berpusat atau dimulai dari Zona A -
Gedung Serbaguna, maka penempatan main entrance terletak di Zona A. Sementara itu ada akses masuk juga pada sebelah timur tapak
dekat Zona C - Bangunan Produksi untuk akses masuk keluar bagi pengunjung penginapan, pengunjung warung kopi petung, loading bahan
baku atau distribusi keluar produksi kopi merapi, serta akses masuk bagi karyawan penginapan, bangunan produksi, dan warung kopi
petung.
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EVALUAS| KOMPREHENSIF

3. Upaya pengembangan potensi pemandangan sekitar untuk aktivitas-aktivitas pokok yang
disajikan dalam rancangan.

Berikut aktivitas-aktivitas pokok pada rancangan yang menggunakan potensi pemandangan sekitar sebagai daya tarik yang ditawarkan:

aud:fonum serbaguna

auditorium serbaguna

b & | L
pelahhan bar'
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. z = = .

area penginapan

=
-

“‘ . \ B
g

—

—

area penginapan

EVALUASI KOMPREHENSIF

Catatan:

perbaikan kekurangan pada penangkapan
pemandangan yang ditawarkan pada
perancangan dengan rancangan bentuk
dan arah bukaan pada bangunan akan
diperdalam pada tahap pengembangan
desain.

Design of Merapi Coffee Education Center 149
Through Recreative Approach



EVALUASI KOMPREHENSIF

4. Kapasitas produksi kopi pada rancangan
bangunan produksi dan upaya agar rancangan
dapat meningkatkan target produksi melalui
pengaturan ruang atau pengalaman menarik
yang disajikan.

- kapasitas produksi

o kapasitas maksimal alat pengolahan
= perbulan : 3 ton green bean
= pertahun : 36 ton green bean
o kapasitas yang baru terpakai: 1 ton green bean/biji kering
per bulan
o saat ini, per tahunnya baru terolah & terjual sekitar 12 ton
green bean
o hasil olah produksi
= perbulan: 700 kg
= harian: 700 kg/25 hari kerja = 28 kg/hari, dengan
penyajian dlm 3 ragam kemasan yaitu 75gr, 200gr,
250gr
= misal per hari dikemas per 1 jenis kemasan,
« kemasan 75gr = 372 bungkus per hari
« kemasan 200gr = 140 bungkus per hari
« kemasan 250gr = 112 bungkus per hari
o lama waktu penyimpanan setelah  produksi
didistribusikan: 7 hari
o kapasitas gudang bahan baku eksisting: 12 ton green bean
dalam bentuk karung
o kapasitas gudang hasil olah eksisting: 300 kg dalam
bentuk kopi yang sudah di olah dan dipacking dalam
kemasan, kemudian kemasan disimpan dalam kardus

sampai

. rencana/target peningkatan produksi

o dengan konsep terbaru melalui pengembangan p4s kopi
merapi dan sistem wisata edukasi kopi hulu-hilir,
diharapkan kedepannya bahan baku meningkat kira2 12
ton pertahunnya, sehingga dari produksi sekarang yang
pertahunnya 12 ton, ditargetkan tahun berikutnya menjadi
24 ton, kemudian tahun berikutnya meningkat lagi jadi 36
ton dan kedepannya meningkat lagi menjadi 50 ton
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5. Pengalaman vunik yang disajikan pada

wisata edukasi kopi.

Pengalaman unik yang disajikan pada wisata edukasi kopi di P4S
Kopi Merapi adalah penyajian edukasi pengolahan kopi yang
berkonsep dari hulu ke hilir, dimana pengunjung dapat melihat,
merasakan, dan menyimak materi mengenai proses olah kopi dari
penanaman hingga kopi dapat dinikmati dengan ragam bentuk
penyajian materi berdasarkan tahap olahnya. Dalam konsep
terbaru, pengunjung kini dapat mempelajari produksi kopi Merapi
secara aktif di lapangan, berbeda dengan sebelumnya yang hanya
berfokus pada edukasi teori secara pasif. Pengunjung dapat
berpartisipasi secara aktif dalam pemetikan buah kopi siap panen,
merasakan tekstur biji kopi yang sudah dikupas, mencium aroma
biji kopi yang sedang dipanggang, menyeduh kopi, hingga
menikmati kopi siap minum.
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DESKRIPSI SINGKAT PROYEK

Merapi Education Center merupakan Pusat Edukasi Kopi Merapi yang dirancang dengan pendekatan rekreatif sebagai hasil pengembangan
dan redesain dari P4S Kopi Merapi, guna mendukung fungsi terbarunya sebagai pusat edukasi, produksi, dan wisata rekreatif berbasis
kopi. Bangunan ini dirancang dengan aplikasi pendekatan rekreatif yang memanfaatkan potensi peningkatan wisata DIY, keunikan kopi
lereng Merapi, serta potensi Sleman Utara sebagai sentra kopi, guna menghadirkan pengalaman wisata yang lebih partisipatif dan
menarik.

Bangunan hasil pengembangan dan redesain di area tapak P4S Kopi Merapi seluas 23.179 m? ini dibagi menjadi beberapa zona, yaitu
Zona A untuk Gedung Serbaguna, Kebun Kopi Baru, Zona B untuk Area Penginapan, dan Zona C untuk Bangunan Produksi, dengan
pembangunan yang dilakukan secara bertahap berdasarkan pengelompokan zona tersebut.
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SITE REGULATION

Koefisien Dasar Bangunan

P4S Kopi Merapi berlokasi jauh dari pusat kota dan tidak terletak
di daerah permukiman, sehingga dapat dikategorikan berada di
lokasi renggang dengan KDB sekitar 30% sampai dengan 45%.
Dengan KDB maksimal 40% yaitu sekitar 9271,6 m2, rancangan
ini memiliki lvasan 1767,583 m2 sehingga rancangan sudah
memenuhi regulasi koefisien dasar bangunan.

Koefisien Daerah Hijau

Dengan KDB maksimal 40%, P4S Kopi Merapi dapat dikategorikan
memiliki KDH paling sedikit sebesar 20% dari luas tanah.

Rancangan sudah memenuhi regulasi KDH dengan luasan daerah
hijau seluas 17020 m2.

Garis Sempadan Bangunan

Garis sempadan bangunan dari jalan lingkungan dan jalan desa
berupa 6 meter dan dari jalan kampung berupa 3,5 meter
digunakan sebagai letak parkir kendaraan.

KDB KDH
MAKSIMAL MINIMAL
Maksimal 40%
40% 23179 m2 x 40% = 9271,6 m? 20%
TERCAPAI KDB desain : 1767,583 m?2 Q TERCAPAI
w
7,6% Sudah Memenuhi Regulasi 73,4%
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Minimal 20%

23179 m? x 20% = 4635,8 m?

KDH desain : 17020 m? Q

Sudah Memenuhi Regulasi
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Penempatan main entrance di area
gedung serbaguna pada utara
tapak dipilih untuk mendukung
fungsi utama P4S Kopi Merapi
sebagai pusat edukasi dan titik
awal dan akhir program wisata
edukasi  kopi yang  menjadi
program unggulan dalam
rancangan ini.

Rancangan pada bagian utara
tapak merupakan rancangan yang
baru secara keseluruhan
sedangkan rancangan baru pada
bagian selatan tapak merupakan
redesain dari sebagian bangunan
eksisting pada tapak yang juga
dirancang berdampingan dengan
bangunan eksisting pada P4S Kopi
Merapi.

keterangan:

Rancangan Baru
1. Zona A - Gedung Serbaguna
2. Kebun Kopi Baru
3. Zona B - Area Penginapan
4. Zona C - Bangunan Produksi
5. Parkir Utara
6. Parkir Selatan
Eksisting
a. Pengelolaan Penginapan &
Produksi
b. KM/WC Area Penginapan
c. Warung Kopi Petung
d. Kebun Kopi Eksisting
e. Sirkuit Jeep Merapi
f. Rumah Pemilik
g. Warung Makan
h. Kebun Sayur Eksisting

Design of Merapi Coffee Education Center
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Sirkulasi Penghubung Antar Zona

Jalur Teras Jalur Trekking
Gedung Serbaguna Wisata Edukasi Kopi

Jalan Setapak Ramp
Tenda Kemah Difabel/Barang

Jalur Penginapan

Jalur Penghubung Penghubung Warkop
Zona B & C Petung -Zona B & C

Jalur Kembali &
Jalur Servis 2

Penataan sirkulasi  penghubung antar zona disesuaikan
dengan beragam fungsi yang dapat ditinjau lebih lanjut pada
halaman 123.
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TAMPAK KAWASAN

Tampak Selatan Kawasan

Tampak Timur Kawasan

Pada gambar tampak kawasan dapat terlihat beda ketinggian pada tapak dari sisi selatan kawasan dan sisi timur kawasan yang
menunjukkan integrasi antar bangunan yang dirancang tidak menghalangi view satu sama lain. Penempatan main entrance di utara tapak
mengikuti fungsi utama P4S Kopi Merapi sebagai pusat edukasi dan titik awal dan akhir program wisata edukasi kopi yang menjadi
program unggulan dalam rancangan ini.

POTONGAN KAWASAN

geaung serbaguna

POTONGAN KAWASAN A.A

Gambar potongan kawasan A.A menunjukkan integrasi antar
bangunan yang memanfaatkan perbedaan ketinggian tapak dan

batas ketinggian bangunan, sehingga menghasilkan rancangan
Sl o rch produts! yang tidak saling menghalangi view.

Gambar potongan kawasan B.B menunjukkan orientasi bangunan
yang cenderung mengarah ke selatan atau tenggara, untuk
menghindari view negatif dari sisi timur, utara, dan barat tapak
POTONGAN KAWASAN B.B yang didominasi oleh pepohonan dan semak.

Design of Merapi Coffee Education Center 157
Through Recreative Approach



AERIAL VIEW KAWASAN

kebun kpi baru

zona a
gedung serbaguna

Gambar perspektif udara kawasan dan potongan kawasan C.C menunjukkan infegrasi antara zona
rancangan baru dan bangunan eksisting, dengan kebun kopi yang memiliki kontur landai berkemiringan
sekitar 13%. Jalur trekking dirancang mengikuti kemiringan tersebut sehingga dapat diakses oleh
penyandang disabilitas. Pada gambar perspektif udara kawasan juga ditunjukkan integrasi antar zona
yang dirancang membentuk hubungan melingkar, menciptakan konektivitas untuk mendukung program
wisata edukasi kopi.

kebun kopi bary gedung serbaguna area penginapan

A
T era—— |

POTONGAN KAWASAN C.C
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PARSIAL

ZONA A -
GEDUNG SERBAGUNA

Gedung
Serbaguna

159



SITE PLAN

Zona A - Gedung Serbaguna

LEGENDA

1. Main Entrance Merapi Coffee Education Center
2. Parkir Motor Utara

3. Parkir Mobil Utara

4. Parkir Bus Utara

5. Gedung Serbaguna

6. Jalur Trekking Wisata Edukasi Kopi

X .
- R 7. Jalur Teras Gedung Serbaguna
T
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Parkir utara dirancang untuk 2 bus, 10 mobil, dan 16 motor, dengan lokasi di area sempadan jalan dan sirkulasi masuk dari sisi utara ke
timur tapak. Pagar kayu diletakkan di selatan parkir bus sebagai pembatas visual untuk mencegah interaksi antara pengguna bus dan jalur
kembali, yang berfungsi sebagai bagian dari rangkaian akhir wisata edukasi kopi. Jalur wisata edukasi kopi terletak di selatan tapak,
menghubungkan jalur trekking di barat dan jalur kembali di timur, memanfaatkan area selatan untuk aktivitas komunal sekaligus menangkap
view perkotaan unggulan. Area selatan dibiarkan bebas dari vegetasi pohon tinggi untuk mengoptimalkan pandangan ke arah tersebut.
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DENAHLT. 1

®

DENAHLT. 2

O]

keterangan:
penerimaan tamu

ruang kegiatan utama

ruang kegiatan penunjang

ruang komersial

ruang pengelolaan

toilet

Hall serbaguna di lantai 1 dirancang sebagai
ruang tunggu program edukasi kopi dan
tempat istirahat seminar atau meeting di
auditorium lantai 2, dengan fasilitas menikmati
pemandangan, interaksi sosial, dan aktivitas
santai.

Hall serbaguna berorientasi ke selatan untuk
menangkap view perkotaan yang menjadi
daya tarik utama.

Ruang pengelolaan dan fasilitas pendukung
diletokkan  di  sisi  utara  karena  tidak
memerlukan view unggulan.

Ruang display hall ditempatkan di sisi timur
sebagai rangkaian akhir program  wisata
edukasi kopi.

Denah lantai 2 memiliki tiga bilik auditorium
serbaguna dengan pintu lipat fleksibel untuk
menyesuaikan kapasitas, mendukung acara
seminar atau meeting dengan kapasitas
maksimal 36 peserta per bilik, hingga 100
peserta jika sekat dibuka.

Balkon di sisi selatan auditorium dirancang
sebagai ruang istirahat sambil menikmati
pemandangan perkotaan.

Akses vertikal terdiri dari ramp untuk difabel di
sisi utara dan tangga di sisi selatan, dengan
bordes sebagai tempat berhenti  untuk
menikmati view perkotaan.

ruang servis/penyimpanan

transportasi vertikal
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TAMPAK

~d?_000
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Tampak Selatan Gedung Serbaguna

17,
T 000

+12,
- 000

Tampak Utara Gedung Serbaguna

5-” [ ,'-u_wa

-1
o 2000

«§,000

Tampak Barat Gedung Serbaguna Tampak Timur Gedung Serbaguna

Gambar tampak gedung serbaguna menunjukkan desain atap yang terinspirasi dari bentuk joglo, mencerminkan karakter lokal sekaligus
menyelaraskan dengan bangunan P4S eksisting melalui pengulangan pola. Bentuk bangunan memanjang mengikuti tapak, dengan fasad
dan pagar pembatas berpola gunung yang merepresentasikan tema kopi Merapi. Rancangan menggunakan material alami seperti bata
merah, kayu, batu alam dan genteng sebagai salah satu penerapan pendekatan rekreatif.
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POTONGAN AA
® ®

ATAP GENTENG

7.000 7.750 8,000

POTONGAN B.B

® ® © ®

ATAP GENTENG
RAMNGIA ATAR BAIA KANCP POLYCARBONATE
BALOX NOUK T0X35CM
KOLOM UTAMA S0X50CM

+17
“ 000

ATAP GENTENG

FASAD KiSi KAYU

KANOP! POLYCARBONATE

+1
- 2,000

SLOOF S00CRSCM
POMDASI FOOTPLAT

‘.' 9,000

4,000 3.500 7500

ATAP GENTENG

ATAP GENTENG

+17.000

FAMNGHA ATAP BAJA

3.500 2,500 7,500

Potongan A.A menunjukkan pemisahan massa bangunan untuk
mencegah suara dari auditorium serbaguna mengganggu ruang
pelatihan barista, yang keduanya membutuhkan tingkat konsentrasi
tinggi. Hall serbaguna ditempatkan sejajar di bawah auditorium
untuk  mendukung kebutuhan ruang bebas kolom yang
memungkinkan pergerakan lebih leluasa. Display hall berada di
sisi timur bangunan sebagai penutup rangkaian wisata edukasi
kopi, ditempatkan dekat dengan area parkir untuk kemudahan
akses.

KANOPT POLYCARBOMNATE
KANOP! POLYCARBOMNATE

AL O INDU TO0CISCM
HOLOM UTAMA SOXSOCM

SLOOF S0C¥SCM
PONDASI FOOTPLAY

2.000

Potongan B.B menunjukkan pemisahan massa bangunan untuk
memisahkan ruang kegiatan utama dari ruang kegiatan penunjang,
pengelolaan, dan servis. Di selatan auditorium serbaguna, terdapat
balkon yang berfungsi sebagai area istirahat, memungkinkan
pengunjung menikmati pemandangan perkotaan yang menjadi
daya tarik utama yang ditawarkan pemilik. Sementara itu, di
selatan hall serbaguna, terdapat ramp yang terhubung langsung ke
teras gedung serbaguna, menghubungkannya dengan jalur
trekking untuk memulai wisata edukasi kopi.
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Natural and
Organic Design

APLIKASI PENDEKATAN REKREATIF

Natural and
Organic Design
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fleksibilitas ruang auditorium serbaguna
untuk  dapat ~ beradaptasi  terhadap
kebutuhan pengunjung dan furniture yang

: berbeda-beda

penataan furniture yang
mendorong sosialisasi
dan interaksi antar

pengguna ruang dan

adanya triangulasi
Aplikasi  pendekatan  rekreatif pada  gedung
serbaguna  menggunakan  strategi-strategi  yang
merupakan  turunan dari  indikator  pendekatan

rekreatif yang dapat dilihat di halaman 78-79.

Dynamic and Adaptable Elements
=

DIFAML, Comavn Togrd wiThy

Natural and Org _ Comtntimtne ou. e Soars
@ ke & Q- Sl @ - — 4 Sirkulasi  dirancang tidak linear dan
' - : - R organik dengan ~mengikuti lengkung
e 3 bangunan dan jalur yang variatif seperti
N . , . . tangga spiral, jalan setapak berliku, dan
entuk biji Kopi ibela fransformasi asil transtormasi S 4. 4 sebagainya.

eksplorasi bentuk bangunan merupakan hasil transformasi - O
dari bentuk biomorfis fanaman kopi —
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SKEMA STRUKTUR BANGUNAN

ATAP GENTENG

KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA

| |
RANGKA ATAP BAJ

ANGKA ATAP BAJA

|
PLAT LANTAI |
TEBAL 200 MM | KOLOM UTAMA
\ 500 X 500 MM
|

BALOK INDUK
700 X 350 MM

PLA
TEBAL

KOLOM UTAMA
500 X 500 MM
|

PONDASI FOOTPLAT

Struktur bangunan dirancang menggunakan kolom
utama berukuran 500 mm x 500 mm dan balok induk
berukuran 700 mm x 350 mm, dengan grid struktur
yang mencakup bentang terlebar 8 meter. Pondasi
footplat dipilih untuk menyesuaikan kondisi tanah
pasir vulkanik di kawasan lereng Merapi. Sloof
berukuran 500 mm x 350 mm digunakan, dilengkapi
dengan plat lantai setebal 200 mm. Atapnya
menggunakan rangka baja dengan penutup genteng,
sementara kanopi berbahan polikarbonat dengan
rangka baja disediakan untuk pencahayaan alami.

KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA
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EKSTERIOR BANGUNAN

'Iiﬂ:ln: W ﬂﬁ."ﬂg "uﬂa&"_‘,._
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Tampak Utara Gedung Serbaguna

Elemen eksterior gedung serbaguna meliputi berbagai elemen
selubung, seperti curtain wall pada ruang auditorium, dinding batu
alam sebagai pemisah visual dan massa bangunan, serta curtain
wall berlapis sirip kayu berpola. Fasad timur menggunakan sirip
kayu berpola gunung yang membentuk logo merek kopi Merapi
dan mencantumkan nama bangunan sebagai penanda pintu masuk
utama. Fasad utara juga menerapkan sirip kayu berpola gunung
yang merepresentasikan tema kopi Merapi.
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INTERIOR BANGUNAN

Auditorium Serbaguna sebagai
untuk Seminar

penggunaan untuk 3 acara berbeda penggunaan untuk 2 acara berbeda penggunaan untuk 1 acara

Auditorium Serbaguna

Auditorium serbaguna dirancang untuk berbagai fungsi, seperti
penyajian materi edukasi teori, seminar tentang proses pengolahan
kopi, dan pelatihan kewirausahaan bisnis kopi. Ruangan ini juga
dapat disewakan untuk kegiatan rapat, pelatihan barista berskala
besar, atau acara lainnya. Ruang Auditorium dilengkapi pintu lipat
fleksibel yang memungkinkan penyesuaian kapasitas pengguna
ruang, mulai dari 36 peserta per bilik hingga 100 peserta saat
sekat dibuka, mendukung kebutuhan fleksibilitas kapasitas pada
paket program yang disajikan pada P4S Kopi Merapi.

uditorium Serbaguna sebagai ruag

untuk Seminar dengan kaBasitas Benuh
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INTERIOR BANGUNAN

Ruang Pelatihan Barista

Ruang pelatihan barista  merupakan ruang untuk
fungsi pelatihan barista kopi, yang mana program ini
juga merupakan program yang sudah ada dari p4s
kopi merapi eksisting. Pada rancangan terbaru, ruang
dilengkapi dengan berbagai mesin olah kopi untuk
memfasilitasi kegiatan pelatihan, untuk memudahkan
peserta dalam memahami penggunaan alatalat
barista profesional. Meja peserta dan pemateri
dirancang saling berhadapan untuk  mendorong
interaksi yang lebih efektif selama sesi pelatihan.

Hall Serbaguna

Hall serbaguna dirancang sebagai ruang tunggu
untuk peserta program edukasi kopi dan tempat
istirahat bagi peserta seminar atau meeting di
auditorium serbaguna. Ruangan ini terbuka tanpa
pintu, menghadap ke selatan untuk memaksimalkan
pemandangan yang diunggulkan pemilik, serta
terhubung dengan teras bangunan, memungkinkan
pengguna bersantai, berinteraksi, bermain board
game, menikmati kopi, atau berjalan santai di teras
gedung serbaguna.

Display Hall

Display Hall dirancang sebagai tempat pengunjung
untuk membeli produk kopi Merapi kemasan yang
bisa dijadikan sebagai oleh-oleh dari perjalanan
wisata edukasi kopi merapi. Interior ruangan diatur
untuk menampilkan produk dengan optimal, dan
ruangan  berposisi  di  sisi  timur  bangunan
memudahkan akses langsung dari jalur kembali,
sebagai bagian terakhir dari rangkaian program
wisata edukasi kopi.
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PARSIAL
KEBUN KOPI BARU

Kebun
Kopi Baru
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Sirkulasi & Tata Fasilitas Kebun Kopi

LEGENDA
1.Jalur Trekking Wisata Edukasi Kopi
2.Gazebo & Keran
. 3.Tempat Duduk & Tempat Sampah
. 4.Signage
5 \e . 5.Pendopo
= ; 6.Jalur Servis

b
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PARSIAL

ZONA B -
AREA PENGINAPAN

Area
Penginapan
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SITE PLAN

Zona B - Area Penginapan

LEGENDA
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Sirkulasi utama jalur penginapan (6) selebar
150 cm terhubung langsung dengan jalur
trekking (7) di kebun kopi baru.

Akses menuju tenda kemah berupa jalan
setapak selebar 60 cm dengan perkerasan
batu kerikil.

Ramp difabel (8) di tepi timur area penginapan
mengikuti  kontur alami  dan  dilengkapi
retaining wall untuk keamanan.

Tenda kemah diorientasikan ke tenggara,
memanfaatkan view bangunan produksi dan
warung kopi petung, menghindari view
pepohonan di barat daya dan kebun sayur di
timur laut.

Area penginapan dilengkapi pagar pembatas
(1) sebagai penanda masuk.

Jalur jalan setapak untuk menuju ke tenda
kemah terletak di belakang tenda kemah agar
area depan kemah dapat dimaksimalkan untuk
kegiatan bebas pengguna kemah.

Modul peletakan tenda kemah diletakkan
dengan jarak 4-6 meter untuk kenyamanan
privasi pengguna tenda kemah.

Setiap 1 modul peletakan tenda kemah dapat
digunakan untuk 1 tenda besar (kapasitas 10
orang) atau 2 tenda kecil (kapasitas 3 orang)
untuk  fleksibilitas ~ penggunaan  yang
dikonsepkan.

Jarak antar kemah dimanfaatkan untuk area
komunal yang memungkinkan interaksi antar
pengguna tenda kemah.

Jarak aman antara kemah dengan tepi kontur
lahan 2-3 m untuk mencegah risiko kecelakaan
dan menjaga keselamatan pengguna tenda.

TENDA KEMAH
TATA MASSA TENDA KEMAH

l\fepi kontur lthn\/

keterangan:
Modul Peletakan Tenda Kemah Jalan Setapak Tenda Kemah
Area Komunal Jalur Penginapan

Tata Massa Tenda Kemah Besar

17,100
5,300 6,500 5,300
1,200 3,600 3,400 3,600 1,200
= TENDA TENDA
o KEMAH KEMAH
300 300
Tata Massa Tenda Kemah Kecil
17,100
5,300 6,500 5,300
1,200 3,600 3,400 3,600 1,200
§ TENDA TENDA
o KEMAH KEMAH
« 300 =100
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FASILITAS AREA PENGINAPAN

Fasilitas inovatif Dengan Pengalaman Rekreatif
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FASILITAS AREA PENGINAPAN

iéﬂMusicdthns
Light a Campfire

Relaxation & Med

__ ] s 3
fiCoffee Sensory Experience B,

pendoFo untuk  fungsi  berkumpul dan  dapat emanfaatan jarak antar tenda kemah sebagai area
dimantaatkan untuk akiifitas relaksasi dan meditasi omunal dengan fasilitas tempat duduk dan perapian
dengan memanfaatkan pengalaman sensorik dari untuk aktivitas menyalakan api unggun.

kopi merapi.

Small-scale Out Late Night Activities: , |

BBQ Par - “‘

Mini Outbound
penyediaan  mini-outbound  sebagai  aktivitas pendopo  utara dilengkapi dengan area untuk
permainan outdoor dalam lingkup yang kecil. mengadakan acara barbeque di malam hari.

IPainting Lan i < g :

pendopo  selatan berorientasi ke arah utara, pendopo kecil yang berorientasi ke arah utara, dapat
memberikan  pandangan langsung ke  Gunung digunakan sebagai  tempat untuk  menyaksikan
Merapi, dilengkapi dengan area untuk aktivitas sent, bintang-bintang di malam hari.

seperti melukis pemandangan alam gunung tersebut.
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PARSIAL

ZONA C -
BANGUNAN PRODUKSI

Bangunan
Produksi
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SITE PLAN

Zona C - Bangunan Produksi

N . LEGENDA

. = Rancangan Baru
o " : _ : 1.South Entrance
: : e ; _ 2.Parkir Motor Selatan

3. Parkir Mobil Selatan
4.Parkir Bus Selatan
5.Bangunan Produksi Kopi Merapi
6.Parkir Loading Dock
7 .Parkir Pengelolaan Penginapan & Produksi
8.Jalur Penginapan
Eksisting
a. Pengelolaan Penginapan dan Produksi
b. KM/WC Area Penginapan
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Parkir selatan dirancang untuk menampung 2 bus, 18 mobil, dan 60 motor, dengan area parkir motor pengunjung dan pengelola
dipisahkan. Parkir pengelola ditempatkan di utara bangunan pengelolaan dan KM/WC untuk memudahkan akses ke area penginapan dan
produksi. Area parkir loading diletakkan dekat sirkulasi karyawan produksi untuk mendukung distribusi bahan baku dan produk. Sirkulasi
siteplan dirancang menghubungkan bangunan produksi, pengelolaan, KM/WC, dan warung kopi Petung.
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Denah bangunan dirancang untuk menyelaraskan integrasi lingkungan, sirkulasi, pencahayaan penjemuran, dan pemisahan massa untuk
keselamatan kebakaran. Tata ruang produksi diatur mengikuti alur proses, mencakup ruang terbuka untuk pengamatan langsung, ruang
penyimpanan tertutup, ruang produksi terpisah, dan ruang tertutup dibatasi kaca untuk menjaga sterilitas.

Lantai 1 dilengkapi innercourt sebagai area komunal, memungkinkan pengunjung mengamati proses produksi di luar rangkaian wisata
edukasi. Lantai 2 memiliki area jemur tambahan untuk musim panas dan ruang workshop kopi, mencakup tahapan roasting, brewing,
sensoric skills, serta pelatihan coffee sustainability untuk pengolahan limbah kopi.

Desain ruang produksi telah disesuaikan berdasarkan evaluasi pemilik, memperhitungkan kapasitas bahan di setiap tahap. Tangga sejajar
rute akhir zona produksi menghubungkan ruang workshop, sementara ramp mendukung akses karyawan dan pengunjung. Dinding
pembatas di sisi selatan memastikan keamanan dengan memisahkan sirkulasi pengunjung dari kendaraan.

Desain baru mengatasi sirkulasi menyilang sebelumnya, dan akses di sisi utara lantai dua memudahkan pengunjung kembali ke zona A
setelah menyelesaikan wisata di zona C.
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Zonning dan Alur Pekerja Ruang Produksi
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Ruang produksi kopi Merapi dirancang
dengan bentuk yang berbeda pada
setiap tahap pengolahan, menyesuaikan
perlakuan khusus yang dibutuhkan.

Ruang produksi terbuka memungkinkan
pengunjung  mengamati  langsung,
dengan  perbedaan ruang  hanya
dibatasi oleh ketinggian lantai. Ruang
penyimpanan dirancang fertutup tanpa
jendela langsung dari luar, memastikan
bahan tidak terpapar sinar matahari.

Ruang produksi terpisah  mencakup
greenhouse yang mempunyai perlakuan
khusus  berupa  penggunaan  atap
transparan untuk penjemuran
menggunakan sinar matahari  serta
ruang roasting yang dipisahkan demi
keselamatan kebakaran akibat panas
dari mesin roaster. ruang produksi
tertutup yang dibatasi kaca dirancang
agar  memungkinkan  pengunjung
melihat proses produksi sembari tetap
menjaga sterilitas ruangan.

Alur kerja di ruang produksi dirancang
lancar untuk memudahkan pemindahan
barang, dengan jalur minimal lebar
1500 mm yang cukup untuk dilalui alat
angkut seperti angkong roda satu dan
troli barang dengan lebar 600 mm.
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PENGEMBANGAN DESAIN - BANGUNAN PRODUKSI

Alur Pengunjung Ruang Produksi Kopi
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Zona C - Ruang Produksi
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Alur pengunjung di ruang produksi
dirancang mengikuti tahapan proses
pengolahan  kopi  Merapi.  Pada
pengembangan  terbaru,  sirkulasi
karyawan produksi dan pengunjung
telah  diatur agar  tidak  saling
bersilangan. Penyesuaian ukuran ruang
produksi dilakukan untuk menampung
kapasitas bahan, mesin, peralatan, dan
karyawan yang terlibat.  Selain ity,
tingkat keterbukaan dan ketertutupan
ruang produksi disesuaikan dengan
konsep yang diinginkan oleh pemilik.



PENGEMBANGAN DESAIN - BANGUNAN PRODUKSI

Potensi Aromatik Pada R. Roasting Biji Kopi
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Detail Interior R. Roasting Biji Kopi
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TAMPAK

Tampak Barat Bangunan Produksi

Tampak Timur Bangunan Produksi

Tampak Selatan Bangunan Produksi dan Bangunan Eksisting

Gambar tampak bangunan produksi menunjukkan variasi fasad pada setiap sisinya. Tampak selatan menampilkan dinding kaca di ruang
roaster sebagai identitas produksi kopi, lubang udara dari dinding bata, dan dinding batu alam berpola segitiga dengan pola gunung di
lantai dua. Tampak barat memiliki ramp ramah difabel untuk akses ke lantai dua yang didominasi dinding kaca dengan pemandangan
gedung serbaguna di utara. Tampak timur dirancang terbuka untuk pemasukan bahan baku dan distribusi produk. Tampak selatan juga

menunjukkan relasi visual dengan bangunan eksisting P4S Kopi Merapi.
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POTONGAN AA
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Gambar potongan A.A  menunjukkan ruang produksi dengan
perbedaan ketinggian lantai serta tempat duduk bagi pengunjung
untuk menyaksikan proses produksi. Innercourt sebagai area
komunal dirancang untuk diskusi setelah perjalanan wisata dalam
area  produksi  selesai, dilengkapi dinding kaca yang
memungkinkan pandangan langsung ke proses produksi. Balkon di
lantai dua juga memberikan akses pandangan ke innercourt dan
ruang produksi di lantai satu.

+6,000
“

FASAD WIS KAYU

a R. WORKSHOP COFFEE

SUSTAINABILITY BALOK INDUK S0X28CM

..+3.000

R KOLOM UTAMA 35335CM
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+0,000
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6.077 5,302

Gambar potongan B.B menunjukkan pemisahan massa bangunan
ruang roasting kopi untuk alasan keselamatan kebakaran. Rangka
atap juga difungsikan sebagai ventilasi untuk mengeluarkan asap
dari proses pemanggangan biji kopi. Kanopi polikarbonat
digunakan untuk pencahayaan alami. Di sisi barat ruang tunggu
pemateri workshop, terdapat balkon yang menghadap ke warung
kopi Petung di barat daya bangunan produksi serta menawarkan
pemandangan alam sekitar.
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Natural and
Organic Design

APLIKASI PENDEKATAN
REKREATIF

Natural and
Organic Design

o
. skylight sebagai sistem
; / 5 pencahayaan alami

-
L |
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1 00 _[!' peletakan area jemur
N e ——= | .
sesuai arah gerak
.y T Tp—— .
P Pt vt matahari

CORTURAL PARTERALS

penggunaan
material alami

Aplikasi  pendekatan  rekreatif  pada
bangunan produksi menggunakan strategi-
strategi  yang merupakan turunan  dari
indikator pendekatan rekreatif yang dapat
dilihat di halaman 78-79.

Communal and
Social Spaces

Dynamic and Adaptable
Elements

W T G e e Tt

Ruang workshop
keterampilan kopi
dirancang untuk interaksi
antar peserta dan
pemateri. Area komunal
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: latar ruang produksi.

-

N o ——

\____________%__z

Sirkulasi dirancang terhubung
dan menerus sesuai alur
produksi dan adanya jalur
yang variatif seperti tangq(a
spiral, jalan setapak berliku,
an sebagainya.

el

Interactive and
Transparent Spaces

1
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Natural and Organic Design
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_robusta -~ arabica . = a Ruang produksi dirancang terbuka,

E::t%gun%,?g?n orfis Lol = : memungkinkan pengunjung melihat
dari tanamon koo - - . langsung proses produksi kopi.
sebaaai  elem fn Keterbukaan dan transparansi ruang
dek osr;aﬁf _ memungkinkan kegiatan produksi dapat
entuk biji kopi : dilihat dari dalam maupun luar ruang.
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SKEMA STRUKTUR BANGUNAN

Struktur bangunan dirancang menggunakan kolom
utama berukuran 350 mm x 350 mm dan balok induk
berukuran 500 mm x 250 mm, dengan grid struktur
yang mencakup bentang terlebar é meter. Pondasi
footplat dipilih untuk menyesuaikan kondisi tanah
pasir vulkanik di kawasan lereng Merapi. Sloof
berukuran 400 mm x 250 mm digunakan, dilengkapi
dengan plat lantai setebal 200 mm. Atap dirancang
menggunakan rangka baja dengan penutup genteng,
sementara kanopi berbahan polikarbonat dengan
rangka baja disediakan untuk pencahayaan alami.

Strukturr dinding pembatas dirancang dengan kolom
partisi berukuran 150 mm x 150 mm dan balok anak
berukuran 200 mm x 100 mm. Struktur greenhouse
dirancang menggunakan rangka baja ringan dengan
penutup berbahan polikarbonat untuk  memenuhi
kebutuhan penjemuran.

KANOPI POLIKARBONAT |
RANGKA BAJA

|
|

! I
KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAIA
! I

! I
KANOPI POLIKARBONAT

RANCFKA BAJA'|
|

ATAP GENTENG

RANGKA ATAP BAJA

KOLOM UTAMA
350 X 350 MM

PLAT LANTAI
TEBAL 200 MM

BALOK INDUK
500 X 250 MM

ANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA

RANGKA ATAP BAJA

KOLOM UTAMA
350 X 350 MM

PLAT LANTAI
__ TEBAL200 MM

KOLOM PARTISI
150 X 150 MM

BALOK ANAK
200 X 100 MM

SLOOF
400 X 250 MM

PONDASI FOOTPLAT
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EKSTERIOR BANGUNAN

DETAIL FASAD

I

i

L

Tampak Selatan Bangunan Produksi

:
—a

Elemen eksterior bangunan produksi meliputi dinding kaca di ruang
roaster yang menampilkan mesin sebagai identitas bangunan,
lubang udara dari susunan bata, dinding batu alam berpola
segitiga, dan fasad sirip kayu berpola gunung di lantai dua.
Tampak utara didominasi dinding kaca menghadap gedung
serbaguna, sedangkan tampak timur dirancang terbuka untuk I]

pemasukan bahan baku dan distribusi produk.
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Ruang Produksi Kopi Merapi

Interior ruang produksi kopi merapi disusun sesuai
dengan kebutuhan masing-masing proses olah kopi,
mengatur alur produksi yang dengan beda jenis
ruang meliputi ruang terbuka untuk pengamatan,
ruang penyimpanan tertutup, ruang produksi terpisah,
dan ruang yang dibatasi kaca untuk menjaga
sterilitas, dengan masing-masing ruang yang sudah
dilengkapi dengan alat atau mesin  pendukung
jalannya proses produksi kopi Merapi.

sorting

hulling

storage
distribute - F
Ruang penyimpanan dirancang tertutup  sesuai
standar, namun pengunjung dapat masuk untuk
mempefo]ori lebih lanjut metode penyimpanan dan
sistem distribusi produk kopi Merapi.
Nr SN V
grinding

testing

packing e

Ruang penggilingan  biji  kopi, uji lab, dan
pengemasan dirancang fertutup dengan batas kaca,
memungkinkan pengunjung melihat proses tanpa
mengganggu higienitas dan konsentrasi pekerja.

INTERIOR BANGUNAN

ruang produksi terbuka
et -

Ruang pengupasan & sortasi dirancang terbuka dengan perbedaan
ketinggian lantai sebagai pembatas, memungkinkan pengunjung
menyimak edukasi, membaca infografis, berdiskusi, dan
mengamati proses produksi dari area duduk yang tersedia.

Ruang penjemuran berupa greenhouse dirancang

agar  pengunjun apat  mempelajari  proses

d
enjemuran sambi? melihat dan menyentuh langsung
vah kopi yang sedang dijemur.

roasting

2 ‘-‘- 1 B :|- o = 4 -
ru;regg roasting bi L

Ruang roasting biji kopi dirancang agar peserta
dapat mendekat dan mengamati proses perubahan
warna dan aroma biji kopi yang dipanggang di
mesin roaster.
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INTERIOR BANGUNAN

{
H
a'

roasting

Ruang workshop roasting kopi dirancang agar
pengunjung dapat belajar mengoperasikan  mesin
roaster skala kecil untuk pengalaman roasting lebih
mendalam.

cupping

ruang workshop sensoric skills

Ruang workshop sensoric skills dilengkapi dengan
penyajian ragam jenis kopi untuk diuji cita rasanya
dari segi fragrance, aroma, flavor, body, acidity,
bitterness, dan sweetness.

188 Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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Ruang Workshop Keterampilan Kopi

Workshop keterampilan kopi yang terdiri dari workshop roasting
(memanggang) kopi, brewing (menyeduh) kopi, dan cupping (uji
cita rasa) kopi dirancang dalam ruang yang sama untuk
memungkinkan proses olah kopi yang menerus dan terhubung.
Penataan furniture dirancang agar antar pemateri dan peserta atau
sesama peserta dapat bersosialisasi. Pada ruangan ini juga
terdapat ragam alatalat yang berhubungan dengan proses
kopiyang memungkinkan pemateri dapat mengenali ragam alat
kopi tersebut ke peserta.

brewing

Ruang workshop brewing kopi dilengkapi berbagai
alat penyeduhan kopi untuk mempelajari berbagai
metode penyeduhan kopi secara mendetail.

Wiﬂn ul-l

~ sustainability

Ruang workshop coffee sus’rqlnablllrr dlrancong untuk
memung1(|n kan pengunjung mempelajari pengolahan
limbah kopi hingga menciptakan karya tangan dari
limbah tersebut.



SKEMA UTILITAS BANGUNAN

Sumber air bersih di kawasan ini berasal dari PDAM
yang dialirkan dari arah timur menuju sumur
penampung sebelum disalurkan ke bangunan. Untuk
pengelolaan limbah, septic tank disediakan sesuai
kebutuhan jumlah toilet, sementara sumur resapan
ditempatkan di beberapa titikk untuk mendukung
pengelolaan air secara efektif.

JALUR AIR BERSIH
=== JALUR AIR KOTOR

‘ PDAM

I SEPTIC TANK

\ () SUMURRESAPAN
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SKEMA BARRIER FREE & KESELAMATAN BANGUNAN

RAMP

I TANGGA

Blok warna oranye merupakan akses ramp yan dirancang untuk
mendukung transportasi vertikal, baik bagi penyandang disabilitas
maupun karyawan servis yang membawa barang.

Blok warna biru merupakan akses tangga sebagai transportasi
vertikal bagi non disabilitas.
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JALUR EVAKUASI SAFE ZONE

e JALUR DAMKAR TITIK KUMPUL

pemisahan
massa

bangunan
r. roasting

Seluruh jalur sirkulasi yang menghubungkan antar zona, termasuk
pintu keluar setiap zona, dirancang sebagai jalur evakuasi menuju
tittk kumpul atau safe zone yang aman dari bahaya kebakaran.
Selain itu, upaya pencegahan bahaya kebakaran juga diterapkan
pada ruang roasting biji kopi dengan memisahkan massa
bangunan tersebut dari massa bangunan lainnya guna mengurangi
risiko penyebaran api.
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PERJALANAN WISATA EDUKASI KOPI

Rute Perjalanan Kegiatan Wisata Edukasi Kopi Keseluruhan

Zona A

preparation
aclivity

et :."_',
O Kebun Kopi
VAV SA 00
LA 32
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PERJALANAN WISATA EDUKASI KOPI

Rute Perjalanan Kegiatan Wisata Edukasi Kopi Pada Zona C - Ruang Produksi

R. Workshop Keterampilan Kopi

R. Jemur Buah

. " (Green House)
R. Pencucian

Buah

R. Penyimpanan
Hasil Jemur

e ) L]

i ——

p— | N
b e J R. Pengupasan

Buah 2

R. Sortir
Kualitas &
" Ukuran Biji
Kopi
R.
Penyimpanan

R. Pakai Alat Pelindung »+*

Start|

Production
ourney

R. Penyimpanan

Warung Kopi Petung Hasil Kemas

R. Pengemasan

1
R. Roasting Biji Kopi »~ i Produk
L-- Lab Uji
__R. Giling Biji
Kopi

Rute Merah Rute Biru
Perjalanan wisata edukasi kopi pasca panen dimulai dengan Setelah menyelesaikan perjalanan  wisata edukasi  kopi
melihat proses pengolahan kopi, mulai dari buah kopi utuh pasca panen, pengunjung dapat secara bebas mengunjungi
yang dikupas, difermentasi, dikeringkan, dikupas kembali R. Workshop Keterampilan Kopi, Area Komunal, Atau
hingga menjadi biji kopi, lalu dipanggang, digiling, dikemas, Woarung Kopi Petung sebelum kembali ke titik akhir dari
dan disimpan untuk distribusi. perjalanan kegiatan wisata edukasi kopi ini.
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PERJALANAN WISATA EDUKASI KOPI

Render Suasana Pengalaman Rekreatif
Program Wisata Edukasi Kopi

Wisata edukasi kopi ini mencakup seluruh tahapan pengolahan
kopi, mulai dari penanaman hingga menikmati hasil akhirnya. Alur
dimulai dengan trekking di kebun kopi untuk mempelajari proses
penanaman, pemetikan, dan sortir. Dilanjutkan ke zona produksi,
pengunjung dapat melihat dan berpartisipasi dalam pengolahan
pasca-panen hingga pengemasan. Aktivitas bebas meliputi
menikmati  kopi di  warung Petung, mengikuti workshop
keterampilan kopi, dan berbelanja produk kopi Merapi di display
hall sebagai penutup. Berikut pengalaman rekreatif yang disajikan
sesuai konsep wisata edukasi kopi pada halaman 120-121.

Zona A

preparation
activity

persiapan aktivitas wisata dengan duduk bersantai pada
hall serbaguna sembari memandang view alam sekitar
dan perkotaan pada arah selatan ruang.

persiapan aktivitas dengan menelusuri  teras gedung
serbaguna yang terhubung langsung dengan jalur trekking
untuk memulai perjalanan wisata.
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Kebun Kopi

start the trip

5T QOO
a’?w‘a )
LIRS

’Q&dei ,pé}

trekking
kebun kopi

planting

N

harvesting

trekking menelusuri kebun kopi dengan jalur sirkulasi yang
organik dan memutar mengikuti posisi pohon eksisting.

melihat tanaman kopi Arabica dan Robusta di ketinggian
tanah yang berbeda sambil menyimak paparan materi
tentang proses tanam hingga pembentukan buah kopi.

peserta dapat berpartisipasi langsung dalam memilih dan
memetik buah kopi siap panen sambil menyimak materi
tentang pemanenan kopi.



PERJALANAN WISATA EDUKASI KOPI

Zona C-
Ruang
Produksi

sorting 1
" Nt S N
peserta dapat berpartisipasi dalam menyortasi buah kopi
siap panen berdasarkan warna kulitnya sambil menyimak
materi tentang tahap tersebut.
Zona B
transition
2 BH9]
.«.-__\II """"‘ __q:
U ,'.n-ey_ .L.\:_-"
peserta melewati zona b dalam perjalanannya dari kebun
kopi ke bangunan produksi
Zona C
preparation
activity

peserta menggunakan perlengkapan pelindung  untuk
menjaga higienitas produksi sebelum memasuki area
produksi

r RS
peserta dapat melewati ruang penyimpanan bahan baku

sambil menyimak materi tentang sistem penerimaan dan
penyimpanan buah kopi.

melihat proses mekanis dengan mesin pulper, menyimak
materi tentang proses tersebut, dan menyentuh sampel
buah kopi hasil pengupasan

melihat dan menyimak materi tentang proses perendaman.
Disediakan tempat duduk pengunjung pada area produksi
untuk menyimak dan berdiskusi yang lebih intensif
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PERJALANAN WISATA EDUKASI KOPI

0000

0000
0000

drying sorting 2
menelusuri green house, melihat proses penjemuran buah melihat dan menyimak materi tentang proses penyortiran
kopi hasil kupas dan rendam, menyimak materi, serta biji kopi, serta menyentuh sampel biji kopi hasil sortasi
menyentuh sampel buah kopi yang dijemur. berdasarkan ukuran dan kualitas.

*)

roasting
ppeserta dapat melewati ruang penyimpanan buah kering melihat proses pemanggangan secara mekanis sambil
hasil jemur, melihat sistem penyimpanan tersebut sambil menyimak materi, serta mengamati perubahan warna dan
menyimak materi aroma biji kopi yang dipanggang

=)

grinding
melihat proses mekanis dengan mesin huller sambil melihat proses penggilingan secara mekanis sambil
menyimak materi tentang proses tersebut, serta menyentuh menyimak materi, serta mengamati sampel biji kopi hasil
sampel biji kopi hasil pengupasan giling berdasarkan warna dan kehalusannya.
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PERJALANAN WISATA EDUKASI KOPI

Warung
Kopi Petung

packing drinking
peserta dapat melewati ruang pengemasan dan melihat peserta dapat menikmati kopi merapi sembari melihat
sistem pengemasan produk kopi Merapi sambil menyimak pemandangan gunung merapi yang ditawarkan pada
materi tentang proses tersebut. warung kopi petung.
Zona C- Zona C-
Ruang Ruang
Workshop Produksi
brewing distribute
mempelajari keterampilan kopi pada workshop brewing melewati ruang penyimpanan hasil kemas, melihat sistem
yang menyajikan berbagai metode penyeduhan dan penyimpanan serta pendistribusian produk kopi Merapi
praktik teknik penyeduhan kopi sambil menyimak materi tersebut.
Zona A
cupping display
mempelajari keterampilan kopi pada workshop sensory Sebagai penutup rangkaian wisata, peserta menelusuri
skills dengan menguiji cita rasa kopi. ruang display hall untuk melihat dan berbelanja produk

kopi Merapi.
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VISUALISASI

Perspektif Malam Kawasan
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VISUALISASI

v s L \

Perspekif Malam Area Pe
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UJI PENGEMBANGAN DESAIN

Metode Uji Desain

Pengujian desain pengembangan dilakukan dengan 2 cara yaitu wawancara dan checklist kriteria ruang. Pengujian desain pada tahap
pengembangan desain ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian desain dan kesesuaian desain terhadap konsep dari pemilik dan kriteria
ruang sesuai standarisasi yang ada.

« Uji Desain - Wawancara

Pada tahap pengembangan desain, dilokukan pengujian dengan meninjau kembali rancangan terbaru untuk memastikan perbaikan sesuai
dengan masukan pemilik yang diperoleh dari wawancara pada tahap rancangan skematik sebelumnya.

Zona C - Ruang Produksi
. . Dk O S
wl s 0 v
L.
sorting 1 storage 1 pulping fermentation  washing storage 2

hulling sorting 2 roasting grinding testing

Perbaikan pada rancangan ruang produksi kopi merapi
meliputi: %y
« Perbaikan alur produksi agar baik sirkulasi gerak §

3
A
’s\
~
N,
~
\\
I )
4
o 4
18
L1 %,

i
i
karyawan produksi maupun sirkulasi gerak pengunjung . Q0 |
tidak bersilangan satu sama lain 5, E |
« Penyesuaian ukuran ruang produksi dilakukan agar == e
mampu  menampung  kapasitas  bahan,  mesin, g ——---—- i
peralatan, serta karyawan yang terlibat dalam ® i
kegiatan produksi kopi Merapi. O
« Perbaikan  keterbukaan dan  ketertutupan  ruang 4
produksi sesuai dengan konsep yang diharapkan ¥
pemilik. ® P
« Ruang Fermentasi/Perendaman buah yang didesain 8
terbuka agar memungkinkan pengunjung untuk melihat 0 P
langsung prosesnya =

« Rancangan ruang-ruang penyimpanan yang didesain
tertutup agar terlindung dari hama pengerat dan Sl i b ] —an o2 0 e
paparan sinar matahari langsung. o) o ® = ®' 'J'® e 0, i 0, _— ®

) Rl.JGng .pengglhngcm biji kopl didesain ’re.r’rutup yang Denah Lt. 1 Hasil Pengembangan Desain - Ruang Produksi
dibatasi kaca agar memungkinkan pengunjung melihat

proses sembari tetap menjaga sterilitas ruangan.
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UJI PENGEMBANGAN DESAIN

« Uji Desain - Checklist Kriteria Produksi Kopi Bubuk

Pengujian desain dengan metode checklist kriteria produksi kopi bubuk dilakukan dengan mencocokkan hasil rancangan dengan respon
perancangan berdasarkan persyaratan ruang lingkup GMP Produksi Kopi Bubuk. Berikut hasil uji desain dengan metode checklist kriteria:

Na., Ruang Lingkup Respon Perancongan Kesesuaian Mo, Ruong Lingkup Respon Perancongan Kesesuaian
Paletakan sorano produksi di lokosi yong oman dari Penyedioan ruang gonti untuk menggunakon alal
oncoman terhadap keamonon otau keloyokon pelindung sebelum memaosuki ruong produksi
pangan ’
P o0 o 3T < Fo gy b ety
. . fercemar (misol selokan, tempot pembuongan, don e p I Y507
1 Lokasi Sarana Produlsi Kb el v ’ loker penyimponan barang pribodi karyowan
sistom droinose di sekitor orea P ioan r ti unituk nokon olot
Peroncongan nyedioan ruong gon menggu
‘pelindung sebelum memasuki ruang praduksi
Pamhuﬂsu‘nmbutdo&nmdbmm 10 hnﬁqﬁmwwnmnnm Q
untuk penyimponon olo! kebersihon g bohon boku don produk akhir
Pemilihan motenal dan konstruksi yang lohan loma
don mudoh dibersihkon 11 iLobel don Keterangen Preduk O
Pemizahon zonasi ruong produksi berdosarkan jenis
produk yang dihasitkan dan ruang direncang Perancangan lempal penyimpanan bahan baku biji
ihuwanuuwiruhupwo&.#ﬁ kmmﬁeknmnuhhm,w
2 {Bengunan don Ruangon Pamilihan materiol lantal yong kedop oir 0 dinding dan fouh dori longit-longit.
: : | Pemisahan tempat ponyimponan bahon boku dan
Peroncongaon sistem bukoon yong oman dan juk okhir
seronggo don mudoh dibersihkan Perancangan ruong penyimpanan bahan boku yang
Pemilihon material lempot kerjo don lumniture yong kering, tidok lombab, don fidok terkena malchari
tidok menyerap air, permukoan halus, den tidok secora longsung
tbereaksi dengan bahan pangan P : osi yora vrgknkion
Pernischon § o o minom don oir 12 Penyimpenan aliran udara yong terjogo dengan boik O
tbarsih untuk proses produksi |Pemilihan wodah khusus untuk penyimpanon produk
. - kopi bubuk sebelum dikemas yong mampu
Peroncongan wodoh untuk limboh dengon matenol memperiahankan kualitos
yong kuot dan fertutup ropat : WMWWHMUwE 1
Penyedioan ruang pembuangan limboh sementara menyimpan bohan berbohaya lersebut yang jou
yang tertutup don jouh dori orea produksi, sebolum dari area produks don lertulup
3 |Fosilios Soniasi “““"::f;" & larnpot pengolahon Emboh di hios 0 Penyediaon tempat penyimpanan wodah dan
o pengemas seperti rok alou lemari ogar ropih, bersih,
Perancongan toilet yong higienis, yoitu dengon terlindungi
{ipelotokannyo yang tidok terbuko ke areo produksi Peroncongan sistem sirkulosi anghu! don
dan dengan peneropan sistermn penerangan dan pemindahon borang dolam pobrik dari gudang ke
venhilasi udora 13 Pemeliharoan don Program  |lempol produksi yong fidok mengganggu prosedur
Penyedioan ruang gont bagi karyawan dengon Sanitasi produksi
iwmwmkmmdﬂnpﬂw Pembersihan secaro berkalo dan penyedicon rvang
luar yong lerpi — untuk penyimpanen ele! kebersihan
" Pambersihan secaro berkolo don penyedicon ruang 6 Pe i wodah dan alot
4 {Mesin dan Peraloton ; RFICORQEN FLONG PENFFIEHNN
niuk penyimpanon clot kebersihan pengangkutan menjoga kebersihan
';lnﬂﬁmﬁnwwndﬂhdﬂnmm 14 |Pengonghuton wdﬁhnmmmmhbm:‘m&hudm O
penyimpanan bohon yong amen bagi ancoman kotoron
| " kerusokon kyolios bohan boky O Pambersihon secaro berkala dan meletokkan ruang
Peroncangan sistem sanitosi yang terpodu dan 15 |Pemelihoraan Wadoh don  untuk penyimpanen wodah don olot pengongkuton O
mﬂ;wmﬂwhﬂﬂ-‘lm Pengongkutan dekol dengon rvang produksi untuk mangurangi
pergtyron perundang-undangon Sl inosi
Pemisohan zonasi ruong produksi berdosarkon jenis
produk yang dihasilkan don ruang dironcang 16 |Dokumentasi don Pencatoton
5 beruruton sesvai tohop produksi 0
Penyedioan ruang gonfi untuk menggunakon alot 17 iPelatihon
ipelindung sebelum memosuki ruang produksi
7 iProduk Akhir 18 |Penariken Produk
8 iLoborotorivm 19 |Peloksanoen Panduan
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UJI PENGEMBANGAN DESAIN

ruang penyimpanan tertutup
f..-‘:. -'l"-‘ -

e I T
Hhu—-—..

® b e AT, =
. Pemisahan tempat penyimpanan bahan baku dan produk akhir
@ . Perancangan ruang penyimpanan bahan baku yang kering, tidak

lembab, dan tidak terkena matahari secara langsung

8,380 . Pemilihan wadah khusus untuk penyimpanan produk kopi bubuk
11,500 2300
' : sebelum dikemas yang mampu mempertahankan kualitas
Penyediaan ruang gant ® ; il . Penyediaan tempat penyimpanan wadah dan
untu)L menaaunakan alat ___3_&%___,_ aanTi S . 5 pengemas seperti rak atau lemari agar rapih, bersih,
99 L ' 1§ % ﬁ&%b terlindungi

pelindung sebelum ©) v
memasuki ruang produksi =¥

Penyediaan ruang &
istirahat bagi karyawan = e e e — >
@ & i ®
1 I Penyediaan ruang
3 , = — g = = = = — = Pembuangan limbah
g e sementara yang tertutup
T dan jauh dari area
@ produksi untuk
88 menghindari
. o kontaminasi
g ° -
8 : 8
8 =

Penyediaan ruang ganti
untuk menggunakan alat -
pelindung sebelum &

memasuki ruang produksi @ ==+ ~Ba
Start,

. Pemisahan zonasi  ====Production==»'
ruang produksi =Journey
berdasarkan jenis
produk yang 2
dihasilkan dan ruang

Perancangan toilet
yang higienis, yaitu
dengan peletakannya
yang tidak terbuka ke
area produksi

dirancang berurutan §

sesuai tahap g

produksi b v
. Perancangan sistem @ - s ndt' A

sirkulasi angkut dan g alds . J?)Ulr!flel;)

pemindahan barang =8

dalam pabrik dari ~

gudang ke tempat 2 g 8.

produksi yang tidak = -G

mengganggu g

prosedur produksi

2600 3300 %165
1,700 3,300 1700 | 2300 4350 4,000 4,000 4,000 1,500
3500 3150 2350 82mn 6017 5302

® ©® © O ® ® ®

Denah Lt. 1 Hasil Pengembangan Desain - Ruang Produksi
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UJI PENGEMBANGAN DESAIN

« Uji Desain - Checklist Kriteria Pendekatan Rekreatif

Pengujian desain dengan metode checklist kriteria pendekatan rekreatif dilakukan dengan mencocokkan aplikasi pendekatan rekreatif pada
hasil rancangan dengan indikator dan strategi pendekatan rekreatif yang dipilih. Aplikasi pendekatan rekreatif pada gedung serbaguna
dan bangunan produksi telah dijelaskan pada halaman 164 dan 184. Berikut aplikasi pendekatan rekreatif pada kebun kopi baru dan area
penginapan sebagai salah satu hasil uji desain dengan metode checklist kriteria:

Communal and Social Spaces

Dynamic and
Adaptable Elements
penataan furniture yang

-l
mendorong sosialisasi -"#‘_‘-

dan interaksi antar @, W
pengguna ruang dan o —

adanya triangulasi = .

AT s L et
L eIl T

Penyediaan area
terbuka dan ruang

komunal
memungkinkan untuk ©==
melakukan berbagai

kegiatan rekreati
bersama

tidak linear dan organi
dengan mengikuti
__alengkung bangunan dan
jalur yang variaf;'f
seperti tangga spiral,
[a[c;n sefapa‘(i berliku,

dan sebagainya.

Sirkulasi diranconi

Jalur sirkulasi yang organik

dan tidak linear mengikuti

kondisi topograti dan

S====0 vegetasi alami,

memberikan pengalaman
eksplorasi alam yan
menari

Penataan tenda kemah dan - :
fasilitas penginapan :
memanfaatkan kondisi 6{) :
-0 fopografi yang berundak untuk H,-"““ Do -
menciptakan variasi ketinggian ﬂ% - é?f‘:t- -
an pandangan yang menari j g
terhadap view alam sekitar | 7

e, PR CEHATLE
10 T wdwh

Aplikasi pendekatan rekreatif pada kebun kopi baru dan area
penginapan menggunakan strategi-strategi yang merupakan turunan dari
indikator pendekatan rekreatif yang dapat dilihat di halaman 78-79.
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EVALUASI PENDADARAN

Hasil evaluasi pendadaran mencakup pertanyaan dan masukan dari penguji untuk memperbaiki desain, baik dari segi strategi maupun
deskripsi. Respon dari dosen dan penulis telah dirangkum pada tabel di bawah ini serta disempurnakan pada halaman yang tertera.

dipertahankan? Baik dari sisi fala
ruang maupun penampilan
bangunan?

MNo. Review Penguiji Respon Bukti
Arch perancangan Ando odaloh
“redisain” dari PUSAT kopi merapi. Arah utoma dori perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi ini merupakan ‘Pengembangan' don 'Redesain'
Nomun proktiknya Anda merenovasi |  sebagion dari bangunon eksisting yong ado di P45 Kopi Merapi. Rencana pengembaongan tersebut
Pusat kopi merapi karena Anda berangket dari adanya kebutuhan untuk penambahan tempat produksi kopi merapi dan kebutuhan
1 mempertochankan beberopa uniuk pengembangan fungsi wisata edukosi kopi pada lokasi P4S Kopi Merapi. sedangkan redesain haloman 38-
bangunan dari Pusat tersebut. Yang | dilakukan karena adonya konsep terbaru dori pemilik terhodap fasilitas eksisting di P45 Kopi Merapi. 40, 82, dan 84
Anda rancang ulong hanyo Penjelasan mengenaoi batosan perancangan dopot ditinjou lebih lengkop pada haloman 38-40,
beberapo bogion dari Pusot kopi sedangkan penjelasan mengenai konsep pengembangan rancangan berdasarkan hubungan aktivitas,
merapi. Bogaimana penjelasannya fasilitas, dan stotusnye dopat ditinjou pada holomon 82 dan 84.
secara komprehensif?
Pelayanan masyaroket secora edukatif pada rancangan ini meliputi kegiotan edukosi teori dan pelotihon
yang merupakan kegiatan eksisting dari P45 Kopi Merapi don program terbaru berupo kegiatan wisato
edukasi kopi yong meliputi lohapan proses oloh kopi dori hulu ke hilir, Kegioton edukaosi teori disini
Bagaimana Anda melayani berupa pemaparon materi mengenai proses pengolahan kopi dari hulu ke hilir dan kelas
masyarakat secara edukatif? Apakeh | kewirausahaan kiat membangun bisnis kedai kopi merapi, sedangkan kegiatan pelatihan berupa halemen 34-
o  {honyo di ranoh produksi? Bilo iyo, | pelatihan baristo don roasting biii kopi. Progrom ferbaru wisato edukasi kopi merupakan kegiaton 36, 119-121
mengaopa? Mengopa tidok edukasi yang rekreatif dimona pengunjung dopot melihat secara langsung proses olah kopi merapi dari do;l 191 _‘9;
mengedukasi kepodo masyarakat tohap penanaman hingga kopi dopat dinikmati, mempelojori bogaimana keberlanjutan kopi, hingga
mulai dari hulu sompai dengon hilir? |  produk kopi merapi dopot dibeli. Agor dopat memahami lebih dolom mengenai fungsi edukotif pada
perancangan ini, penjelasan dopot ditinjou pada haloman 34-36 untuk kegiatan edukasi eksisting,
halaman 119-121 untuk rangkuman konsep kegiatan wisato edukasi kopi, dan halamon 191-197 untuk
hasil progrom wisata edukasi kopi pado perancangon.
Untuk menyelaresken bengunen baru dengan bangunan loama yang dipertahankan, strategi yang
Bogoimana strategi Ando dalom digunakan mencokup penyomaan tampilan, seperti desain atap pado gedung serbaguna dan bangunan
mensinkronkan bangunon baru produksi yang terinspirasi dari bentuk atap joglo pada Warung Kopi Petung, serta pengulangan polo
3 Anda dengan bangunan lama yang | atap segitiga yang menyatu dengaon ikon bangunan P45 Kopi Merapi. Selain itu, massa dan ruang holswait 131

bengunan produksi dirancang mengikuti sumbu alemi dari tapok dan bangunan eksisting di sekitarnyo
yong proses eksplorasinya dopat ditinjou pado halaman 131. Perancangan antar bangunan juge
dilakukan dengan pertimbangan pemaksimalan tangkapan view antar bangunan dan pemandangen
alami yang tersedia.

area penginapan -

= e

g A |

POTONGAN KAWASAN B.B

gedung serbaguna

bangunan produksi (melanjuti respon review penguji no. 3)

serta menunjukkan keselarasan pada penampilan

Design of Merapi Coffee Education Center
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Gambar potongan kawasan B.B menunjukkan integrasi bangunan
yang memanfaatkan perbedaan elevasi tapak dan ketinggian,
menciptakan desain yang tidak saling menghalangi pandangan

bentuk atap

gedung serbaguna dengan bangunan P4S Kopi Merapi eksisting.
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EVALUASI PENDADARAN

No. Review Penguiji Respon Bukti

Pengalaman rekreatif pada progrom wisato edukasi kopi terbaru meliputi penombahon kegictan
edukasi kopi terbaru dimana yong sebelumnya hanyo berupa pemoparan materi secora pasif, pado
progrom ferbaru pengunjung bisa ikut serta langsung dolom aoktivitas pengolohan kopi dari tohap
penanaman hinggo kopi dapat dinikmati, mempelojori bagaimona keberlanjutan kopi, hinggo produk h

: i 2T . : 2 . : ; alamaon 119-
kopi merapi dopat dibeli. Pengalaman menikmati kopi dopat dilokukan melolui workshop keterampilan 1121 don 191-
tahap cupping, di mana pengunjung menguii cita rasa kopi saombil mendapatkan penjelosan, atou di |
Warung Kopi Pelung, lempat pengunjung dapa! bersantai menikmati kopi sambil makan don menikmati |
pemandongan alom sekitar. Cerita mengenai pengaleman rekreatif pada progrom wisata edukasi kopi
dapat ditinjou pada halaman halaman 119-121 untuk rangkuman konsep kegiotan wisata edukasi kopi
dan halaman 191-197 untuk hasil progrom wisata edukasi kopi pado perancangan.

P TP

iBagoimana cerito mengenai
§pengclomon rekreatif podo progrom
iwisato edukasi kopi? Dimana letok
tuntuk menikmati kopi sebagai

"
]

ipuncok pengolomaon wisata pado
irangkaion prograom tersebut?

-a

B Yy

Paket wisata yang ditowarkan poda orea penginopan meliputi poket menginap dengon tambahan
fosilitas inovatif dengan pengaloman rekreatif pada rancangan penginapan terbaru. Pengguna area
penginapan meliputi wisatawan umum yang tertarik untuk menginap di doerah kaki Gunung Merapi
dengon konsep penginapan kemah yong berlatar pemandangan alam sekitar Gunung Merapi.

{Bagoimana paket wisala yang
iditawarkan padao areo penginapan?
i Jelaskan mengenai profil pengguna |

sssssssssssssbesssnsnn

thalaman 146,

imw penginapan, kopan wokh Pengguna area penginopan jugae dopat berupa pengunjung wisato edukasi kopi yong ingin 5123' 133, don
ipenggunoannya, serta pengalaman : g . . . 1174175

' . : 3 mendapatkon pengalaman wisata yang menyeluruh di P4S Kopi Merapi. Rincian poket menginap dopaot |

irekreatif yang ditowarkan melolui S .ol . ; i

P TR ditinjou pado holoman 146, sedangkan rincian pengaloman rekreatif yong ditowarkon pada area H

Rt il penginapan dapat ditinjau poda holaman 128, 133, dan 174-175. ;

Potensi pelimpahan hasil ponen kopi menjadi salah satu alasan pemilik untuk melakukan

{ pengembangan P45 Kopi Merapi dengan penambahan bangunan produksi dan program wisata edukasi|

iBagaimana strategi memanfoatkan kopi. Pemilik memiliki target peningkatan produksi dengan target peningkatan bohan baku pertahunnya |

ipotensi melimpahnya hasil panen untuk menghadapi peluang pasar yang berkembang tersebut. Rincian mengenai kapasitas produksi éhclumon 97

dan rencono/target peningkatan produksi dapat ditinjau poda haloman 97, Strotegi yang diteropkan |
pada rancangan berupa penyediaan ruang bahan baku produksi yang dapat menampung hingga
target produksi yang direncanckan. Rincian perhitungan kebutuhan jumlah dan ukuran rak
penyimpanon bahon boku tersedio setelah fabel berikut,

ikopi untuk menghadopi peluang
ipasar yang berkembang?

e e ettt

sssaasnes

*Perhitungan Kebutuhan Ruang Penyimpanan Bahan Baku (melanjuti respon review penguji no. 6)

kebutuhan: rak untuk menyimpan karung bahan baku-

ukuran karung bahan baku: 10 - 25 kg per karung dengan dimensi karung 25 kg sekitar 60 cm x 40 cm x 15 cm.

kapasitas gudang yang diperlukan dengan kondisi saat ini: 12 ton per tahun

Frekuensi kedatangan bahan baku tidak konsisten setiap bulan, dengan buah kopi arabika tiba sekitar Mei hingga Juni, sedangkan
robusta sekitar Juni hingga September, sesuai dengan waktu panen yang biasanya terjadi pada bulan-bulan tersebut. Mengingat
rentang waktu kedatangan tersebut, diperlukan gudang yang mampu menampung total 12 ton bahan baku, dibagi selama 5 bulan.
Oflih fkc:renq itu, kapasitas gudang yang ideal adalah %,4 ton per bulan untuk memenuhi kebutuhan penyimpanan biji kopi secara
erektir.

~rencana/target peningkatan produksi~

o dengan konsep terbaru melalui pengembangan p4s kopi merapi dan sistem wisata edukasi kopi hulu-hilir, diharapkan kedepannya
bahan baku meningkat kira2 18 ton pertahunnya, sehingga dari produksi sekarang yang pertahunnya 12 ton, ditargetkan tahun
berikutnya menjadi 24 ton, kemudian tahun berikutnya meningkat lagi jadi 36 ton dan Zedeponn a meningkat lagi menjadi 50 ton

o dengan target peningkatan jumlah bahan baku maksimal 50 ton dan kondisi penerimaan iopi tetap sama (5 bulan), maka
diperlukan gudang penyimpanan bahan baku dengan kapasitas 10 ton per bulan.

1 ton = 40 karung dengan berat 25 kg, sehingga 10 ton = 400 karung

Untuk menampung 400 bahan baku karung kopi berukuran 25 kg per karung, dengan asumsi setiap karung berukuran sekitar 60 cm x
40 cm x 15 cm, rak dengan dimensi standar 120 cm x 80 cm x 200 cm dapat menampung 4 karung per tingkat. Dengan ketinggian 2
meter, rak dapat memiliki 13 tingkat, sehingga setiap rak mampu menampung 52 karung. Oleh karena itu, dibutuhkan sekitar 8 rak
untuk menampung 400 karung bahan baku kopi secara efisien.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi
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